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KATA PENGANTAR

Membangun manusia  Indonesia

yang perbudi pekerti yang luhur dan

berakhlak mulia adalah sesuatu yang
sangat mendesak  untuk dilakukan
gaat ini oleh semua komponen bangsa
terutama dalam institusi pendidikart.
Mengingat begitu banyak persoalan-
persoalan kebangsaar, baik yang bersifat
moral, sosial, dan kultural yang merebak

iar dan mahasiswa yang
dapat merusak peradaban suatu bangsa.

Maka dipandang penting melakukan
__:_ﬁrmr.inmwmr konstruktif dan siste-
E;:rmmiﬁ mengembangkan pola

pembinaan melalui kegiatan penguatan
karakter di Perguruan Tinggi.

mm_mrmmE:ﬁmﬁ&&wﬁ%mﬂ&mﬁwmw
krisis multidimensi tersebut adalah de-
ngan membangun karakter bangsa ini
:E_m_amﬁ_dmmmﬁmﬁ&&wmﬁ.Dmﬂmﬂwcﬂﬁﬁ

ini peran pendidik di semua jenjang

¥
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pendidikan termasuk di Perguruan
Tinggi merupakan sesuatu yang penting
dalam membina, mengembangkan dan
memperkuat karakter peserta didik.

Sebagai perguruan tinggi, Universitas
Negeri Gorontalo memiliki tanggung
jawab dalam membangun generasi yang
jujur, cerdas, tangguh dan peduli dengan
mengembangkan nilai-nilai luhur yang
terintegrasi dalam olah pikir, olah hati,
olah raga. dan olah rasa, karsa yang
strategis dalam pengembangan kultur
akademik, melalui berbagai kegiatan,
baik kokurikuler, ekstrakurikuler dan
pembelajaran.

Diterbitkannya buku ini, Model
SMART Dimensi Regional, Nasional, dan
Global Pengembangan Karakter Akademika
Berbasis Disiplin Ilmu merupakan wujud
tanggung jawab dalam mengembangkan
karakter akademika bercirikan khas dan
unik berdasarkan core keilmuan yang
dimiliki oleh masing-masing fakultas di
lingkungan Universitas Negeri Gorontalo
yang digali dari filosofi sejarah d=n

budaya ke-Gorontalo-an.

Untuk itu saya selaku Rektor
Universitas Negeri Gorontalo
menyampaikan  terima kasih dan

vi

Prakata

da tim penulis
penghargaannya kepa o, Pumt

th ta
Ql—.._ editor, mmwm.—_u__..-ﬁﬂfmﬂ wﬁmﬂmﬁmﬂu

P
Pengembangan i
Lembaga ﬁmawmﬁ_umuﬁmwm o

Pembelajaran (LP3) yar
mencetuskan karya ini. mmﬂcmm_n“nhmmww
ini bermanfaat bagi pengem

idi di Universitas
didikan karakter
ﬁn.“..m_ml Gorontalo dalam membentuk

nation and charcter building.

Gorontalo, Januari 2014

Rektor,
Dr. H. Syamsu

Qamar Baduy, M.FPd
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PRAKATA

Model SMART Dimensi  Regional,
Nasional, dan Global Pengembangan Karakter
Akademika Berbasis Disiplin mu menjadi
karya monumental Pusat Pengembangan
Pendidikan Karakter LP3 Universitas
Negeri Gorontalo. Para penulis dengan
|atarbelakang keilmuannya telah berhasil
membangun prespektif tentang pendi-
dikan karakter berdasarkan core yang
dimiliki oleh masing-masing fakultas di
lingkungan Universitas Negeri Goron-
talo.

Produk akademik ini merupakan
hasil pengembaraan intelektual yang di-
gali dari nilai-nilai sejarah dan budaya
ke-Gorontalo-an dan dikembangkan secara
holistik dalam dimensi regional, nasional,
dan global. Menjadi ciri khas yang unik,
membedakan pengembangan pendidikan
Larakter di beberapa perguruan tinggi
Indonesia.

ix
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Kekhasan pola pengembangan ka-
rakter berbasis disiplin ilmu inilah me-
ngantarkan Pusdikar LP3 UNG mem-
peroleh kepercayayaan dari Direktorat
Pendidik dan Tenaga Kependidikan,
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
Kementerian Pendidikan dan Kebuda-
yaan sebagai pemenang penerima Hibah
Penguatan Pendidikan Karakter Per-
guruan Tinggi tahun 2013.

Untuk itu melalui kesempatan ini
kami menyampaikan terima kasih ke-
pada Bapak Supriadi Rustad, selaku
Direktur Pendidik dan Tenaga Kepen-
didikan, Ditjendikti yang telah mem-
berikan perhatiannya secara khusus
melalui program penguatan karakter
pendidikan tinggi. Bapak Prof. Dr. H.
Udin Winataputera, M4, selaku pendam-
ping dan Ketua Tim Pengembang Pen-
dikar Ditjendikti, yang telah banyak
memberikan masukan akademik yang
berharga bagi pengembangan pendikar
di Universitas Negeri Gorontalo.

Ucapan Terima kasih pula disam-
paikan kepada jajaran pimpinan Univer-
sitas, Fakultas, Jurusan dan Program
Studi di lingkungan Universitas Negeri
Gorontalo atas kesediaanya memberikan

x

Prakata

emikiran  akademiknya
n:r:um:w..__:rc ﬂa dapat diekspose oleh
Iingpe s

J Yogyakarta, ang

nerbit Kepel Press YOg

__-ﬁ-_hna Penerbit Indonesia (IKAPI).
Penghargaan dan ucapan

Ih disampaikan kep -
"m_.:s_. yang telah mencurahkan cakrawala

prlkdr akademiknya hingga rampungnya

uu:muﬁ%@ﬂ:ﬂﬂﬁw, yang sederhana MM
dapat bermanfaat bagi ﬁ%@mﬁ&w:bmmﬁ_.mr
Larakter akademika di kampu ah
marun. Disadari sepe

lah sempurna. +
H._H _“wwﬁ: yang bersifat konstruktif guna

+. 5¢mmm
...E..ﬁ:ﬁﬁ.nmmﬁ _nnwnHEmBE
r:._.._ harapkan.

Gorontalo, Januari 2014
ﬁmﬂﬁm&_ﬁu LP3 UNG,

Joni Apriyanio
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BAB 1
PENGANTAR

angsaan Indonesia merefleksikan
kesatuan dalam keragaman serta
an dalam kesilaman yang di-

lam kesatuan entitas negara-bangsa.

buah negeri “untaian zamrud khatu-

fwa", yang mengikat lebih dari lima
flus suku bangsa dan bahasa, ragam
agama, sejarah dan budaya disepanjang
fangkaian tanah air yang membentang
darf 6” 08’ LU hingga 11”7 15’ LS, dan
dari 94” 45° BT hingga 1417 05 BT (Yudi
Latif, 2013).

[k



Model Smart Dimensi Regional, Masional, dan Global

Indonesia sebagai pewaris duni
dalam dinamika sejarah dan kebu
dayaan menempuh jalan dan caranyi
sendiri dalam mempertahankan dan my

Dalam hubungannya ini diperl

kerja-kerja edukasi yang bertujuan untuk
membentuk karakter bangsa.

(character education) menjadi issue utama
pendidikan, selain menjadi bagian dari
proses pembentukan akhlak anak bangsa,

bagai landasan untuk mewujudkan Emm

pembangunan nasional, yaitu mewujud-

kan masyarakat berakhlak mulia, ber-
moral, beretika, berbudaya, dan ber-

adab berdasarkan falsafah pancasila.
Hal ini sekaligus menjadi upaya untuk
mendukung perwujudan cita-cita se-
bagaimana diamanatkan dalam Pancasila
dan Pembukaan UUD 1945.

Penguatan karakter bangsa di-
pandang penting oleh banyak pihak ter-
kait fakta bahwa masalah-masalah ke-
bangsaan muncul dan penyimpangan

2

BAB I, Pengantar

{| akibat pengabaian terhadap
dan karakter m%ﬂﬁm .Em_w..w
i dirl bangsa. Sebagaim

L_-._&Ern? pendidikan karakter

engenal kata akhir (never ending

W), Karakter bukan hanya dibentuk
“Wndakan orang per orang, tetapl

&MnnmmEE oleh interaksi sosial

.,_1

. ni individu, oleh karena FE
W __H:.____” karakter harus dihampiri
8 lakikat perkembangan manusia
ferupakan proses pendidikan yang
U, sehingga setiap orang bukan hanya
hui norma-norma dan standar
hnlikan, tetapi juga merasakan dan
urong untuk mempraktikannya.

i jadi fokus
Pendidikan karakter menjadi

.. _ ylidikan diseluruh _mﬁwmﬁmﬁmn&.&wmﬁh

Hilak kecuali di pendidikan tnggi. Pen-

dlkan karakter adalah suatu sistem

| ‘-_._-:uaﬂ_: nilai-nilai karakter kepada

a kampus yang meliputi komponen
H““E::smﬂh kesadaran dan meEmﬂ..r
Uan tindakan untuk melaksanakan rulai-
iilal tersebut, baik terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, diri gendiri, sesama, .H__u.m.
kungan, maupun kebangsaan sehingga
menjadi manusia yang insan kamil. Da-
lam pendidikan karakter di perguruan

3
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tinggi semua komponen (stakeholders)
harus dilibatkan, termasuk komponen
komponen pendidikan itu sendiri yaitu

isi kurikulum, proses pembelajaran, d
penilaian, kualitashubungan, penanganz

atau pengelolaanmatakuliah, pengelolaan
institusi, pelaksanaan aktivitas atau
kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan
sarana prasarana, pembiayaan, dan etos

kerja seluruh warga kampus.

Dalam konteks diatas, pendidikan
karakter sesungguhnya telah lama ‘me
tumbuh dan berkembang
dalam rekam jejak sejarah budaya ke-
Gorontalo-an yang penting untuk di-
lestarikan, dinternalisasi, dan diaktua-
lisasikan dalam kehidupan masyarakat,
berbangsa dan bernegara. Meskipun kita
tidak menafikan bahwa beberapa hal
pengaruh modernisasi mengalami distorsi
dalam implementasi dalam kehidupan

ngeram’,

sehari-hari, namun disisi lain mengalami
kejutan-kejutan positif yang patut di-
apresiasi dan diteruskan antargenerasi.
Berdasarkan hal itu maka dalam
rangka penanaman pendidikan karakter
di bumi Hulontalo Lipu'n maka perlulah
ditelusuri rekam jejak secara historis
landasan budaya ke-Gorontalo-an yang

4

BAE 1. Pengantar

kar dalam sendi-sendi kehidupan
warakat Gorontalo yang memegang
il prinsip adat bersendi syarak
" warak bersendi kitabullah yang
| hasa Gorontalo dikenal dengan
shovan  “adati hula-hula'a to sara’a,
Wit lula-hula'a to kur'ani”.

.b_. Ikar: Rekam Jejak Sejarah dan
uilaya ke-Gorontalo-an.

._ ah Gorontalo berdasarkan seja-
..___-“_.ﬁw.nnﬁ:w kurang lebih 400 tahun
Iy dan merupakan salah satu kota tua
| Bulawesi selain Kota Makassar, Pare-
dan Manado. Gorontalo pada saat
\ menjadi salah satu pusat penyebaran
wama Islam di Indonesia Timur yaitu
Uarl Ternate, Gorontalo, Bone. Seiring
fgngan penyebaran agama tersebut
Lorontalo menjadi  pusat m.m.ﬂ._,&.&kmﬁ
Man perdagangan masyarakat di wilayah
kitar seperti Bolaang Mongondow
4 ulut), Buol Toli-Toli, Luwuk Banggal,
Donggala (Sulteng) bahkan sampal MM
Nulawesi Tenggara. Gorontalo menja
[rumat pendidikan dan perdagangan ka-
jena lelaknya yang strategis menghadap
Toluk Tomini (bagian Selatan) dan Laut
Wulawesi (bagian Utara).

|un
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Hanglhe di kan di Kampung
tan di _ummmmmﬂ bahasa Tombulu
di Kampung Kararyuan
“uuil, Bahasa Bajo digunakan di
f pantal Tilamuta dan Popayato.
olaang Mongondow, Jawa,

dan Sunda digunakan oleh

Sejarah telah memberikan pelajaraf
yang berharga, dimana hidup dalam
perbedaan yang penuh toleran dan sa

ber kemajuan. Sepanjang abad lama
nya, masyarakat Gorontalo dikenal
sebagai masyarakat yang menghargai
kemajemukan. Secara faktual, awal abad

manys, sedangkan bahasa Arab
i Lina digunakan oleh orang Arab
W Cina ketika berkomunikasi antara
Ja mereka. Secara geografis, wilayah
Siiikalan bahasa Gorontalo itu sendiri
hatasan dengan bahasa di Timur yakni
hasn Suwawa dan bahasa Bolaang
foneondow dan di Barat berbatasan
| bahasa Buol Toli-Toli serta
bahasa Tomini (Joni Apriyanto,

Bugis Makasar, Kampung Jawa, Minahasa,
Kampung Bali, Bajo dan Sangihe bahkan
terdapat pula kampung yang didiami
oleh komunitas warga keturunan, se-
perti Kampung Cina Tionghoa, Arab
dan Pakistan (Joni Apriyanto, 2011).
Meskipun merupakan satu suku bangsa,
orang Gorontalo mengakui bahwa
mereka terdiri atas sembilan sub kelom- et
pok etnik, yang masing-masing memiliki

bahasanya sendiri-sendiri. Atas dasar
geografis dan perbedaan bahasa dan
dialek, maka kesembilan golongan itu
diantaranya adalah, bahasa Atinggola
Gorontalo sebelah Utara, bahasa Suwawa
Gorontalo sebelah Timur, bahasa Jawa
Tondano digunakan di Kampung
Kaliyoso, Reksonegoro dan Yosonegoro.

Agama dan kepercayaan yang
~ dianut oleh penduduk Gorontalo mmnmmwm
MME_:E.. adalah agama Islam. Sendi-
sl kehidupan agama Islam sangat
imenonjol terlihat pada setap ﬁmﬂmwmm_.“wﬂ
\ljcara-upacara memperingati EM.
larl besar Islam maupun dalam pe -y
panaan  upacara-upacara adat. Ja

7
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pangsa-bangsa lainnya. Ma-
il suku Gorontalo mﬁﬁmw mEMme.
_ enguasa, >
__iﬁw.ﬂ:mm, ini &ﬂ“ﬁﬁu ke-
sarcayaan tradisional yang sa-
gungkan dan menghormafi
i dan pemimpin. Kenyataan 1tu

(kar dalam kegiatan bersastra
botbudaya yang terbukti atau terlihat
{ koglatan molubo, menyapa dan

sebelum agama Islam masuk denga
segala pengaruh yang dibawanya k
Gorontalo, penduduk suku Gorontall
tidak jauh berbeda dengan suku-suki
di Indonesia, yang bertebar di selurul
kepulauan Nusantara. Adapun yany
menjadi daya tarik Islam adalah karena
keunggulannya dalam konsep me:
nyangkut nilai-nilai sosial yang lebih
manusiawi dan demokratis serta ra-
sional. Islam menempatkan individu
pada penduduk dengan martabat yang
sama. Raja menempati posisi yang se-
derajat terhadap rakyatnya. Hal ini ber-
beda dengan masa sebelumnya yang
memandang raja sebagai keturunan dewa
yang bersemayam di dunia atas dan dunia ; . rek
bawah. Oleh karena itu raja cenderung ly rmw_m._mmm?wm_u_mmmmﬁﬂﬁ ﬁ_m.—_mw_._,._mw_.
untuk berkuasa secara absolut. Kehadiran Y tassin tampak MWMEM; roh-roh
Islam telah memperbaiki kondisi sosial JAra-upacara memar in upacara
pada masa itu. Semasa pemerintahan Raja dan sebutan mmEWﬂwn wombua
Eyato misalnya, pada tahun 1673 sampai | tersebut seperti pa %% R hBsan
1679 terjadi perubahan yang cukup besar an  falenga, mm_uﬁmm EMU mn_m_mﬁ upa-
dalam bidang hukum adat yang berlaku Mipada dukun atau h DMEEE._ pula
di Kerajaan Gorontalo. afa pemanggilan roft. aan dan
Berdasarkan kenyataan historis se- manlh terdapat adanya wﬁnﬂwm iy
belum terdapat pengaruh agama Islam, kotaatan mereka Hmmn..mqm :EM Sdiaend
sikap danwatak serta perbuatan penduduk furtuang dalam yias mﬂﬁ lama. Contoh
di Gorontalo seperti juga terlihat pada jncerminan masyara :

Wordasarkan benda-benda pening-
jy addat tradisonal nannﬂﬁwﬂ.nmh ge-
gular  pemimpin dapat dikatakan
yobelum masuk pengaruh agama
W, kepercayaan penduduk banyak

... r!.-:& animisme. Berkaitan dengan

2
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yang nyata hingga dewasa ini ialah mas| il
adanya kepercayaan akan tenaga galil ¥
Apakah ia sebagai pejabat atau buka
ia masih memerlukan benda-benda yar
dianggap mempunyai kekuatan, seper
azimat penjaga badan, penangkal pe
nyakit, atau penangkal pencuri supayi
tidak masuk ke rumah, benda yanj lima
dipakai supaya kebal, dan memuja arwal pelitian Em:mﬂcrmmhmﬂww di-
nenek moyang. ) I8 ragam sastra ,ww : tan
Secara umum hingga saat ini tradisi iiakan Ewm%m_.mrﬂm mMMP.E mmmmpmm ini
yang terdapat di daerah Gorontalo tetap il dan budaya. ira dengan adat
diberlakukan sama. Ada tradisi yang ma- iy ﬁn__..m;ﬁw::mn_mﬂbwﬂm %mmwmﬂmrﬁ
sih mengakar pada kebiasaan yang dulu, i gaidupan £8°2 rosa maupun
ada yang bersifat modifikasi dan ada ik dalam benfulk g
yang telah mengalami perubahan sesuai Pulsl.
dengan konsepsi Islam yang pada masa _ : :Jik karakter
i iteri L lementasi _pendidikar
Sultan Amai telah diterima secara bulat. -m _,_ﬂ..uwﬁmrm_.. Gorontalo menyatu de-

..H.Hm_.n_.mmm tersebut terbagi atas beberapa Mabistiadat yang se mua masyarakat
o 1 ~ y hinya. Adat
2 ] 4 (orontalo wajib mematuiunya.

(1) Tradisi yang berhubungan dengan \wakan salah satu budaya wmﬂmwm
adat istiadat yang menyangkut upa- wp .u_q_d at berharga yang dimiliki
Gata. PG, petieion dan TR _ _,.u_,__w*._.mﬂ di seluruh Indonesia. Adat
:wmﬁwcﬂn pejabat, pemakaman, .h_.:__._::n mempunyai norma atau Wmﬁm:
pengguntingan rambut serta e menjadi pegangan dan petunjuk
pembeatan; gt ergaulan hidup di tengah-tengah

ooy ﬁ‘._ﬁ-: —.n. W 'y . ﬂ__..-ﬂuh___.aaﬁn

(2) Tradisi yang berhubungan dengan ianyarakat yang terdiri dari: (a) :
kesenian yang menyangkut zikir %.__.H:E.m: kebiasaan) yang EmEﬁn:Mﬂ

pangsi tapi tidak diletakkan O

11

burdah (buruda), dana-dana
neahy

I yang berhubungan dengan
% alau olahraga, tarian seperti
o dengan
{4l vang berhubungan

i .,qw:&mmm gastra ini berdasarkan
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dadati  mahunti-huntingo
“embingo, aadati ma dutu-dutu
Wiy'.  Artinya adat sudah
, __E”nu_ menyambungkarn, adat
. ng tinggal menempelkan,
dih slap tinggal melaksanakan.

I
Adat dalam Nuansa ke-

Malo-an.

wlum masuknya pengaruh Islam

tndat dan budaya masyarakat

ninlo dipengaruhi  oleh filsafat

allutik, dimana nilai-nilai dan nor-

pudaya bersumber dari

alam semesta. Pada masa Eyato

el raja persatuan u duluwo limo lo

dan raja kesatuan Gorontalo-
jhoto  agama Islam resmi menjadi
Jin  kerajaan. Adat sebagai wujud
pdaysan yang disebut juga sistem
ilayn adalah sama dengan prinsip
ul Aceh dan Minangkabau yakni “adat
gpendi syarak, dan syarak bersendi
Bilabullah (Al-Quran)”. Istilah ini dalam
jhana  Gorontalo disebutkan “Adati
uli-lila'a to sara’a, sara’a hula-hula’a to
b ani”. Dalam kenyataan sejarah istilah
i1l tidak muncul dengan sendirinya, akan
futapl melalui suatu proses sejarah. Pada

hukum. Contoh, Wilea lo lipu (can
. H_m. H.H AT
%rnm E&m.r memakai kopiah Mzﬂmwm o
ormati secara fubo (pengho ol
secara m&mu oleh Tauda'a (kepala e
(b) Aadati  (wu'udu yang memp .
Mmﬂmmc yang dalam masyarakat ac
%EEEG disebut hukum adat. () Tine
=ﬂnmmcum:.wmmoﬁmhma yaitu ﬂmma...,”_
ntuk bertingkah laku dalam pergaul
sehari-hari guna penghormatan kepac
mmmm.n._m_..mﬂr : ﬁ.nﬁ...d? adat penyambuta)
Emﬂﬂhﬁnﬁﬂmvﬂ tinggi negara yang tida
alam pulanga (jabatan

adat). (d) Tombuldo @%&%ﬂu kesusilal
yang merupakan petunjuk bagi m..ﬁ._.
orang untuk tidak saja mengetahui,
harus dapat membedakan apa ya
dan yang buruk. Kaidah ini E.:m ..,.
perbuatan sewenang-wenang dari o
_n_ummmm:mmm n_m_... mencegah tindakan mﬂum._
- yang dikuasai. (¢) Butogo (huk il
adalah hukum dari Olongia (raja) m&num
@mEm.h.w_E adat), yang roerup a
petunjuk menyelesaikan sesuatu erkall
wmnm _.m_.__m& dalam masyarakat R
egala sesuatu yan : _
adat sudah teratur anm mmnmwﬂﬁﬁmwﬁ_
%ﬂmmuﬂﬁmwﬁ tinggal Em_mwmmhﬁwgmm ..
erkenal semboyan: ‘aadati ma mm&nm&.w

2k .-
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3 ang berlaku;
masa Gorontalo diperintah oleh Sull R . -““ﬁﬂmﬁmmmwg versi
Amai (1523-1550) slogannya adal i yan .

versi inilah
“sara’a topa-topango fo adati” atau syar _ JFM"”!.:ﬁwﬂwmmbmmz adat
bertumpu pada adat (Nur, 1979:22( nsakan oleh masyarakat yang
Raja Gorontalo yang pertama kali m wa tidak ada pertentangan
nerima tentang risalah Islam masuk | B an lslam, malah adat
kerajaan Gorontalo adalah Sultan Am .... nu.:m membimbing pelak-
pada awal abad ke-16 atau tahun 15 fNUAE clan

(Ibrahim, 2004). Pengembangan agam
Islam di Gorontalo selalu didasarkal avahnya Amai pada

atas rumusan yang dikatakan penu .4..3 Eﬁﬂﬁﬁﬁmﬁ u,wonmmﬁ yang

kearifan itu. Tokoh yang sangat berpera g leh ayahandanya. Dalam

dengan pemikirannya yang religiu oy - o“ w:mem dan peradaban

Islami adalah isteri Amai sendiri yang - menyempurnakan konsep

bernama Owutango putri raja Palasa o nm_wu_ﬁn rumusan ‘adati

Pada awalnya untuk bisa diperistri n s!.. “ﬂmEE,n dan sara'a hula-

Sultan Amai ia mengajukan beberapa NI M:; atau adat bersendi

persyaratan Islami dalam pelaksanaan W a_ﬂ persendi adat. Dalam
perkawinannya dengan Amai, yaitu (1) pyara a tampak dua sifat arif
Sultan Amai dan rakyat Gorontalo harus: :-n:nu__.rb a, yaitu (a) pemikiran
diislamkan; (2) adat kebiasaan dalam _ r_.____m%anﬁ.wi thinking, berpikir
masyarakat Gorontale harus bersumber i) bers _”_ n_mm dengan syarak, gyarak
dari al-Qur'an (kitabullah). Dua syarat it¢ B DA melengkapl versi Islam
diterima oleh Amai dan beliau sanggup !“ " *m__”_mm_._ dengan versi adat yang
menjadikan masyarakat Gorontalo yang N Glaca (Ibrahim, 2003). Versi adat
islami. Dalam rumusan Amai dan imple- . -:._r_sa kan merupakan pemikiran
mentasinya tampak dua sifat yang arif U &EEE.%E tentang budaya lokal
yaitu (a) one side thinking, pemikiran polodula aruh terhadap budaya
sepihak yang bertitik tolak dari syarat ﬁ“_._ﬂ .._.”.____”__..hﬂ_%%mmﬁ yang diislamkan.

lodula Kiki sebagai sultan kedua

15
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1 a Eyato dalam s

"l J-:ﬂm...wmwwﬁﬂ sifat-sifat

| wifat dan sikap semua aparat

ulal dari pejabat tertinggi

pant dengan jabatan terendah.

i antara sifat dua puluh ter-

{l dijelaskan oleh Nur (1979)

| berikut.

wkhaalafatunlilhawadis, berlainan

" a.rﬁ_nr. Sifat ini dibajukan

da sultan sehingga ia berhak

ik memperoleh kehormatan dan

i menjaga kehormatannya;

ul kalam, mutakallimun, dibajukan

wila Bantayo Poboide (Dewan

Mlnyawaratan)  yang wmﬁwmmm

tur segala sesuatu yang ber-

Wi dengan kepentingan rakyat

Wi korajaan;

Mnt bagaa, kekal, dibajukan kepada

ailhi, mufti dan imam yang melak-

ykan hukum dengan sebagaimana

Hnya; )

_. fyaamuhu binafsihi, berdirt

__-._“-.._ _“__"...w..mmnmﬁ sendiri, dibajukan rw-

~ paida tokoh adat Baate dan Wit'u
ﬂ:: F:_..E.mﬂrm,n mereka memiliki

__. pendapat sendiri;

Konsepsi  sendi-sendi  keislan
berdasarkan slogan adat bersendi
rak, syarak bersendi kitabullah |
manifestasi secara tetap dan dipal
sebagai pedoman hidup adalah pa
Mmasa pemerintahan Sultan Eyato,
pada masa pemerintahannya persatug
u duluwo limo lo Pohalaga (persek
tuan kerajaan di bawah dua keraja
Gorontalo dan Limboto) agama Isla
resmi menjadi agama kerajaan. Rum
ini mengadung dua sifat yaitu (a) pi
mikiran yang bersifat linier thinking
istigomah, lurus, dari adat ke syara
langsung ke kitabullah sebagai landasa
tauhid; (b) versi budaya dan peradabar
Islam, langsung mengarah kepada vers|
[slam yang kaffah, menyeluruh g@
suai surat al-Baqarah ayat 208: “Hal
orang-orang beriman, masuklah kamuy
ke dalam Islam secara menyeluruh’,
Pada masa pemerintahannya sultan
Eyato mengadakan beberapa perubahan
Islami dalam sistem pemerintahanya
yang didasarkan pada ilmu agidah atau
pokok-pokok keyakinan dalam ajaran
Islam. Dalam ilmu aqgidah tersebut di-
ajarkan dua puluh sifat Allah SWT. Atas
hasil penelusurannya Nur (1979:104),
17
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e) Sifat sama dan basara, mende
dan melihat, dibajukan ke pan masyarakat Gorontalo.
para kepala kampung (wala'ap g seorang ahli agama dan
sebagai penyambung lidah pebelum menjadi raja Eyato
mendengar dan melihat dari ral W weorang hatibida'a  yang
dan diteruskan kepada pejabal Wlama pada masa itu.
atasnya, demikian pula sebaliknyg A

: ke-
Konsepsi di atas jelas berbeda den, b -r__._e-u dalam. Konscp
versi kebudayaanIslam Aceh. Kebudayy el
Aceh _umzmw.Wm:E. menjadikan Al-Qui il lslami dalam w;amwﬂmﬂmw
menjadi acuan adat (sistem buday Wi Ciorontalo wm_.nﬁm:wnmﬁ.u. mmnﬂﬁ
sistem sosial dan sistem teknologi d .._,,,_. nyatu nm:mﬁ.ﬂ .mﬁ.ﬂmw._mww.iﬁﬁ
sistem pakaian dan bangunan. Kemudi Wilaku sampai detik ini. e
pada kebudayaan Islam Minangkab il melatari pengetahuan dan p
unsur-unsur budaya lama masih terlih

Wil masyarakatnya. &mmﬁuh. nilai-
pada sistem sosial dan sistem tekno 0f VAl penting untuk Eﬁﬁwﬂ %Mumw
sedangkan pada masyarakat Uduluw .E?._Em oleh Emﬁwmmm.wmm o (©
limo lo Pohala’a Gorontalo pola k Il kearifan; (b) E_E rm_:_ﬁﬁ..rn_mu
budayaan Islam tampil dengan prof hptakwaaan; (d) nilai kesucian;
yang berbeda. Bagi masyarakat u dulu lnl moral.
limo lo Pohala’a Gorontalo pada masa Eyald -

“syarak Kitabullah” dipahami dan diaku Wil Kearifan Lo skiaii Eileip
sebagai hukum dan aturan-aturan yan| ‘Milal kearifan ini u._mw.,nﬁz_mﬁ__c& e
menjadi ajaran yang bersumber dari Kitah b dari Sultan Amai, et
Suci Al-Quran dan hadits Rasulu ah , tlan Eyato dalam ﬁm:%w Yoraan
S.AW. Penerapan adat (sistem budaya) Milayn peradaban H.m_mn.._.c#mb e
[slam pada sikap dan perilaku pejabat/ Lirontalo. Melalui _u,mm 5 oy 1o Mﬂ g

petugas seperti yang telah dikem plkap arif mereka &EHM.MH H..___”Eo e

sebelumnya telah mengawali Pungembangan Islam di

arakteristik budaya Islam

18
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berhasil baik. Maka sikap arif dise
kebaikan hati menurut Abu Ha
(2003:11) adalah cendekia mewujud|
cita-cita yang diabadikan pada orang |
Nilai kearifan itu pada awalnya d imi
dari pemikiran religius calon isteri Sul
Amai di Palasa Tomini. mm._u.m.n..n.w.
telah dijelaskan sebelumnya bahwa ca
isteri puteri raja Palasa bernama Ow
tango akan menerima pinangan ¢
Amai dengan syarat utama, raja A
dan rakyat Gorontalo bersedia unt
masuk Islam. Pada saat itu Amailah ya
diislamkan pertama di Palasa. Inilah ni
kearifan seorang ibu (Owutango, st
Amai) yang muslimat, yang menyebabk
Islam menjadi agama satu-satunya yan
dianut oleh masyarakat Gorontalo. Setels
perkawinan dilaksanakan di Palag
berangkatlah Amai bersama isteriny
dikawal oleh delapan orang raja-raja ke
yang bertindak sebagai mubaligh da
guru ke kerajaan Gorontalo pada tahu
1525. Begitu tiba pekerjaan pertam,
rombongan ini melaksanakan shols
dzuhur di lapangan terbuka. Sasaran
pelaksanaannya, memperkenalkan lang
sung Islam kepada masyarakat melaluf

20
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it dan telinga dan akhirnya

pikle (Ibrahim, 2004).

) pengenalan Islam yang

_ raja beserta pemaisuri,

i adat yang menjadi

asyarakat melalui rumusan-

| lupi-topanga to adati yang me-

j _ﬂ_ﬂ__u.m.. yang diadatkan

Juhiirkan 186 macam pola sya-

011949), Pola syareat se-

un adat Gorontalo dapat

atas 186 pola adat yang

kedudukan dan %Eﬂﬁﬁwm
digolongkan menurut 7 rumpun
il “”ﬂ (a) pola adat ketika sang
andung jabang bayi dan saatbayi
han disebut Awal pertumbuhan;
I acdat ketika sang anak menjelang
ik (¢) pola adat ketika dilangsung
an menurut tradisi Gorontalo;
In ndat ketika seseorang Eﬁ&mzﬂ
pampal saat kematian menjelang;
suln adat penerimaan tamu; (f) pola
menyelenggarakan atau membina
Wdupan sosial kemasyarakatan dan
Wi dan (g) pola adat membina
ppahim  dalam pergaulan antara

arakat,
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Meskipun kelihatan dari disain atau
pola merupakan pola syareat islam akarn
tetapi pelaksanaannya dilakukan secara
adat. Contoh meminang atau dalam
bahasa Gorontalo disebut motolobalango
adalahpolasyareatdalam pelaksanaannya
adalah adat. Mengakad nikah atau
mengakaji sebagai aspek syareat pelak=

sanaannya adalah adat. Dalam penyam-=
paiannya seorang pemimpin adat meng
gunakan bahasa-bahasa adat yang
bernuansa islami seperti terlihat dalam
lantunan puisi lisan Gorontalo seperti
tuja’i, palebohu, tinilo dan taleningo seperti
yang sudah diuraikan di atas. Disinilah
kekuatan Islam sehingga bisa diterima
secara baik dan mutlak oleh masyarakat
Gorontalo.

Setelah 25 tahun berlangsung versi
islam yang diadatkan di masa Sultan
Amai, maka pada masa Matolodula Kiki
kebijakan baru tiba, dengan penambahan
satu versi lagi yaitu versi adat yang
diislamkan, polanya adat pelaksanaannya
syareat Islam. Dengan bertemunya dua
versi yang arif ini, maka tahun 1563 di
masa Matolodula Kiki resmilah Islam
menjadi agama yang dianut seluruh
rakyat Gorontalo. Sedangkan versi ketiga

22

jjab kabul, wali dan pengantin

fin laki-laki, st terpelihara rumah tang-
nya islami.

r ﬂﬁwmmhma adat yang diislamkan ada

sanjak (puisi lisan) untuk para sahabat

yang amanah dan jujur yang berbuny:

Keutamaan kata-

kata

Tauwa lo lowya

&3
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Lo iya tauwa Perkataan
pemimpin

Pada versi Islam kaffah, pidato pe-
nobatan Eyato dari kalimat di atas (Haga,
1981:4) ditambahkan satu kalimat yang
berbunyi:

Bo dila poluli hilawo Tetapi tuanku,
lo ito eya jangan menyalah-
gunakannya

Selanjutnya dalam hal pakaian adat
yang dikenakan oleh para olongia (raja),
wali-wali moali (pejabat) menurut Tuloli
(1984) bermakna sebagai berikut.

* Baju taqowa atau kimono yang ber-
warna hitam melambangkan bahwa
pejabat itu memikul amanah dan
tanggung jawab berat;

Sarung berwarna kekuning-kuningan
yang dililitkan di luar penutup saku
celana dan setengahnya tertutup oleh
baju tagowa, bermakna sifat kejujuran
dan amanah;

BAB 1. Penganiar

+ Kopiah hitam berbis kuning ber-
makna hukum atau aturan yang ber-
laku sebagai amanah, secara jujur di-
junjung tinggi oleh pejabat;

» Bangunan adat pintu gerbang atau
alikusu, salah satu bahan bangunannya
adalah enam batang pohon pinang
melambangkan kebenaran, kejujuran
para ta'uwa li lipu (pembesar negeri/
pejabat). Padaalikusu tersebut terdapat
tiga susun pagar sebagai lambang:

- pagar atas sebagai simbol agama,
ditempatkan pada bagian atas se-
bagai pengayom;
pagar tengah melambangkan tauwa
lo lipu, olongia, (raja, pejabat);
pagar bawah sebagai simbol ta-
lenga da’a (keamanan).

Di pintu masuk ke yiladia (istana
kerajaan), dibuatkan tangga, tolitihu yang
bahannya dianyam dari bambu. Bahan-
bohannya: (i) dua pohon pinang yang
masih muda, (i) buluh bewarna kuning,
(1if) daun kelapa yang masih muda. Tangga
{olitihit bermakna rakyat selalu patuh
kepada raja dan pejabat. Raja dan pejabat
berjanji akan bertindak secara jujur dan
mengayomi rakyat. Apabila melanggar

25



| k mulia. Versi ini juga .ﬁ_mr
_ “_-:ﬂﬂﬂ kan bahwa setiap aparat kerajaan
mulal dari sultan sampai ke aparat
paling bawah harus menerapkan
q__"___- dua puluh dari sifat mﬂﬁ” m.mwﬂ_..wmm
a masing-masing. )€
qnﬂ”w:hmﬂﬁ mmmww dengan allah SWT
{tulah manusia yang berdakwah.

B 1. Pengantar
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janji, akan diterkam oleh buaya seperti
terlihat yang memagari tangga berbentuk
moncong buaya yang terbuka yang dalam
istilah adat disebut ngango lo huayo (mulut
buaya) .

¢. Nilai Ketagwaan

Dalam versi islam yang diadatkan,
ibadah sholat wajib menjadi petunjuk

adanya ketaatan hamba Allah SWT, khalik . Nilai Kesucian

Nilai kesucian kita ditemukan lewat

penciptaNya, bernilai agidah, dan media
pelaksanaannya mesjid yang menunjukan
perintah beramal sholeh, bernilai syariah.
Versi adat yang diislamkan ada baju adat
untuk olongia, raja atau pejabat yang di
sebut bo'o tagowa daga, artinya baju yang
dipakai untuk bertahta kepada allah.
Menurut versi ini para pejabat itu adalah
orang-orang yang didekatkan kepada
Allah.

Menurut versi Islam yang kaffah
para pejabat itu melaksanakan tugas ke-
kuasaan berdasarkan kekuasaaan allah
SWT, melalui kekuasaaan batiniah yang
disinari oleh cahaya islam, sedang ke-
kuasaan lahiriyah sebagai alat pelaksana
kekausaan batiniah. Dan kekuasaan ba-
tiniah ditandai oleh sikap bijaksana,
pintar, pendirian teguh, beragama dan

26

yursl adat yang diislamkan antara lain
lswat adat pemakaman sepertt:

1)

2)

engkapan usungan bermakna
WM_._.EW _._mMm&mr "m_.mm_uﬁ_....vmﬁwmw amal
kebijakannya, yang suci, EE permo-
honan maghfirah kesucian kepada
yang maha pengampun agar H.GT
yang bersangkutan diampuni dan di-
sucikanNya (Ibrahim dk, 1984:3).

didi. dari kata didi artinya hujan
Hmﬂu_.m?ﬁmr kesucian. Eﬁ_m&& me-
ngandung makna yang islami, yang
dilambangkan oleh satu meter kain
putih yang berfungsi sebagai destar
yang dipakai oleh tamu laki-laki
yang hadir di pemakaman itu. Karena
sebagai perlambang kesucian bagi
pemakai maka kondisi pemakainya

27
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menurut petunjuk adat harus (segera)
diam, tenang, ikut berduka, dan se-
lanjutnya bermohan maghfirah ke-
pada Allah atas segala dosa yang
sempat dibuat oleh yang meninggal,
dan semoga Allah mensucikan dia.
Siraman terakhirmemandikanjenazah
dengan air adat yang disebut faluhu li
duyo. Air ini terdiri dari tiga gelas air
dengan tiga warna, merah, kuning,
dan putih. Cara menyiramnya oleh
tokoh agama mulai dari kepala terus
ke kaki dan berakhir di pusat dengan
air merah, bermakna mensucikan
perbuatan kotor yang bersumber
dari kalbu. Gelas terakhir bewarna
putih bermakna doa semoga Allah
mengampunidanmensucikandirinya.
Dalam hal ini seluruh aparat kerajaan
mengutamakan kesucian batiniah
sehingga tampak sikap bijaksana,
beragama, berakhlaq tinggi dan tahu
mengendalikan dan menggunakan
kekusaan (Nur, 1979:108).

Nilai Moral
Aspek perkawinan sesuai dengan

BAB I . Fengantar

l{hat dalam kegiatan peminangan
"ﬁ.e-m_; aspek syareat. Para .ﬁm_mw_wmbm
peminangan bergerak sesuai nwnmg
ln adat, pakaiannya, gerak-geriknya,
“rnnm:ua serta kelengkapan adat yang
dibutuhkannya. Hal ini mengandung

mukna sumberdarinilaipernikahankedua

on mempelai yang masih berstatus
n_.“"._,a n_mbm.Mﬁnm Mm:m ketulusan moral
dari kedua calon penganten tersebut.
lJeapan-ucapan  dalam  peminangan
menurut Pateda  (1984:16) diawali
dengan proses adat disebut (a) tahap
monga’ato dalalo, proses .Em_.mﬂm_nmh. jalan
pembicaraan dilengkapi dengan m:.n_uﬁw_
adat, sirih, pinang, tembakau, gembir
dan kapur; dilanjutkan dengan (b) tahap
momuo ngango, memulai ﬁm.u&_n.&.mm?
dilengkapi dengan simbol-simbol adat
yang ada, ditambah dengan adat fonggu
(sejumlah uang ﬁﬁm@. pembayaran
adat kepada orang tua pihak keluarga
perempuan, sehingga pihak _mE.._mE
sudah leluasa berbicara dengan pihak
keluarga perempuan. Makna tahapan
adat ini adalah bahwa adat meratakan
jalan dan adat membuka suara pertama,
menggambarkan apa yang dibicarakan

versi islam yang diadatkan berkaitan
dengan nilai moral adalah seperti

|t masih berada pada kondisi kumuliaan
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| puade. Di atas puade itulah pengan-
duduk membacakan ayat-ayat Suci
g lebih kurang sejam lamanya.
faknn pelaksanaan adat ini adalah
nbaran manusia yang mulia karena
Woralnya dan makna khatam Al-Quran
Wlalah bahwa setiap perempuan yang
Mlip kawin sudah harus Jancar membaca
M4 memahami isi Al-Quran sebagai
Pedoman  hidup berumah tangga, nHFE._
Piling utama bahwa dia telah memiliki
* Uagar moral yang Islami. Penganten laiki-
okl pun wajib mengkhatam Al-Quran
py menurut SR. Nur @m@mnmmu pe-
kanaannya pada pesta di siang harl,
adat menyambutnya, khatami lo ta lolai,
khatam laki-laki. - i
Gelanjutnya acara tidi lo polopalo,

yang asli, dan kehormatan yang masik

Kondisi ini adalah milik kedua calon
penganten yang dibicarakan dalam adat
peminangan ini.

Pada malam hari perkawinan, me
nurut Kaluku (1965:42), di ah'
penganten perempuan ada dua acara
yang akan dilangsungkan yaitu khatam
Al-quran dan Motidi lo Polopalo. Kedua

penganten perempuan, setelah acara
makan malam dia membacakan beberapa
surah pada Juz yang ketiga puluh dari
kitab suci Al-Quran. Sebelumnva dia
sudah berpakaian adat dan berada di
kamar adat. Dia akan dijemput oelh
tokoh adat dengan penyampaian tuja’i

. : jak
. 2 gnganten dijemput lagi dengan sanja
antara lain sebagai berikut: ﬂ.‘_ h jemputan yang berbuny:
Mbui hulawa tuluto  Tuan putri yang Mbui lo hunggi-
. . mulia hunggia Tuan putri yang
Yinggato poliyodupo  Mohon melangkah w mulia
Layi’o pongoabupo boti Putri akan
7 Kenibangkan Malo puduo botiya Sigersilakan
Serapnu Mt maloe huolo Pintu _meﬁ._
i {
Dari jemputan ini, penganten diang

Walit maponggetalo  Segera bergerak

lan dibimbing ke tempat adat
e un Ui % Malo po potidiyolo,

pelaksanaan khatam Al-Quran yang di-
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tbui Silakan menari
tuan putri

Tidilopolopaloyang mengandung
tindakan moral dalam mengendalika

masalah rumah tangga. Misalnya pada

gerakan ketiga yang bermakna: dalan

menghadapi masalah-masalah yang baik
dan menguntungkan, jangan segera di-
tindaki, harus didahului oleh pertim-
bangan moral, pikiran, perasaan dan ke-

mauan (Ibrahim, 1968:32)

Selanjutnya nilai moral pada versi
adat yang di islamkan yang berkaitan
dengan komunikasi sosial antara lain

tuja’i sebagai berikut.

Opiyohe lo dulelo Jika perilaku baik

Openu dila motonelo  Tidak perlu
membiayai

Opiyohe lo moiya Jika baik tutur kata

Openu dila doiya Tidaklah perlu
dengan uang

Demikianlah nilai-nilai tradisional
yang utama dalam sejarah Adat bersen-
dikan Syarak, Syarak bersendikan Kita-
bullah, yang menjadi ukuran sikap sese-

empar
H..

belas macam gerakan, intinya adalah

BAB 1. Pengantar

¢ untuk di terima secara sosial di

\plementasi Pendikar di Universitas

» -ﬁ-u_ Gorontalo.

Universitas Negeri Gorontalo (UNG)
j terlahir sebagai Perguruan Ting-

¥ herkiprah untuk menghantar selapis
enerasi intelektual ke pentas pengab-
dian di bidang kependidikan dan non
jupendidikan dengan mengusung se-
lgai  Universitas pelopor peradaban

andung motivasi yang kuat E.._Ew
““M._uﬂcwmu perubahan dan _U_E.._uﬁ.wmb
dirl yang mengarah kepada terjadinya
gningkatan mutu secara terus menerus
?E:_EE quality improvement) sehingga
dalam waktu yang EMMMQH&NE %ﬁmwﬁﬂ”h
(; secara bertahap a apat me¢ -
_—u.__.ﬂ daftar universitas ﬁm_.._u.,.mw di tingkat
pegional, nasional, dan dunia.
Fksistensi dan kiprah Universitas
Negeri Gorontalo dalam ﬁﬂmmmwﬁ pen-
didikan karakter bangsa menjadi mEmE.
keniscayaan untuk menjawab beriagai
persoalan  kita dalam _um_,ﬂmmuqm_..mwmr
herbangsa, dan bernegara. Jika dilihat
melalui lensa visi sejarah hal itu mem-
perlihatkan  bahwa masyarakat kita
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mengalami krisis “moral”. Meskipun :

demikian, kita tidak usah heran karena
moralitas memang harus selalu menjadi
perhatian karena ubahan internal maupun
eksternal sistem.
Di tengah perubahan sosial kultural
selama setengah abad Universitas Negeri
Gorontalo berdiri, kehadiran Pusat Pe-
ngembangan Pendidikan Karakter se-
bagai salah satu pusat yang ada di Lem-
baga Pengembangan Pendidikan dan
Pembelajaran. Di era kekinian diharap-
kan akan menjadi sumber kekuatan
texture academic culture Merah Maron
dalam rangka mewujudkan dan me-
ngembangkan academic atmosphere
tangguh dan unggul.
Tujuan
* Mengembangkan karakter akademik
yang tangguh, kompetitif, berakhlak
mulia, bermoral, bertoleran, bergo-
tong royong, berjiwa patriotik, ber-
kembang dinamis, berorientasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
dijiwai oleh iman dan takwa kepada

Tuhan yang Maha Esa berdasarkan
Pancasila.

i
k

ang.

[

BAR I . Pengantar

kukan pengkajian model pen-
g: karakter lintasdisiplin ilmu.

Melakukan reseach pendidikan ka-
gukter lintas disiplin ilmu.

Mulakukan pengkajian kurikulum

~ borbasis Eﬂ&% karakter.
. Melnksanakan kerjasama dengan

{nwlitusi terkait, baik dengan peme-
fintah maupun non pemerintah, da-
lan negeri dan luar negeri _..EEH._
bidang pengembangan pendidikan
karakter. ninll
kukan pembinaan dan kepela-
ﬁ_ﬂ yang berkelanjutan dalam
mewujudkan karakter yang ber-
kebudayaan.
Melaksanakan pembinaan dan ke-
pulatihan karakter yang dapat men-
¢lptakan kader pemimpin di tingkat
regional dan nasional.
Membudayakan pengembangan aca-
demic culture dan golbu culture.

Keluaran

Terciptanya karakter akademik yang
langguh, kompetitif, berakhlak mu-
lia, bermoral, bertoleran, bergotong
royong, berjiwa patriotik, berkem-
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bang dinamis, berorientasi ilmu pe

i A finekat
Uptakan kader pemimpin di tingka
ngetahuan dan teknologi yang di _

‘pejslonal dan nasional

jiwai oleh iman dan takwa ad o ?Ewﬁn_m aan melalui
_,_._crmn yang Maha Esa gn&mﬂww A k.twnmm_.”__u__um_“._mmu“n annmmﬁ‘n% culture dan
Pancasila. . 1“?&: .

* Tersusunnya buku pedoman mode
pendidikan karakter lintasdisiplis
ilmu di Universitas Negeri Goron
talo.

* Terlaksananya reseach pendidikan ka
rakter lintas disiplin ilmu yang ber:

_ bangan Pen-
s Pilar Model Pengem
uu“__.._ummmm pisiplin [imu

: wing:
Moral Kno e ——

rupakan ilai-nilai

kelanjutan. . . Iﬂhwﬂ%ﬁﬁrﬁﬂﬁaﬁﬂmﬂ”ﬂﬁ:&ﬂﬂ

* Dirumuskannya kurikulum berbasis il (knowing oral ﬂm ﬂﬂm”nwmﬂm.._. logika
pendidikan karakter di Universitas luit pandang (perspec

diri
. o asONing)s pengenalan d
" _whﬂhﬂwhmmu. Unsur moral knowing

inl ranah Kognitif.

~ Moral Feeling-

tan aspek emosi
Morupakan penguaten el
Bademika untuk menjadi manusia

kter ﬁﬂﬂmﬁwﬁwﬂ ini berkaitan dengan

Negeri Gorontalo.

* Terlaksananya kerjasama dengan ins:

titusi terkait, baik dengan pemerintah

maupun non pemerintah, dalam ne-

geri dan luar negeri dalam bida g

pengembangan pendidikan karakter.

* Terlaksananya pembinaan dan ke- e
i . alam . . irasa

”Maﬂm“%“ﬂmwﬂﬂﬂﬂwﬁﬁwwmn be . _._._r.rr.:wc_nmrwmﬁmﬂ_mﬁm“%ﬁmh akan

kebudayaan di Universitas Negeri. =_ __."r_.:”.uﬂw_mﬂuwh percaya diri (self

Gorontalo. ; e \eon terhadap derita orang

* Terlaksananya pembinaan dan ke- inta wﬂnﬂ&ﬂ: QMQ:N@M_M
pelatihan karakter yang dapat men- wul), pengendalian diri (self control),

,.n_ & (humility).

ahan hati
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i i karakter
Moral Action. fpakurikuler. Pembinaan

| i kegi i kuliah
nelalui kegiatan kurikuler mata
Jrus sampai melahirkan dampak
~ |nwtruksional (instructional effect) dan
dampak pengiring (nurturant effect).

Nilai tidak diajarkan tapi dikem-
bangkan.

Value is neither cought nor taught, it
W learned (Herman, 1972). Emammbmnzm
makna bahwa materi EFT:.LE karakter
hikanlah bahan ajar biasa. Tidak semata-
mata dapat &Eﬂmﬁmﬁ mmﬂ&ﬁ atau
dinjarkan, tetapi lebih jauh EEEEE_H
melalui proses belajar. Artinya, nilai-ni
tersebut tidak dijadikan ﬁa.rn.w bahasan
yang dikemukakan seperti halnya ke-
\lka mengajarkan suatu konsep, teorl,
?.......mm&ﬁm atau pun fakta seperti dalam
mata kuliah tertentu.

Merupakan perbuatan atau tindakat
moral yang merupakan hasil (outcome
dari dua komponen karakter lainnya
Untuk memahami apa yang mendorong
seseorang dalam perbuatan yang bail
(act morally) maka harus dilihat tiga aspek
lain dari karakter yaitu, kompetensi

(competence), keinginan (will), dan ke
biasaan (habit).

Lima Prinsip Program Model Pengem:-
bangan Pendikar Berbasis Disiplin
Ilmu

Berkelanjutan.

Fﬁmﬂmﬁaﬁﬂm makna bahwa pproses:
pengembangan nilai-nilai karakter meru-
pakan sebuah proses panjang dari awal
mahasiswa masuk sampai dengan selesai
studi di perguruan tinggi.

Proses pendidikan _ﬂ.r.mnwnwna na-
hasiswa secara aktif dan menye-
nangkan. N

Prinsip ini menyatakan bahwa pro-
ses ﬁmﬂ&ﬂmﬂﬂ karakter dilakukan oleh
mahasiswa bukan oleh dosen. .DMMHE._
menerapkan midm..mﬁ “ut wun e
dayani” dalam setiap perilaku yang di

Melalui semua subjek pembelajaran,
pengembangan diri, dan budaya
akademik.

Mensyaratkan bahwa proses pe-
ngembangan nilai-nilai karakter di-
lakukan melalui kegiatan kurikuler
setiap mata kuliah, kokurikuler dan

&
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tunjukkan mahasiswa. Prinsi
menyatakan bahwa proses
dilakukan dalam suasana belajar
menimbulkan rasa senang dan
indoktrinatif,

p ini jug;

Multidisiplin Ilmu.

Prinsip ini merupakan proses pens
didikan karakter yang dilaksanakan ole

pendekatan multidisiplin ilmu sesuai
rakteristik bidang keilmuannya.

1. Bangsa yang berke-Tuhanan yang

Maha Esa.

Berke-Tuhan-an yang Maha Esa
adalah bentuk kesadaran dan prilaku
iman dan takwa serta akhlak mulia se-
bagai karakteristik pribadi bangsa Indo-
nesia. Karakter ini tercermin antara
lain dalam sikap saling menghormati,
saling menghormati, saling menghargai,
dan saling bekerjasama antara pemeluk
agama dan penganut kepercayaan, saling
menghormati  kebebasan menjalankan
ibadah sesuai dengan agama dan keper-
cayaannya itu, tidak memaksakan agama

40
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hpercayaannya itu kepada orang

Wgsa yang Menjunjung Kemanu-
: “waﬂm M_”E dan Beradab.
p dan perilaku menjunjung
Wil kemanusiaan yang adil dan ber-
b diwujudkan dalam perilaku saling
hormati antarwarga negara sebagai
™ teristik pribadi bangsa Indonesia.
arkter kemanusiaan seseorang ter-
Wimin antara lain dalam pengakuan
persamaan derajat, hak, dan ke-
#jiban, saling mencintai, tenggang rasa,
flilak semena-mena terhadap orang lain,
gemar melakukan kegiatan memzn“
slaan, menjunjung tinggi nilai Wmn.,m%m_.w.
slaan, berani membela w.nm._umhﬁmnw +
keadilan, merasakan dirinya sebagai
bagian dari seluruh ﬂu.:wn Emn_.w.m_?
perta Em.ﬂmmn&mbm_ﬁﬂ sikap saling
menghormati dan saling menghargai
antarsesama manusia.

3. Bangsa yang Mengedepankan Per-
satuan dan Kesatuan Bangsa.
Komitmen dan sikap yang selalu

mengutamakan persatuan dan kesatuan

Indonesia di atas kepentingan pribadi,
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kelompok, dan golongan aka
Karakter kebangsaan seseorang tercern ir
dalam sikap menempatkan persatuan
kesatuan, kepentingan, dan keselamatan
bangsa di atas kepentingan pribadi ata ”
golongan, rela berkorban untuk kepen-
fingan bangsa dan negara, bangga se-
bagai bangsa Indonesia dan bertanah air
Indonesia serta menjunjung tinggi bahasa
Indonesia, memajukan pergaulan den i
persatuan dan kesatuan bangsa yang ber-
Bhinneka Tunggal Ika. |

ikad baik dan bertanggung jawab
aimn melaksanakan keputusan bersama,
wiunakan akal sehat dan nurani luhur
melakukan musyawarah, berarti
gambil keputusan yang secara moral
gt dipertanggungjawabkan kepada
jlan yang Maha Esa serta nilai-nilai
whenaran dan nilai-nilai keadilan.

. Dangsa yang Mengedepankan Ke-
~ adilan dan Kesejahteraan.

Komitmen dan sikap untuk me-
Wjudkan keadilan dan kesejahteraan
__:..q:.__unwﬁb karakteristik pribadi bang-
wn Indonesia. Karakter keadilan sosial
seseorang tercermin antara lain dalam
perbuatan yang mencerminkan sikap
dan suasana kekeluargaan dan ke-
otong royongan, sikap adil, menjaga ke-
“s.._:nammﬁ antara hak dan kewajiban,
hormat terhadap hak-hak orang lain,
yuka menolong orang lain, menjauhi
slkap pemerasan terhadap orang lain,
tidak boros, tidak bergaya hidup mewah,
suka bekerja keras, menghargai karya
orang lain.

4. “Hﬂmmn ww_ﬂm Demokratis dan Men-
Jjung Tinggi Huk :

Asasi rwubﬂm-.mnﬁ.m = R

_ Sikap dan perilaku demokrati

dilandasi nilai dan semangat _nm-_.“m_%wmhm
yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan
dalam  permusyawaratan/perwakilan
merupakan karakteristik pribadi warga
negara Indonesia. Karakter kerakyatan
seseorang tercermin dalam perilaku yang
mengutamakan kepentingan masyarakat
dan negara, tidak memaksakan kehendak
rmﬁmnmo..mbm_m&ruﬁam:ghﬁﬁbﬂﬁwm'
warah untuk mufakat dalam mengambil
keputusan untuk kepentingan bersama,
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SMART Sebagai Model Pengen
bangan Karakter Akademika Berbas
Disiplin Ilmu di Universitas Nege;
Gorontalo 9

SMART menjadi ikon Universita
Negeri Gorontalo (UNG) dalam menj
bangun pendidikan karakternya.
ngan jumlah mahasiswa + 18.000 oran g
dengan 54 Program Studi dan 8 Fa-

kultas, serta 635 dosen, sangat jelas bah-
wa Universitas Negeri Gorontalo adalz h
sebuah kampus besar di Kawasan Timur
Indonesia. Tugas pokoknya dalam “men-
cerdaskan  kehidupan bangsa” pada
bidang pendidikan tinggi akan me-

ngantarkan civitas akademika UNG men-
jadi para pembaharu dj masyarakat dan
menjadi pemimpin dj berbagai bidang
kehidupan. Modal utamanya adalah ilmu
pengetahuan dan karakter kepribadian
yang utuh sebagai warga negara yang
baik, cerdas, mandiri, kreatif, toleran dan
berahlak mulia.

SMART adalah sebuah kombinasi
antaracerdasakal-budi luhur budi-pekerti
dan gigih-bermartabat dalam berprestasi
dan dalam menjalani kehidupan. SMART
adalah juga sebuah spirit dan jati-diri dari
visi Universitas Negeri Gorontalo dalam

A

i BAB I . Pengantar

reputasi  kelembagaan dan
" -u___- zmwﬁm regional, nasional dan
Wnlonal. , ,
MART dijalankan dan dicapai pada
Wapa tingkatan: |

il H:F dari keGorontaloan itu
i, Sebagai universitas yang lahir
ngah-tengah masyarakat Gorontalo
I nejak awal sejarahnya yang kaya
il Dersentuhan dengan banyak
ayarakat dan wilayah di sekitarnya
Indonesia Timur, Gorontalo sudah
pa menjadi sebuah daerah yang

borhasil menjaga identitas kulturalnya,

nl Gorontalo yang toleran, terbuka,
tn ilmu pengetahuan, kekeluargaan,

_'_.-_Em wirausaha, paternalistik, religius

dan nasionalistik. Tegasnya, masyarakat

~ (otontalo sejak awal sejarahnya telah

ujudkan apa yang disebut dengan
mﬁﬂ,ﬁ_ﬂmmm: ﬁmnmclm_: dan cukup wﬁrmm;
membangun  tradisi E_HmmmWﬂwm.H m?w”
hasionalismenya. Selain sisi kesejara
soslo-kultural tersebut, ﬂencn.ﬂm_c juga
dikenal dengan kondisi ﬂim%mﬁu_wwm
yang terbuka dengan kekayaan sum mM
tlaya alamnya, mengingat _uoum...__mmﬂwm
yang berhadapan dengan Laut S ﬂ_ﬂw
di bagian utara dan dengan Ile

45




] |
Maodel Smart Dimensi Regional, Nasional, dan Glohs |

" BAB I, Pengantar
Tomini di bagian Selatan. Posisi sep
ini sangat potensial untuk inovasi il
pengetahuan, ekonomi dan pengua
kebudayaan.

Selanjutnya, karakter regional Gor
talo akan ditempatkan sebagai rujuki
pengembangan pendidikan dan kapasit
keilmuan serta akan menjadi wadah p
nguatan nilai-nilai budaya untuk Kk
hidupan kemasyarakatan dan tata-kelo
pemerintahan. Untuk mencapai hal in
dalam proses pendidikan di Universita
Negeri Gorontalo, nilai-nilai sejarah dar
budaya Gorontalo akan di-integrasikan
dalam sistem pembinaan mahasiswa

11 dijalani di ruang-ruang
1 -ﬂr-ﬂ_a..i_s:ﬂﬂ dan kegiatan-
whaten kurikuler _thsbwmw e d
etlap disiplin ilmu ya -
___ta.% dikembangkan di :_Mm‘
W kesejarahan, kebudayaan dan
Msann akan menjadi bagian utama-
Al tidak dimaksudkan sebagai ben-
Mg “eampur-aduk” secard ﬁumw:m..
Inkan sebagai wawasan atau visi
iy yang sama-sama dipegang
ipahami oleh setiap pengelola ﬂqmﬁ
S (| setiap disiplin ilmu atau £EO”
_ f Studi. ‘ .
iti ~ Dalam sistem pembelajaran di __.ﬁ./ﬂ.ﬂ_H
pem e mmwzm:n_ﬂ. ”._ b kaidah keilmuan dan meto®
Gan prak m_mbﬁﬁ:bmmn,:_um_m : ; 0 .u__u__ﬁm_m akan berjalan universal untuk
dan praktik-prtaktik p jaran  di ot -m disiplin ilmu dan itu semua
setiap fakultas dan disiplin ilmu yang i -..M_._rmﬂ sesuai perencanaan dan target
imcgs gl el 4 __E_”E_Emﬂmﬁ yang sudah dirancang se-
Y ane Iuluor i shar, At korweeet e __.-1 standar kompetensi yang hendak
ettty aias ddlar e -H o ,ai. Dalam proses belajar dan dalam
g e g e _... w: _.m..u._.Emﬂ materi pembelajaran, setiap
sping, Ty o __. .._,_.Hﬁ ‘kemudian mengambil peran fung-
el o il v o _,h,_:_ﬁ,,.:_._wm dalam menanamkan atau
e e T ::::ﬂ.m:..__.E ﬁmﬂWﬁmEﬁ.ﬁm:Wcmﬁmﬂ ka-
pembiasaan lainnya dalam tata kehidupan " B gt o ek ot
keilmuan dan kehidupan keseharian r”rmﬂﬂm : U&Eumbmrﬂiﬁwﬁmmmﬁﬁmmmb
baded b b L e ﬂsmmmﬁmm dosen merupakan keniscayaan
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karena membutuhkan upaya ekstra dg
lam menyiapkan materi pembelajarg
dan media yang tepat, sekaligus sebua
sikap baru yang lebih interaktif da ar
pembelajaran dan dalam relasi-re
sosial di kampus dan di luar kampus.

Tentang Buku ini

Buku ini, jika dilihat di permukaar
yang tampak adalah sebuah penggam
baran tentang keragaman disiplin ilmu ¢
UNG yang hendak membangun sebua
model pendidikan karakter berdasarka
“karakter ilmu” masing-masing. Tap|
jika dilihat bagian dalamnya, akan sa
ngat terasa bahwa ada proses-prose
umum yang dilangsungkan dalam p em
belajaran dan pembinaan karakter. Adi
proses transformasi nilai-nilai pada se
tiap disiplin ilmu yang melibatkan ka
mitmen dan kreativitas setiap dosef
atau pengelola Mata Kuliah, maupur
oleh mereka-mereka yang terlibat da
kegiatan ekstrakurikuler.

Susunan setiap bagian pada buku in
tidak menunjukkan sebuah hirarki
ilmuan, tapi semata-mata lebih meniti
beratkan pada beberapa poros keilmuan
yang kini dibina dan dikembangkan di

lan Negeri Gorontalo. Menurut
vamsu Qamar Badu, M.Pd, m,m_n:.:.
m Negeri Gorontalo, basis
Wi i Universitas Negeri Gorontalo
ntara ini bisa dikelompokkan
llgn gugus utama vyaitu, per-
dan terapan dengan poros
MIPA, teknik, pertanian, dan
Wi, Kedua, educational studies dan
gunan (regional), dengan poros
j\ya FIP, FEB dan beberapa bagian
Ketlga, humaniora dan sosial,
Iios utamanya: FIS dan FSB. .
fasarkan hal di atas, setiap
N llmu vang ada di UNG akan
Welakukan usaha menggali, me-
Ngkan dan memberdayakan se-
15_.._,5 pendidikan karakter yang
i prinsipil (nilainya) dan kon-
Ml (penerapannya) di alam nyata.
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BAB II

DEL PENDIKAR
BASIS ILMU SOSIAL

§OCIAL MORALITY

e}

tar
Pancasila adalah dasar dan falsafah
up Negara Indonesia, yang tercantum
ta resmi dalam Pembukaan Undang-
dang Dasar Negara Republik Indonesia
hun 1945. Pancasila adalah pandangan
up dan jati diri bagi bangsa Indonesia.
[lgh sebab itu, maka seyogyanya
* karakter warga Negara Indonesia, meru-
pakan cerminan dari nilai-nilai jati dirl
d_:.__m terdapat dalam Pancasila dan
Jndang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.
Komitmen melaksanakan pendidikan
karakter tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
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Sistem Pendidikan Nasional Pasal
menyatakan bahwa “Pendidikan
berfungsi mengembangkan k

dan membentuk watak serta |
bangsa yang bermartabat, dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa,
tujuan untuk berkembangnya pt
peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan bertagwa kepada T
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, s
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
jadi warga Negara yang demikratis &
bertanggung jawab. .

Dalam realita, membangun kare

suatu bangsa, kearah yang lebih I
melalui pendidikan karakter meru
satu hal yang mudah diucapkan
membutuhkan upaya kerja keras
komitmen bersama dalam mela

hal tersebut. Salah satu faktor pen
babnya adalah karena Indonesia memi
keragaman suku, agama, budaya, a
istiadat yang berbeda antara satu .
lain. Perkembangan ilmu dan teknolo
serta arus globalisasi yang begitu ven
turut menjadi penyebab memudarny
nilai-nilai karakter, bahkan hilangny
nilai karakter anak bangsa kearah yan
tidak sesuai dengan jati diri ban

52
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ak
ng sebenarnya. Bany
_-ﬂﬂ__w&. kita, berbagai kasus
ditayangkan pada media ce-
kironik. Kondisi ini menun-
junya membangun karakter
agar sesuai dengan ﬂ_ﬁ.ﬂ_ﬂ
rapannya melalui pola ir1 per-
linggl selain bisa Embmrmmm__rms
pnyg cerdas, juga menghasilkan
jy berkarakter. »
i dunia pendidikan —menjact
| penting. pendidikan karakter tid Mw
menjadi kebufuhan anak pada
| pendidikan SD, SLTP maupun
akan tetapi pada tingkat perguruan
,yakni selain menjadikan perguruan
| yebagai pusat ﬂm:mmﬁw, mm,_mmwuﬁwﬁﬂﬂ
jetapi juga sebagal Wa
-__.,._wﬁ”:_._ww karakter anak bangsa. wmm._
peyogyanya harus tercermin dalam
wijud pelaksanaan aktivitas rmnhmww
yang senantiasa Eﬂmﬂﬁﬂ%ﬁwg i
Wilal karakter sesual jatl diri g
Indonesia.
Kondisi Pendidikan Moral Saat Ini.
; i\ dunia pen-
Problem yang dihadapi cuma
lidikan saat ini adalah perhatian wwqu
obih pada Pendidikan Moral, proble
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Jurjadi saat ini sudah mengarahkan
ndakan kekerasan yang dilakukan
yyarkat termasuk mahasiswa
Il memperihatinkan di tengah-te-
. masyarakat. Kejadian yang sa-
memilukan dan memprihatinkan
jurada pada lokus baik di tingkat
pilrum (pusat) maupun lokal (dae-
yang sangat marak di mana-mana.
hian mahasiswa seperti yang
ull di beberapa universitas di Ja-
), Makasar dan di daerah lainnya
Indonesia hampir setiap saat kita
kan diberbagai media dan dengan
0 kepala sendiri dimana konflik itu
Wi massive dengan mobilisasi besar-
gian yang kadangkala diakhiri dengan
flumpahan darah di antara berbagai
Wk yang melakukan wmwm_.mmws. Se-
yuhnya warna kekerasan tadi bukan
A sebagai pemandangan yang di-
ik dan dilakukan oleh masyarakat
4, para elit namun justru dilakukan
bl mahasiswa sekaligus sebagai calon
las menengah masyarakat yang sedang
Wnatangkan oleh pendidikan melalui
ywarahan dan pembinaan.
.ondisi yang diwarnai oleh kekerasan
upun konflik dikalangan mahasiswa

empiris membuktikan bahwa bangsa
mengalami krisis moral yang berdam
pada pembentukan karakter bangsa y
tidak baik. Oleh karena itu perlu
lakukan langkah-langkah strategis y
dapat mengoptimalkan penanaman
lai-nilai yang terdapat pada pendidil
moral itu sendiri.

Masalah moral menjadi per at
semua pihak baik Pemerintah, Pergun
Tinggidanbahkan masyarakat padaset
lapisan, baik masyarakat yang memi
tingkat pendidikan rendah maupun 1
syarakat yang memliki pendidikan ting
terutama masyarakat yang berada
lembaga pendidikan Tinggi.

Perkembangan Ilmu Pengetahuan d
Teknologi sangat mempengaruhi kerap
ka berfikir dan tindakan masyarak
dalam kehidupan berbangsa, bernegg
maupun bermasyarakat. Kecenderung
perubahan pola pikir dan pola tind
masyarakat dapat menimbulkan
positif dan juga hal negatif. Hal yal
paling mendasar yaitu terjadi degradi
nilai- nilai moral, perubahan terseh
sangat mempengaruhi karakter bang
Hal tersebut dapat dilihat data secal
empiris mendeskripsikan bahwa problel
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|
memasuki dunia mahasiswa seb;
langkah pertama. Apa minat mere
dari sanalah pembelajaran dimulai, Jg
untuk mempunyai hak mengajar, k
harus membangun jembatan autentik
masuki kehidupan mahasiswa. Sertifil
pendidik atau ijazah sarjana pendid k
atau dokumen lain hanya bermak
bahwa Anda memiliki wewenan unkt :
mengajar. Hal itu tidak _um_,m_.mwv. ! rd Gardner) E.rmmﬁ_ EMMMMWM
Anda mempunyai hak untuk mengaja Wi Intellegences, w&cﬁ A?E%ﬁan:n&
Mengajar adalah hak yang harus diral Qe O} e (8
dan diberikan oleh mahasiswa, buka tellegence; (3) Spatial H:m m.nmmmrm:.n
oleh Kementerian Pendidikan Nasiona lnlcal Intellegence; (5) mnnw w._u:m“mzmwﬁ:nﬂ
Belajar dari segala definisinya adalal Mullegence; (6) Hﬁaﬂmﬂaxn Bodbmat.
kegiatan full contact. Dengan kata lair i (7) Intrapersonal Inte mmmﬁnw Hilai-nilai
belajar melibatkan semua aspek kepri yah etal (2010: 17) mmnmmm an..ﬁm langkah
badian manusia pikiran, perasaan, dan Yung, dikembangkan pa mga_.mm berbasis
bahasa tubuh disamping pengetahuan, mbelajaran ﬁm:&nﬁwmumbzﬁ_mﬂmr ]
sikap, dan keyakinan sebelumnya dan' Pmject Citizen Emﬂ:_ﬁw _.”
persepsi masa datang. Dengan demikian, -~ (2010: 17) sebagai berikut:
belajar berurusan dengan orang secara .
keseluruhan, hak untuk memudahkan’
belajar tersebut harus diberikan oleh
peserta didik dan diraih oleh pendidik
(DePorter dkk, 2002). Jadi, masuki dulu
dunia mereka, karena tindakan ini akan
memberi Anda izin untuk memimpin,
menuntun, dan memudahkan perjalanan

. menuju  kesadaran dan ilmu
i H____u.“...__ L:._m lebih luas. Bagaimana
pi! Dengan Bﬁmmﬁﬁwmﬂ.ﬁﬁﬁﬁmﬂ
I\ webuah peristiwa, pikiran, w_wmﬂ
jan yang diperoleh dari persoalan
Wpan sehari-hari (ideologi, politik,
Wi, sosial, budaya, pertahanan
e agama). ‘

: n.”hmmu Moa H..WEEE_“ Intelligences

|, Mengasah Kepekaan terhadap persoalan
yang terjadi di masyarakat. .

| Em:m_,mmwﬁgw:r_uﬂﬁﬁw&mmﬁ
berbasis pemecahan masalah A‘uﬂn‘w H
solving). Pada saat para mahasis i
diperkenalkan pada sejumlah ﬁm_.mmjm-
lan yang terkait dengan bahan pela)
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ran akan menyadarkan mereka |
wa Dbelajar Mmm::mmcrbﬂm i han pertimbangan MHE.._W mH_mmH
sampai pada adanya upaya ur jlijy, penuh dengan P Euﬁ:&:b ik
menyelesaikan persoalan kehidug firbagai segl- ?Hﬁmmr_.&ﬁrw sl 56
bukan menghafalkan seonggok fa eroleh pilihan
e lg pertama-tama EE.E Hlﬂnﬁ
il tiga terbaik. Selanjutnya, wwwr
' terbaik dipilih satu yang .a_“ .
wllah memperhatikan Pperye m%sl
wifelasan secara rasional. Cara ._EH-
P ».. demikian akan Eﬁﬁ:mﬂﬂrw..
Wiko salah pilih karena di
gucara baik.

. hinsakan melaksanakan keputusan
H“H_:n dengan penih Hﬁmwﬂmm Hnenwhn
Pengalaman belajar ini diperole d
ketika para mahasiswa secara mw%mm.m
guh-sungguh Emﬁrmmé i
pemilihan yang menghasi

2. Meningkatkan rasa Keingintahuan (¢
riosity) pada diri sendiri. .
Hal tersebut dapat terjadi pa¢
saat para mahasiswa mencari dal
dan informasi yang mendukung pet
tingnya masalah untuk dijadikan bs
han kajian kelas. Mereka melak
wawancara terhadap sejumlah nar
sumber, mencari informasi dari berita
dan artikel surat kabar, menyaksikar
siaran radio, televisi, dan bahka
mencari informasi dari internet. Pro-
ses inilah yang mengasah rasa ingin
tahu mereka untuk menegaskan bah-
wa masalah yang mereka ajukan itu’
penting berdasarkan fakta dan data

lapangan, tidak atas dasar akal sehat

kajian kelas tidak diusulkanmelainkan
(common sense) belaka.

diusulkan oleh orang lain, 5ET=M
ketika kelas memutuskan ba a.w .
masalah tersebut yans akan menja : m
bahan kajian maka seluruh mmpmmcms

en
Pengalaman belajar demikian di- Lelas harus melak m”ww._w.nm nnya deng
peroleh setelah para mahasiswa di- K emuh tanggung jawab
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3. Membiasakan mahasiswa membuat kepu-
tusan secara nalar dan yakin.
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Sebagian dari sumber-suf
informasi yang digunakan para
hasiswa untuk memecahkan 11
lah berupa nara sumber, baik §
orangan maupun kelompok. O
karena itu, semakin intensif b
hubungan dengan narasumber ak;
semakin pandailah mereka dals
erkomunikasi. Kemampuan be
komunikasi merupakan salah sal
soft skill yang penting sebagai faktol
kesuksesan hidup kita. Patrick §
O’Brien dalam bukunya making coll g
count, soft skill mengkategorikan
tujuh area yang disebut Winni
Characteristics, yaitu, communication

skills, organizational skills, leadershin,
logic, effort, group skills, dan ethics.
Kemampuan nonteknis yang tidak

terlihat wujudnya (intangible) namun
sangat diperlukan itu, disebut soft
skill.

Mengasah kemampuan bekerja dalam
tim,

Pengalaman belajar ini diperoleh
pada saat para mahasiswa mengem-

i {1 Minidel Pendikar Berbasis Tlmu Sosial

_ folio
slofolio kelas. Portofol
B dibuat oleh satu tm
wi solid yang dipimpin oleh
Lolay dan dibantu oleh ketua
masing-masing (empat
' prtofolio  berarti empat
W kelompok) dan juru penghu-
~ Juru penghubung Dbertugas
ngkan jalan pikiran antar-
m i benang
agar mempunyal
hy yang jelas antara masalah m,m_..”__,m_
mr..Ec_mrw&.uamﬁwﬂ,oﬁum&_omm

= tif
fengan kebijakan-kebijakan alternati
_.==__mn55m:m__ummi masalah yang di-
herjakan

kelompok Hu.min.marﬂ dua
dengan kabijakan publik rm% wﬂﬂm
dikerjakan kelompok portotolio ; nﬂmu
dan dengan rencana kerja (action m o
yang disiapkan kelompok porto Mmﬁ
empat. Tanpa adanya rmnﬁaﬂ e
bekerja dalam tim, portofolio kela

lidak akan memiliki wmﬂETm_% mm.w
keterpaduan. Kemampuan mww_._f
dalam tim ini juga merupakan sua

i leh
n vang diperlukan ol
WHMM WMME,M yang berkarakter baik.

1%
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7. Melatih kemampuan mengomunikasikan
gagasan kepada orang lain dan belajar
meyakinkan orang lain untuk menerima
gagasan kita. and

nin

Pengalaman belajar ini diperoleh

LAl 11, Model Pendikar Berbasis [lmu Sosial

mengadopsi istilah good character
,_Eraﬂ_n_n&nmb oleh oleh philosof
lesar Aristoteles yaitu the h.cam of
wunduct, rigth conduct in relation to

in relation to oneself (dengan
karakter dapat kita maknai

para mahasiswa pada saat showcase, sl kehidupan berprilaku baik/pe-

yakni menyajikan portofolio kelas
di hadapan dewan juri. Kegiatan ini
memerlukan kemampuan berkomu-
nikasi tingkat tinggi karena bukan
saja harus menguasai substansi se-
cara komprehensif namun juga harus
memahami psikologi massa, teknik-
teknik persuasi, kemampuan mar-
keting, dan lain-lain. Di samping itu,
mahasiswa yang memiliki potensi
kecerdasan linguistik, ajang show
case ini merupakan pengalaman ber-
harga untuk mengasah bakat dan ke-
mampuannya.

k di

Landasan Konseptual

Pendidikan karakter dapat dipahami
dengan menelusuri berbagai teori yang
terkait. Untuk mengulas teorisasi yang
berkaitan dengan nation and character
building, maka ada baiknya kita me-
mahami kembali konsep akademi dari
karakter (character) dari karya Lickona

kona

64

h 4 # - ?
* kebajikan yakni berprilaku ba

glap pihak lain (Tuhan Yang Maha
 manusia dan alam semesta) dan

diri sendiri. Lebih lanjut me-

il

_ N_nw.usm dalam HEE..EJNE%B
mengemukakan bahwa kita cen-
i\ g melupakan the virfuous life atau
\dupan yang penuh kebajikan ter-

dalamnya self-oriented virtuous

kebajikan terhadap diri . sendiri,
wertl self-control and moderation atau
engendalian diri dan kesabaran; dan
Wer-oriented virtuous atau kebajikan ter-
Wilap orang lain, seperti generousity and
Miltpassion atau kesediaan berbagi dan
Werasakan kebaikan. Dalam hasil studinya

(1991) menunjukkan bahwa

merika Serikat dalam memasuki mw.__m”m

21 yang merasakan terjadinya krisis
nilal/moral yang mencemaskan ﬂwﬁmﬁ.ﬁ
Jwberapa hal yang mendasar berikut in:

m_:_ |dikan karakter ternyata dialami oleh
i
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‘ara teoritikal sebagaimana diurai-
(Il atas, pembangunan karakter
adalah upaya kolektif dan siste-
ik suatu negara kebangsaan untuk
vuludkan kehidupan bangsa dan
yang negaranya sesuai dengan
dan ideologi, konstitusi, haluan
. serta potensi kolektifnya dalam
kehidupan nasional, regional dan
yang berkeadaban. Semuannya
. untuk membentuk bangsa yang
h, kompetettif, berakhlak mulia,
moral, berbudi luhur, bertoleran,
gotong royong, berjiwa patriotik,
thembang dinamis, berorientasi ipteks
4 yemuanya dijiwai oleh iman dan
v kepada Tuhan Yang Maha Esa
msarkan Pancasila. o

Perdasarkan konseptual yang dilahir-
i oleh Kemko Kesra tersebut bahwa
i lima strategi pembangunan karakter
jun yaitu (1). Sosialisasi, penyadaran
Winua  pemangku kepentingan akan
lingnya karakter bangsa, Emr.um
jyna itu media cetak dan elektronik
Petly berperan serta dalam mommm.zmmmn
{8), endidikan yang terdiri dari for-
il (satuan pendidikan), non formal
{huglatan keagamaan, kursus, pramuka

(a). There is a clear and urgent need; (E
Transmitting values is and always has bel
the work of civilisation; (c). The school’s ¢
as moral educator becomes more vital at
time when millions of children get little moy
teaching from their parents and when valu
centered mfluence such as church or temyg
are also absent from their lives; (d).
a common ethical ground even in our valuel
conflicted society; (e). Democracies have
special need for moral education; (f). The
is no such thing as values-free education; (g
Moral quetions are among the great quetig
facing both the individuals and human rac
(h). There is a broad-based, growing suppo;
for values education in the schools. Didasal
dari konseptual tersebut dan dikaitka
dengan kehidupan suatu bangsa yal
sedang mencari jati diri bangsa yan§
secara langsung dimaknai sebagg
karakter, maka istilah karakter bangsi
dalam asingnya adalah nation character
Argumentasi itu dihubungkan dengar
kepribadian, maka menjadi bagiar
dari masalah psikologi yang dianggag
sebagai istilah yang abstrak, artinyd
dalam konteks prilaku yang terkait oleh
beberapa aspek budaya yang menjadi
karakteristik khas masyarakat tertentu.
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dan sebagainya), informal (kel
masyarakat dan tempat kerja, for
pertemuan (kepemudaan); (3). Pem
dayaan, memberdayakan semua
mangku kepentingan (orang tua, saf
pendidikan, ormas dan sebagainya) a
dapat berperan aktif dalam pendidik
karakter; (4). Pembudayaan, perila
berkarakter perlu dibina dan dikuatk
dengan penanaman nilai-nilai kehidup
agar menjadi budaya; (5). Kerjasam
yaitu membangun kerjasama sine
antara semua pemangku kepentingan, -
Lebih jauh Kemko Kesra berdasarka
pada lima strategisnya mengeluar <al
arah, tahapan dan prioritas dalam pem

pencapaian visi dan misi pembanguna "
nasional (RPJP 2005-2025). mmﬂmﬁ_.mu".m
tahap 1 (satu) 20102014 prioritasnya

adalah (1). Reorientasi dan penyadaran
pembangunan karakter bangsa; (2).
Penyusunan perangkat kebijakan ter-
padu dan pemberdayaan pemangku
kepentingan agar dapat melaksanakan
pembangunan karakter bangsa secara
efektif; (3). Pelaksanaan, pemantapan
dan evaluasi pembangunan karakter
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20
| tahap 11 (dua) 2014-20

I :h Eﬁ%ﬂ&&éﬁ dalam M.
1 W“Ewmmh dan pemantapan pelak-
pembangunan karakter bangsa

antu, 20137) .
| .HH“ Q&mmmmou.maﬁ dapat .uwuﬁmﬁ mﬂﬂh
jp dan tingkahlaku dalam kehidupah
t sangat di pengaruhi o Ms
for psikologi masyarakat MEMM..H_:?
| guatu negara. Karena itu 1n o

sl karakter bangsa seharusnya te ﬂh
slokat hingga sekarang sebagal MMH
udan nilai-nilai bangsa yang P

iy

inggi jpun beberapa
» mcﬁmwﬁxﬁnﬁ. i korupsi
Lonflik maupun kekerasa, pembun o
dan tindakan amoral ._Ebbwm.wﬁmmwm o
karakter yang ditunjukkan Dangsa i
donesia ini semakin beruung P

i i bagai
smahnya identitas bangsa se
ﬁﬂﬂ%ﬁmﬂﬁ%ﬁnﬁrﬂ. n.u:EEmH. n_mEE
umodiningrat, 2005, h. Xi nmﬂbhwﬂﬂmbmw
(Wantu, 2013:10) meng uk g
g e merupalan sebuah
: m- .mﬂ . -

____”..Hmm Wﬁﬁﬂmﬁ ideologi sebagail proses

1B
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‘alani kehidupan
N Palam mejalant K€L L
Mmbmwﬂmwﬂ:m _wumbmmm mmrm%.ﬁ. oul| .. _._..___Erm diperiukan E&ﬁ u
asil. Un erguruan linggl
sangat penting sehingga karakte
siswa tidak keluar dari nilai-nila
Pancasila. .

e {irannya
. | diharapkan keha EM&
Berdasarkan pada uraian d : ahmat bagt masy
dalam pelaksanaan pendidikan ki _ e tersebut. rﬁnpm.w&mﬁwﬁ_
melalui penguatan social morality, yihkan adalah perlu @
perlu dilakukan strategi yang ¢

mewujudkan karakter mahasiswa mi
proeses belajar mengajar dikala
mahasiswa khususnya di lingku
Universitas Negeri Gorontalo. Akhir
penerapan model pendidikan karak
melalui penguatan social morality
harapkan mahasiwa sebagai
negara yang terdidik mengembangk
jati dirinya menjadi warga negara yai
memiliki pengetahuan yang luas tentar
ilmu yang ditekuni dan memiliki kepf
badian yang bermoral. Mahasiwa yan,
memiliki kepribadian yang bermora

asaarn serta
gun kecerdasarl PEEPS G oan
Individu bagi perkemvaie

r 2 Hﬁm.ﬂwm.
. hak orang lain,

s : . menghormatt fa% = sangat

mwﬁmﬁ. menjadi panutan bagi masyarakal 1 _..“”. _hm_.mmﬁmn seperti ind %Nﬂ.ﬁw &Qﬂmm.wm

disekitarnya. ._n.__,._:_..__,_r antuk rﬁu.m%mu.mw.w

Social Morality

.uk mahasiswa. _—
i_.shw..mﬂ_ﬁ hal EmEﬁEEwHWEMn il
Hap manusia, Perguruan 1S

i utama yang
_:.__5: salah satu jnstrument

Manusia sebagai mahluk sosial pada
hakekatnya selalu berinteraksi dengan
lingkungan sosial dimana setiap orang
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pengembangan pendidikan karakter
untuk dikembangkan. Hal ini re
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sehingga dapat mengahsilkan o
w:.m.m u_s.h._.m &TENHUWNH—.

Pada Fakultas Ilmu Sosial, 1

dengan tujuan umum pembentukaj

kultas Ilmu Sosial yakni, me
sumber daya civitas akademika
Mampumewujudkan tata nilai Univers
Negeri Gorontalo sebagai kampus §
adaban dalam perilaku dan norma
hidupan kampus, sekaligus manifest
dari tri dharma perguruan tinggi ya
lebih mengarahkan Universitas Nege
Gorontalo sebagai civilitation univerait
Lebih lanjut dijabarkan dalam
khusus sebagai berikut:

i

Meningkatkan kualitas penyeleng:
garaan pendidikan dan pengajaran
yang efektif berorientasi pada ke
pentingan sosial dan pembangunan
kemasyarakatan yang didukung oleh
mental akademik yang paripurna,
sistem akademik yang handal dan
sinergitas yang berkelanjutan dalam
mengukuhkan Fakultas Tlmu Sosial
sebagai fakulty that oriented for social
interest and community development.

\langan pemerintah

a pengemb
ﬂn_...“._u“.._ kualitas kele

Hinu Sosial. .
Meningkatkan kualit

[lmu Sosial (FIS)
pro terhadap pem

3 sl
1 11, Model Pendilkar Berbasis Ilmu Sesi

i litian
hatkan kualitas  penetl
....L_n:_E:m oleh m@wﬁaﬁ
..w-_.i berkolaborast un S8
an produk penelitian ﬁbmiﬁmm
{ i kepentingan .
i “_r_ummr Ewmwmu%ﬁ sebagai
plder pembangunan. |
ngkatkan kualitas ﬁmz.m“rtm“mmm
pndn masyarakat yang e
\k kepentingan untuk kemaj
Junynrakat.

. :Emrmmﬁu kualitas Wmm_ﬂuwﬂmm

™ al kelembagaan dan e v

. dan swastad la
dan pening-

angan

m_.ammmmb Fakultas

as managemen

si-
. dan gembangan

ﬂnﬁﬂHH ermwmim .nm&,«mwm_ﬁmb

rwm:.ﬁmﬂ dan integritas Wmﬁ:_n Mnmmﬂ:wm

yang mendorong Eaﬁmh_.ﬁﬂ i

intek dan imtaq dan enterp s

_\_w..:dm dilandasi dengan etika,

dan akhlak mulia.

Jika ditelaah, eksistensi Fakultas

ai fakultas yang
mmdcmmmﬂ_&rg karakter
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tidak perly diragukan lagi. Ha
bukti dari tujuan ﬁm._m_.m. HAg
Mﬁaﬁmﬁmﬁmﬁkmﬂ pembent} ._
m..-.m_.ﬂ._uﬂ.u rq_.m_umm..m..m g:m ..-..
GuE;. i peradaban, sebagaimana ¢
niversitas Negeri Gorontalo. Ol
rena Hﬁﬂ.\ .._H_.m._—..-.m mm.—uﬁﬂm mﬂ.—mu_.maw.—. |
E&_ . dikembangkan model pendi
pads: yang tentunya beratl

tWuan di atas. " Pencemba

ola pembelajaran mata
lidikan Kewarganegaraan,
milppankan pada aspek kog-
I peningkatan pengetahuan.
wididikan moral yang dapat
i ndalah sebagai berikut "
Moral menghargai diri sendiri.
‘moral menghargai orang lain.
moral menghargai lingkungan
hulndahan, dan

| moral menghargai kelompok

komunitas.

Dharma P :
tuntutan bagi cotia. 55, YANg mem

dalam E&mwnw_ﬁﬁmmﬁmn. %._ mahasiswa Ve mpat nilai moral ini, merupakan

idikan, penelitian ¢ p hidup dari masyarakat Jepang

kiranya dapat dijadikan model

upaya pembentukan karakter di
Wuruan tinggi. Nilai moral ini dapat
i untuk ditanamkan, sehingga
hurapkan dapat membentuk perilaku
liasiswa, serta menjadikan mahasiswa
sitih  karakter yang baik. Proses
wierapannya dimulai sejak masuk di
pondidikan tinggi, sehingga diharapkan
‘apat  membentuk kepribadian setiap
aliimni yang dihasilkan, sebagai ciri khas
untuk FIS. Demikian pula dalam bidang

Eﬁh&m& masyarakat.
- R sat Eo%mrﬂsmﬁ
HEMH_n bangkan adalah pola pembing
yang baik: (eorgt o h kepada kar: (b

m. hwwah g%\vu HhmHHHHU. .u..”.

sengaja kepada mahas;
WME _“._“_.Emu mata kuliah ﬁwwq%ﬂnwwmﬂ_"_
privadian (MPK) yakni Pendidik

warganegaraan. Nilai moral E_ E
r::mr:ﬂ%m dan Emwwnﬂﬂwre... Pl g _
hari di dalam fanapus, ehidupan sehari-

| hip://maulanaj blogspot.com, Prinsip dan Milai
Moral Orang Jepang, diakses 19 November 2013.
e
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lain seperti
HU@H_U Eﬁ: : 1 i
mvﬂnmm ma tian nmm.ﬂ_. O
; Syarakat. b i Meradab. Sikap toleransi
. Nilai moral I aatu wujud dari nilai
at menghargai &1 .n.gnzmrmﬂm&. orang lain.

Z.m..—m.m .._.-._..._.ohnm..— ._.E._.-_unw i n i
| menghargai lingkungan dan

[

hargai diri o _
pada setiap sendiri perlu dif
tidak menghargai i send terhadap |
menimbulkan i sendi rhadap  1ing-
perilaku mnmwﬂﬁimr: neg dahan penting di-
merasa diri percaya diri yebab  lingkungan yang
sa diri serb
a kekuranes: ih sangat ﬁmﬁrﬂﬁ%ﬁr
2 kehidupan baik un
masa yang akan

Hmu.mn.—uﬁm.ﬂ-ﬂ..-.u_ﬁmuﬂ H L i

dalam diri. mmﬁcﬁ i U lini maupun

men ; DEMUk-Dentuk ni maupu

Emﬂ%:“www diri  sendiri ﬁ.“..._u...._ e ini, kesadaran untuk

yang tercel melakukan iy yhargai lingkungan serta ke

diri mmEu_w..P wmn.._mr: jujur ter uhan, hanya karena adanya sanksi

jawab. m.m“...wawﬁ_m_.m? dan tangl 4 lindakan tersebut dilanggar: Nilai
vk i il yone AR e i

sendiri dapat menjadi kekua
tekanan apapuft

» lap orang tanpa
ungan serta

itk menghargai lingk
kelndahan.

Nilai moral menghargai kelompok dan

Nilai mo
meﬂnm menghargai orang lain komunitas
lain mm_umw moral menghargai orang Penghargaan terhadap nilai mo-
arnya merupakan pengeie: 11 dan Fomunitas merupakan bagian
5943 dari sikap toleransi yang perlu untuk

dikembangkan selanjutnya-
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&ﬁuﬁh.mnmz
mn&ﬂmbm&wm_.wuwb Dewey. Dal
?E-Emﬁrﬂ (2010: 45) umpulkan Informasi
gai beriky ulgh menentukan masalah
Langlah 1, Eﬁﬁmﬁﬁ%ﬁi menjadi bahan kajian
_ Para mahas; o para mahasiswa harus
diberi informasi SWa  pertan N wmutuskan  tempat-tempat
Fﬁamhﬁbmmkmz Hm:mm:& Jinber-sumber informasi untuk
sementer ke d pelajariselan boroleh data dan informasi.
latihan, ﬁm:Eh.mmﬁmmkﬂrﬂbEr kep §i pencarian it nantinya para
toh dari topik-topik mengamb) hnlswa akan menemukan bahwa
didikan HmEmu%mn perkuliahar \her Informasi yang satt mungkin
guruan tinggi mm_ummmh,mumuwmhﬂﬁ d I bafk dari yang lainnya.

Langkah 2, 4, Mengembangkan portofolio kelas

kaji ilih ma,
o Jeles salah untukc by Untuk memasulkd tahap ini para
Winhasiswa harus sudah menyele-
alkan penelitiannya. Dalam tahap ini
mulailah mengembangkan portofolio
kelas, Kelas akan dibagi dalam
pmpat kelompok. Masing-masing
kelompok akan bertanggung jawab
untuk mengembangkan satu bagian
dari portofolio kelas. Bahan-bahan
yang dimasukkan dalam portofolio
hendaknya mencakup dokumentasi-
P dokumentasi yang telah dikumpulkan
- Zengan demikian dalam tahap penelitian. Dokumentasi

Ke

N _._H.w_w rmznmwzwm T s

Hum Kk Ormasg yan isk sik
rkenaan n—mw.-W m. wm—m_—._ _..u_.-.&.m,_

= d
Yang ditemukan M_ ﬂmm_.wmh.mmwmm‘._,w
raka

kelas memj
miliki
%Maﬁﬁmrmb E?HEWEEF: yang ini harus mencakup bahan-bahan atau
jadikan bahan kajian MMMME untuk gm.wmmw.ﬁ yang dituis asli oleh
; para mahasiswa.
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Langkah 5, Merefleksi penga
?ﬂmﬁmﬁ—m_ﬁmmﬂgﬂmbm... __ |

atas segala sesuatu selaly p
hal yang baik. Refleksj
belajar inj merupakan salah
untuk  belajar, ungyk
Agar jangan sampai mel;
kesalahan, dan untyi enin
kemampuan Yang sudah p al
ki, :

Daftar Pustaka

Budimansyah et 5], 2010, Model pe dil
Karakter di Perguruan Tinggi: Pey
tan PKp, Layanan mq.s?.a.wna I
seling dan KKN Tematik g; Univers,
Pendidikan Indonesiy Bandung,
Sastro Wantu, 2013, Pergn Unive ....,___.
Negeri Gorontaly Dalam menga
Fenomenq konflik dan Kekerasan )
Lingkungan Mahasiswa Dglgy, Per.
spektif Nation And Character Building,
Gorontalo, )
Esnmhm.ﬂzﬁ_m:m Nomor 20 Tahun 2003
tentang  Sistem Pendidikan N,-

&

W) blogs

i Mor
. eq_ November 2013.

Soslal
| Pandikar Berbasis Tims:

| Dagar Negara Republik

y Tahun 1945. Prinsip
ﬁoﬁ.noax

al Orang Jepans




il tidak hanya dilakukan oleh para
abat, namun juga oleh rakyat biasa,
ukan hanya orang dewasa, bahkan
sampai para remaja dan anak-anak. Te-
ngoklah sejenak kasus kekerasan/tauran,
pencurian, pemerkosaan, geng motor,
penyalahgunaan narkoba, bahkan pe-
lecehan seksual di depan umum, yang
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dilakukan justru oleh para
pelajar, yang pada intinya genery
kita saat ini. Akan dikem. aka
anak bangsa kita jika demikian?
Kita tidak perlu mencari
hitam atas berbagai realitas ke hi
generasi muda saat ini. Ban ak
Yang dapat dikatakan sebagai pen
terjadinya degradasi moral ger
muda tersebut, salah satunya adala
makin jauhnya nilai-nilaj kearifan |
di dalam diri generasi muda. Mudal
akses informasi dan kemajuan tekng)
menjadikan generasi muda gampang |
ngikuti dan terpengaruh dengan buday
budaya luar yang justru semakin o
h.m:rrmhu._m_.mrmn_ml_u:n_m%m._uﬂnmﬂm ok,
Akhirnya, generasi muda kita semak]
jauhhanyutke dalam keterpurukan morg
Dalam situasi seperti ini, generasi mu
kita akan mudah diombang-ambing ole
gelombang kehancuran karena seperf
kehilangan kemudi untuk mengendalikan
diri. Untuk itu, sudah saatnya bangsa
kita kembali ke jati diri yang sebenarnya
yaitu jati diri bangsa yang berbudaya
dan beradab. Langkah utama yang harus
dilakukan adalah mengaktualisasikan
kembali nilai-nilai karakter yang berakar

90

Lakikat Kearifan L
lom)

[lmu Sastra Dan Budaya

Purbasis
|okal bangsa kita mﬂ__ﬁw&
Inl, ram&u:.ﬁumﬁmﬂmm.amma
Wi dapat dipandang ai

S

kan jati dirl
o embentuk b di
I HEWE& (Astr, 2012:337)

._ P e mw m_wwE. pendidikan
. .—uﬂ.__ RH__HWEm a&mﬂw rMH n—ﬂm
| | \ - m.w. m u - ®
._ ra_ﬁw_.ﬁmbﬁmn nmm._b%mm_ﬁ “Ea,ﬂ E,ETEWM“
_.w”ﬁmn%wﬁ telah &.EEﬂn uﬂn 7
o o s DS
: ngsa In i
P e Y7
i __a:mmn yang berbudaya

okal (local wis-

|stilah

i iterjem : =
Indonesia diter) mmmnrwmﬁmam e
Ingri

: &Qﬂn- . "
Mmﬁaﬂﬂmﬁ“qﬂw persinciim dengan

kata
:wm.nm%mbmmh:_ mm&m%%ﬂmmﬂ iy
w:.ﬂ&: (local) bersinonim s
:_: at” atau “daerah .HE.mnmEH et
_Enwﬁmmﬁmm: lokal (local
hana,

eari
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diyani (memberikan Hm_wﬁw
), Budaya Ewﬁ._mrw rak
| basandikan syarak, Eﬂmmmﬁ
fbullah (dasar Wmﬂ akat
" nﬂﬂmm.ﬂ. NWNHH..N”_. lacs .vw”ﬂmﬂw_u..:
Jisalnya mengenal _ME_MEEE
fiio fou yang berartl man oo
lalah  untuk menghidup
fiwe

diartikan sebagai sifat yang
bijaksana yang bersumber dar
daerah (lokal).

Dalam pengertian umum, |
lokal (local wisdom) merupaka
pemikiran suaty kelompok ma
tertentu yang berakar dar; warisa
nilai luhur budaya untuk dijadik
tunan dan panduan dalam bertir
laku. Sebagai contoh konkret di d
Gorontalo, ketika ada keluarga

ke-
oleh

. i tarmd,

. #mﬂw_..._.ﬁﬁ:.mu__wﬂ arif
hendak membangun rumah baru, | . ﬂ_m.ﬂwv Emnnmmaﬁ_wa..mww.ﬁﬁwﬂ
masyarakat atay tefangga sekitar ( _ bagai berbagai me}.__“ ,
tersebut wmﬂ_ucsnnnm.wcznonm da E ME.E_G secara turun tem
membantu bekerja untuk e diri telah di

asan
u B berfungsi membantu keselar
pondasi rumah tersebut. Budaya inj g| ¢

2 1(2012:122)
. . dua,Sibarani( h
: ansosial. Ke ¢ Jokal adal
ﬁ._wm.ﬂmumwmw Gorontalo a_kmmm_ del 1 L ﬂﬁ.ru: bahwa kearifan lo N s
istilah moti‘ayo. Budaya mot; ayo sep Y getahu

ini merupakan salah saty contoh konky
kearifan lokal masyarakat Gorontalo vap
tercermin melalui nija; budaya goton,
royong dan kebersamaan. Kearifan lokg
dari beberapa daerah lain, seperti dj
contohkan oleh Kuthg Ratna (201191
Di daerah Bali, misalnya jengah (tekad
bulat untuk berbuat, di antaranya karena
rasa malu), eda ngaden awak bis (jangan
menganggap diri pandai). Dalam budaya
Jawa, misalnya tepo saliro (mawas diri),

Iyijnksanaan ataupen g
__..__?,.:.M__.rmm yang berasal %Mﬂq -+

r -.,_ﬂ; budaya untuk Eﬂzmmw? Emﬂﬂhmun_.ﬁ
I ____ __..E_umn masyarakat. e
_r..._. rmiani (2013: 33) b e
__-___,ﬂ,._m merupakan mmmmmmﬁ.mww e
_____ “__ m.mﬂ&mbmmn.ﬁg.umﬁm R .
g :.,.w persifat bijaksana, ﬁmﬁ et
ﬂ.._ﬁm& baik, yang tertana

mnva.
oleh anggota masyarakatny
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Model Smart Dimensi Regional, Nasional, dy n r!.____n_“ﬁ m el
. endidikan, kebudayaan
ﬂﬂ yang tak ﬁm_.._u_mmr_nmﬁbﬁ..
ﬁﬁ._&&__ﬁb wﬁmwmmm
disinergikan dengan v
pasional mﬂWcﬂMmEﬂmﬁmr.
- m. 4
e _..w_uzwmmw ﬁcmﬁﬂ&

] tegas s
-ﬂ-ﬂnmr%m kebudayaan N2

Berdasarkan uraian dj atay
garis besar kearifan lokal s at .
rakat dititikberatkan pada dua 1 _
pola pikir dan pola tingkah [al
tama, pola pikir wm_.rc&cbmmh
nilai atau norma budaya sebagai W
para leluhur yang menjadi  peg
kelompok masyarakat untuk be
laku dalam keseharian. Ked G,
tingkah laku berhubungan dengan
bertindak atau cara melakukan s
yang sesuai dengan tatanan kehid
masyarakat setempat. Pola pikir ber ita bahwa esenst perdasarkan
abstrak karena hanya hidup dalam a ional harus
pikiran suatu kelompok masyarakat | _

akat E..nm_cﬂ&ﬂ%mmﬁ : diri tidak
tentu, yang dapat tercermin secara k _-“a.mz ﬁmm.EﬁmH ”E_ Hg&%mmb
kret melalui pola tingkah laku. Deng perakar dari subs v.,._a_._pmﬂm di seluruh

demikian, dapat disimpulkan bahy
kearifan lokal adalah pola pikir yang arif dg
bijaksana yang bersumber dari nilai-nil
luhur budaya daerah (lokal) dan dijadika
sebagai  pedoman bertingkah laku dalay

tersebar . et

' “ﬂ: ﬁ”mmr air. m&ﬁﬁmﬁ%ﬂﬂ%ﬂgi

erah inilah yang Emm u B
. |, fika kita Emﬁﬁ_w smm.w :

.._. _"“__hs “_Emﬂmamﬁmm_ pen e 2]

kehidupan sehari-hari, .r.::m berakar .WMH H.____w_wﬂ..__ diz: bangsa
Kearifan Lokal dan Pendidikan Ka- masyarakat 55 . idikan
rakter [ndonesia. lementasinya, pendi N
. . 8 Dalam imp! dilakukan secar
Berbicara tentang kearifan lokal, tidak Larakter sebaiknya dalam  proses
lepas dari konteks kebudayaan dalam \erintegrasi,  baik

arti yang lebih luas. Di tengah gerakan

9
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a
dikar Nerhasis llmu Sastra Dan Buday
Model 5 Si WMWWQEH‘ZEEI.—-...._”

. ketidakjujuran
pembelajaran maupun dalam ki " 3.-%”“5%”@ Hcmﬂ.ﬁ mb&.mﬂm”
sehari-hari oleh seluruh kompot o di sekitarnya

I ﬂ;ﬂ—.ﬂﬂm—“ﬂg .—nmﬁm__.m:wmuﬁm.ﬁ.

&nﬁmuﬂmmmrcﬁrﬂmnﬁﬂanm ), dibutu lata kuni dalam

Pendidikan karakter yang teri jadi .
dalam proses pembelajaran i i\ mer) kter. Oleh sebab 1,
dengan cara memasukkan muatay : rwﬂﬁﬁma.&wpﬂg%ﬁ
tan nilai pendidikan karakter dal | .oss._..w a hal utama yans ikan
tiap mata pelajaran, bahkan dala i kita, €02 tegrasi pendid

¥ | ™ ] u___.m__..n...n 1Y m». QHH.— kete-

tap materi atau kompetensi dasa
yang diajarkan. Hal inj ing k
hakikat pendidikan, H%Mw._muﬁm_nm
pembelajaran merupakan bagian
tak terpisahkan dari usaha untuk
bentuk pribadi-pribadi manusia 3
berkarakter.

dalam ﬁﬁﬂ#mﬁmﬁmﬁ_

t im-
"o rangka lebih E@Eﬁﬁfﬁﬂmﬁmm
Mlam rang didikan karakter, s
W _w___m_____&ﬂ_wﬁﬁmunﬁﬁmm ﬁmﬁﬁﬂﬂ dari
S Hfikasi 18 nilai yang DR an o
q, Pancasila, budayd,

St . . ligius,
Pendidikan karakter terinteg : . aitu As.ﬂm
dalam kehidupan sehari-hari oleh selug ldiiar, nasione ¥ dsiplin £
komponen pendidikan di sekolah, sep J Jujur, A u_ﬁm.‘__ kreatif, .“...u,‘_ Em“._.rﬁ .GE
interaksi guru dan siswa, maupun m . vazeo, (9) rasa ingin a“_ .Enw#m?

Mumokratis, 1) ein
I_ﬂssmﬂ kebangsaan, (11 3)bersahabat/

syarakat di luar sekolah, seperti orang t1
i,(1

dan masyarakat umum, menjadi sang

: . hargai pre .
penting. Apalah arti konsep pengetahual (12) menghs cinta damal, 1
yang diajarkan oleh guru dalam proses rﬁuaﬁEwmamW%ﬁWm&:ﬁ Emrnbmwumﬁ%
pembelajaran, jika dalam realitas ke membaca, ( ggung jJawa

P.F__c.._w sosial, (18) tan

_h_u._ﬁ._mm.:H......_._,.—",m_u+ - H_E,uw.ﬂﬁmw Kat

Kedelapanbe jevan dengan nilai-nilai

di Mﬁmmmmwﬂmmﬁwmﬂ um& Indonesia yang me”
buday

hidupan anak tidak menemukan hal
tersebut. Sebagai contoh konkret, dalam
pembelajaran gury mengajarkan peserta
didik untuk selalu Jujur dan sopan. Na-
mun, ketika di luar kelas peserta didik
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——p Tuanku

rupakan wujud kearifan loki &ﬁm-.m.n:ﬂmw_m
rakatnya. Bahkan, jika dilakuk Wl'olo ~ dan di

yang lebih mendalam terhadap duduk dudukan
nilai yang terkandung dalam keby (lolo pada Wmcm_m
kebudayaan daerah, maka [o} 1l yang m

lagi nilai karakter yang ternyal Tuanku

dahulu sudah diwariskan oleh ‘dipersilakan’ pada
moyang kita untuk dijadikan pe i todwwolo m”—um mengandung
bagi manusia masa kini. Sebagaj ija'i di 228 T asyarakat
konkret, kajian atay penelitian yap .

| pilal budaya

at datang ke
nah kami lakukan terhadap salal N5 YA

£ falo kepada oran a ini sudah
ragam kebudayaaan Gorontalo alo. mnﬂmrw? H..__Evaﬂwwm Gorontalo.
puisi adat fuja’;, jri khas masya warisanbudaya
Berdasarkan hasil penelitian ter h \ Eamrﬁmﬂﬁﬂmrw.umrﬂf yang terus
puisi adat fuja'i, ditemukan sembilz arakat Gorontalo direfleksikan oleh
budaya yang merupakan wujud kor | iy

wlihara, dijaga

jayarakat maapwﬂ%awwr Oleh mm.cmﬂ
hidupan bermie® s ika setiap oran
tidaklah vﬁ_ﬂwﬁﬁﬁﬂﬁaﬁm o

ini dalam
. sa kini
kearifan lokal masyarakat Goronf Ew

Kesembilan nilai budaya tersebut te 1y
Sangat relevan dengan nilai-nilaj da,
pendidikan karakter gj Indonesia.

&

g QmﬂHmmw arontalo __.um:um _LMA_-.EH_HQ

1) Budaya ramah, _ masyarakat Gorontalo merts
Nilai budaya ramah masyaraki jnasyarakat yang ramat

Gorontalo dapat dilihat dari penggalay T
tuja’i berikut ini. : )) Budaya &.ﬂﬂ _. . pada masyarakat
Banta Puly Lo Tuanku . Budaya disiplin dari tahapan pengu-
Hunggia bangsawan negeri

(iorontalo __.m_.wmmwmw .vi Khususnya pada

i
Malo to Dulahe botia tamu. Tujai

Pada hari ini juga
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Eﬁn_m_.annuwag._;n%:np_.. zn«.._.ir._.___ Haibasls lmu
" datang sudah dianggap

tari masyarakat Gorontalo,
ﬂ, Eﬂﬂwﬁ& m_m,_n:.. laksana
gty wadah seperti ﬁww“ﬂ._mﬂ
'l ___".._ﬁ_m_w.P u___.mbm ) _.EH;
i n—__ gﬂﬂu—.ﬂ H_u.m._—._.mm

hanya dapat dilafalkan oleh p
adat yang disebyt baate jika gyg
dengar ketukan handaala (sejg
derang). Selama genderang hg
ketuk, selama ity pyla tuja’i bely
dilafalkan. Jika diperhatikan |
saksama, budaya inj merupakan |

wrmmwm disiplin yang ingin n_.....,._ | YN s :
ditanamkan oleh” para pendahll Ji yaling menyayangt
untuk generasi masa kinj. : " saling menyayangi i
3) Budaya kebersamaan : ...-ﬁm_ pada bait bertkul:
Budaya k | \ilayi  Tuanku masukiah
budaya kebersamaan ternyata | fiipalay: Masuklah ke

dimiliki oleh masyarakat Gorontalg yl lo dutula

dahulu. Ha] tersebut dapat dilihat p :mmmi. ir dalam
Penggalan tuja'i berikut in;. A it hwa bulwwa mm_w_mﬂa aira

Banta tupalo lomayi Tuanku masukjal m_,.mmHMﬂm bersatu padu
Tupalayi to dutuls ~ Masuklah ke nege, ilo lHyatuwa Silakan masuk

3 litayi lo popalo di dalam negeri

Taluhu Jy ir dalag
W htwa buluwa Laksana ajr dalaj delomo Lintalo

. tabung _ asli Go-

Malo To liyatug Telah bersaty padu Kata banda nm_,mﬁ_, wwrmmmﬁmmwmﬂkaﬁ
Dua baris terakhir dj atas merupakan jontalo berarti hmbwww.hn %mm...“m datang te-
ungkapan kearifan Joka] masyarakat Goy Glorontalo, setiap erti anak sendiri yang

wujudkan dalam b tamu
__.h._.___.EE.Emuﬁ sehingga Jama ber-

kan hanya dikhususkan kepada masya-

rakat Gorontalo, namun turut dirasakan
oleh masyarakat [yar Yang datang ke
101

100

fl




Madel Smart Dimensi Regional, Nasional, da

ada di Gorontalo. Sebagai waris - naan .
nilai luhur kebudayaan, rasa sal V ._ua;mmcmmg tuja’t di atas

nyayangi terus dipelihara dan t¢ _Sﬂmm” .fan lokal Bmmﬁ_.wwﬂ
antara sesama masyarakat Ge kan sangat sopan dan mwbn_.“wa
Orang tua menyayangi generasi F«aﬂm i masyarakat Gorontalo
sedangkan generasi muda sayan - {liki sifat sopan s
hormat kepada yang tua. o k. mem sering dikata-katal

5) Budaya sopan santun
Nilai budaya sopan santun terci

't berikut ini bu-
pada tuja’i berikut ini. kaannya yang
ubah ke ;
Eyanggu, Eyanggu, Tuanku, Tuankt d ”#”Mmmmuw nﬁﬂ%mﬂw%muu%m%umﬂmﬁwﬁ
Eyanggu Tuanku - radatan atau budaya
Maa yilo Sudah semp B santun

limomotama’o -
Aadati pilololimo lo  Adat Penyambuta .
Ito Eya kepada Tuanku furmiu akat Gorontalo

Kearifan lokal masyat budaya meng"

Maa motitingole wau Beristirahat dan . Aalatn .
momilangatopo bersiramlah Vi . mer?ﬂmmw tamu @ﬁ__u.w_.” di-
Ito Eyanggu Tuanku prmati dan m galan tuja'i perikut ini.

ihat pada PERESTE L ok masuldah

Sapaan eyanggu ‘tuanku’ merupakat Hanta tupalayi - Seperti air dalam

sapaan yang sangat sopan bagi masyarakat . huwa bt

Gorontalo. Orang wmmﬂ._ &wucnﬂmﬁm atau ™ %ME;WNG%E
yang ditinggikan derajatnya secara adat Malo liyatuwa s

disapa dengan eyanggu. Sapaan tersebut m.mmw_w@b masuk
lebih diperkuat lagi dengan pronomina o tulayi lo popalo

ito yang dapat dipadankan dengan kata
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To delomo lintalo Di dalam Lo penggalan tujei berikut
Bo'odelo tima ipitalo  Laksana ARAD P
ﬁ_._.HumH.m._ ; u . ] a _Omﬁmmm.:
Bo'odelo pini bubo’alp Laksana ki y Lo Hunggia quumumﬂmmmi
Boodelo tomula popalo Laksana bay Lylahe botia Pa 5
menguning .. ﬁm&n diper-
Bo’odelo hulawa putalo Laksana en il foduwolo Tt
murni * undang
| otitiulo’olo MHMM
Penggunaan simile/asosiasi pad _ pada kedudu-
gian yang ditebalkan di atas meru ade wajalolo kan yang mulia
simbol penghormatan dan pengharg Tuanku

yang sangat tinggi oleh masyar
Gorontalo kepada tamu yang data
Timah yang dibersihkan, kapas yang Pu'ade merup
cuci, bambu yang menguning, maupl

emas murni merupakan benda-bery
yang mempunyai nilai tinggi dan be
harga bagi masyarakat Gorontalo, bahka

\pat duduk
akan nikah atau orang’

erti raja. WM_
le

fijutnya d
:.______....ﬁm_.._ﬂ._ﬁ wmﬁiwwmﬂ bt kedudukan

. . ’ lo
masyarakat luas. Dari ungkapan-ung Frasa pu'ade waja kti konkret
kapan tadi, jelaslah bahwa masyaraka #ﬁr ‘ulia’ merupakan %w adalah ma-

Gorontalo selalu menjunjung tinggi b 1

famu yang datang

n
contoh, apa flaaila BEoL %m-r mmmnmﬂmwmb

yebuah rumah rumah kumuh
rumah itu tergolong

Gorontalo yang suka menghormati dan
menghargai tamu.
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yang perlatan tumah sang
kualitasnya, maka tuan py
senantiasa memberikan vane
apa yang dimilikinya. Apa |

LI saat berbicara dengan

" atau siapa saja yans
B ghormatar, dan

kursi adalah kursi berkualit fkan pen lebih
e L an u_‘mh...m 1

maka tuan H.:Hmr tersebut aka . jﬂxﬂﬂﬂ% Mﬁm_.mm..ﬂrranﬂﬁm_ £
EF:r memberikan kursi vame i 11 ang menyapa orang
dari yang terburuk di rumahnva. | ____.._.M_Hm Mmsmmu penuh kasih
m | ‘sapaan

8) Budaya tata krama Inya Em—ﬂﬁ.ﬁfm:mﬂﬂﬁﬁf
ik anak !

Nilai budaya tata krama sat
Pak pada penggunaan kata-kaf;
arif untuk menyapa tamu yang ¢

seperti tampak pada bait berikut.
- yang telah Gorontalo
yanggu, Eyangeu, Tuanku, Tuan famu yang datang ke

Eyangou Tuanku )

Maa yilo Sudah Hiddaya Religius

limomotama‘o sempurnalah ,ﬂcﬂ_nmm religius sudah wﬂ%ﬂwﬁwﬂ

Aadati pilololimo  Adat | | pola hidup aﬁwaﬁmﬁ%ﬁﬂ dan

Io Ito hm_._h_‘_a._ H.mﬂu..m—g_u:_.mﬂ __._._nﬂ yang Bmﬂmmﬂnnﬁ”ww%mm”ﬁ dalam mmmmum
kepada Tuankuy ikap r%ﬁwﬂ%ﬂ an disesuaikan dengan

:.::..Mmﬂmﬂ_h.ﬁﬁms agama w#nmﬁmﬁww.
-__:.“__w Islam. Hal ind gesual _....anm&o
“ﬁimr hidup masyarakat DE,M._...W __"_,H
h:._"?: topatopang0 to %EH:WMHH h __MME..
fopango  to Qur'ant %Ewmmr orert. ik
_..__.._.mﬁ..&rmn Syarak, Sy

Maa motitingole wau Beristirahat dan
EQEH_F&%H@%Q Tmﬂm_..ﬂma_m—._
Ito Eyangou Tuanku

4

Tata krama merupakan bagian dasf
kehidupan masyarakat Qagwmmu_ﬂh.._ Tata
wﬂu.us masyarakat Gorontalo sangat me-
nonjol pada saat bertutur sapa. Seorang
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Budaya
{fqrbasis Nmu Sastra Dan

3 ime i |, MNasiona )
) gy nilai-nilai  agama
Kitabullah”. Budaya religiug . rat B
ditemukan pada hampir sen mﬁ.n:vnmﬂm%ﬂ._ﬁs.
sastra lisan Gorontalo, terma julah &E.Erm.w.w Slai dasar

khususnya pada bagian awal

it bansl dengan
uja’'i.

karakter di FMW%MMW Dwmww..
Eyangou, E , Tuanku, T T lokal w.m_mm% . pilar per
mwhﬁn%wﬁ: g Tuanku § pastra tupat mm.ummmmmu.uwm&%
Maa yilo Sudah Larakter bangsa
limomotama’o sempurnalal jun berikut -
Aadati pilololimo Adat
Io Ito Eya Penyambuta
—ﬂm_mvm.gm— T ..._
Maa motitingole way ~ Beristirahat d
momulangatopo bersiramlah
Ito Eyangqu Tuanku 1
Salalahu Alayihi Wasallam ,
Pada bagian akhir tuja%, terdapat u
kapan Salalahu Alayihi Wasallam. Ungkap
merupakan ucapan Shalawat Nabi \%
hammad Saw, yaitu Shalallahu al
masallam. Namun, dalam pelafala
mengalami perubahan sesuai der ga
karakteristik bahasa Gorontalo, sehingg
menjadi Salaiuhu Alayihi Wasallam. Dari
ungkapan salawat tersebut jelas bahwa
masyarakat Gorontalo merupakan masya-

rakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai
109
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No.

Kearif”ﬂ Lﬂkﬂ]

Karakter

Relevansj

Keramahan

Peduli sosial

Eﬂhaﬂ merupakan pilar

yang peduli Sul;i:?"és_ifaﬁ‘ldone.sia

e mbultian rasa :Erg’uﬁmah gsan

Seh§nhasa mfﬂgEl'ﬁ ot ] }-'m-tl.lk
Ingga tertﬂl‘l.am jiw rﬂl.‘n

. ikan bantuan
lain yang membuttﬂ"tkakﬁpl:?aiam‘];:ng

Kedisiplinan

Nilai kedisiplinan

Disi le

)

et
el
=t

Kebersamaan

Demokratis

Kebersamaan merupaicn

demokrasi di Indonesia.

kebersamaan akan mena 2

rasa memiliki sehingga senantiasa
menjunjung Hnggl kesamaan hak dan
kewaijiban antarwarga MNegara.

el menjadi dasar lahj Sastra lisan

Bersahabat

Nilai kebersamaan akan
menghilangkan sekat perbedaan
antarsesama. Dengan mo _
kebersamaan, rasa saling menﬁerh
akan tumbubh, sehingga muda
berinteraksi dan bekerja sama untuk
mencapal fujuan.

N T
Iﬂaz Isuau g g —

phepng ue( enses Dl wiseaani|




(488

Persatuan

Rasa kebersamaan merupakan pilar
persatuan bangsa. Jika antarwarga
telah tertanam rasa kebersamaan,
niscaya bangsa Indonesia akan
menjadi negara yang kuat karena
bersatu dalam kebersamaan.

Saling menyayangi

Cinta damai

Kedamaian akan terwujud

jika di dalam diri setiap warga
negara telah tertanam rasa sali
menyayangi. Saling menyayangi
akan menumbuhkan rasa saling
menjaga sehing}-a tumbuhlah rasa

senang, aman, dan nyaman dalam

\".-‘a
[F2]

berkehidupan di masys rakat.

spueqiail FEHIF




Rasa Hormat dan
Perhatian

Nilai budaya menghormati tamuy
Pun merupakan dasar terciptanya
rasa saling menghormati dan saing
peduli. Jika rasa saling menghormati
telah tumbuh di dalam dixi setiap
warga negara, maka perhatian atay
kepedulian sosial akan tumbuh, Pada

axhirnya, segala permasalahan bangsa
akan mudah diselesaikan,

Memuliakan Tamu

Menghargai orang
lain

Pribadi yang suka memuliakan
tamu akan melahirkan sifat suka
menghargai orang lain, Menghargai

sama tanpa harus

Tata krama

Berbudi Luhur

orang lain berarti memerlakukan ’

Eﬁﬁmciptakan karakter yang

berbudi pekerti luhur.

Religius

Religius

ilai budaya religius

Pengamalan rt.:-ilf:;n sifat taat ana,ging-
At mmlf:;a'? ajarait BEAnS L on
_ 'nzlrK han terhadap aj G
masing. | an melahirkan insan yang
ab%mnr bertﬂkwa;ia per

ia, sehingga Setiap FEm oy
m?]ﬁ mencerminkan nilal
sela

PR— oy steaanq] 19N
®
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Prinsip Pengembangan Pe
Karakter pada Mahasiswa |
Sastra dan Budaya. .

Pengembangan pendidikan
dapat dilaksanakan dengan m
pada prinsip-prinsip. Terdapat bi
prinsip yang perlu dipertimbg
antara lain:

1. Berkelanjutan
Makna dari istilah berkelan

memberikan makna bahwa pi
dikan karakter membutuhkan pr
yang panjang yang dimulai &
masuk sebagai mahasiswa |
sampai tamat.

2. Integrasi
Maknadariistilahintegrasiadali
pengembangan pendidikan karakt
diharapkan untuk diitegrasikan da
lam setiap mata kuliah, dan dalan
setiap kegiatan kokurikuler, dar
ekstrakurikuler.
Materi pembelajaran yang bers
kaitan dengan norma, atau mnilai-
nilai pada setiap mata kuliah perlu
dikembangkan, dieksplisitkan, dikait-
kan dengan konteks kehidupan
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Ilar Berbasis limu Sastra Dan Buday
.?H.._u_hmﬁ _W.ﬂai Egﬂ._.—mm .—ﬂﬂ.ﬂmﬂ—uﬂ.._u ZNﬂm W]} ..

Jptakan suasana m.marm_,&ﬁww
.u_-ﬁ:mmnﬂﬂmn_mﬁabmwﬁﬁm.
j sosial sehingga dapat M-
._Eﬂmwa dalam kelas, Wn&m_
4l pembelajaran aktif,

- ———

4. Proses pendidikan dil, .
secara aktif dan Em&wmxn:u.._._..__,_
Proses pendidikan di
sastra dan budaya di ki
mahasiswa bukan oleh dosep
dalam setiap pelibatan my
dalam proses pendidikan gey
para dosen diharapkan be rad
posisi sebagai motivator, ingy
fasilitator, penuntun mahasigy
hingga dengan demikian maly|
akan menjadi orang yang
mandiri, kreatif dan inovatif,

Mahasiswa sangat diharapkan y
selalu aktif dalam merencanakan
glatan belajar, selaly mencari merg
mengumpulkan, dan mengolah inform
Mahasiswa senantiasa melakukan reflg
dari hasil Pembelajaran yang dilakuk
sehingga ja akan memaharmni s

saran AkHE
Gambar Pembelaj

an Pendidikan

pdel Pengembange? - Lokal

. iswa.
agl Mahasis menarik  seka-
“_ ?HH_MWEWH,. %H"mhmrm masih ﬁmiﬂbﬂ“m
fldikan karakter di_ perg ola tingkah
Mengingat, pola pikir n__mb&wmuﬁw dari
Hig mahasiswa telah a. Dalam
Iakn didikan sebelumny wm_e se-
.,*__.:_.Mm m__mwm, Asyanti AMEW_H.E..& A
”Hm ﬁﬁﬁﬂ.m menya _...“H..mmm ._.‘_mﬁﬂmw di-
karakter di perguruan

Pasti apa yang telah ia lakukan den
koreksi kekuatan dan kelemahan yang §

Dosen diharapkan dapat mengakos
modir suasana pembelajaran yang ak
dan  menyenangkan dengan memilih
materi pembelajaran yang bermakna
kepada mahasiswa. Demikian pula dogen
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Model Smart Dimensi Regional, Nasional, : ilal

Regi .._.. kup amﬂnm__nﬁﬁ ._”“..w_w u_H_””_HH._m_m.
perlukan dalam rangka # gl delapan Mﬂ.ﬁ. s yaitu
rebuild, melengkapi dan m ghan oleh KemeH o cerdas,
karakter baik yang dibentuk p Yeligius, jujur, 8
pendidikan sebelumnya.” Seba g, an pendidikan
dari komitmen perguruan Hn ﬂmﬂmmﬁwmﬁw an lokal diim”
upaya implementasi pendidikan . herbasis kear kegiatan aka-
dibentuklah kelompok mata ki palkan ke dalam KEB - omik.
ngembangan kepribadian (MP. dan Eﬁmﬁﬂ&mﬁaw yang di-
di dalamnya memberikan pe kegiatan aka ﬂmﬂw_._ﬁmﬁmb

‘ u.n__m_.m_u._ Wm@_bg i

kepribadian mahasiswa yang b ' integrasi deng?
berakhlak mulia. prtasinya ﬁmaﬁmwwﬁwmrm? baik
Satu hal lagi yang tetap pel .

lakukan, dalam rangka membent integrasi nilal” mata kuliah,
rakter mhahasiswa adalah dengan "E. ke dalam r%mﬁwwp perkuliahan
mengaktualisasi dan mengintern dalam Eﬁ%mﬁ&? atay
nilai-nilai kearifan lokal. Yang dima . dosen dan ahasiswa.- Kedu,
dengan pendidikan karakter verl hasiswa dengan ﬁ...wﬁmwﬂmﬁ .poﬁmwm.
wmﬂmmmmwwa ..ﬁ_mm_a tulisan ini ad _ mamﬁmw %%wﬂmmamrﬁ wwmaww.
menga sasl dan menginternaly i dalamn
nilai-nilai budaya lokal dalam berba r___:.w__nE.wWEm—. wmﬁwhw pendidikan ka-
mwmiﬁmmmﬁmnmﬁmﬁnﬁnﬁgmﬁﬁrﬂwﬂ “:.___ Emﬁnﬁ_”_wﬂ%mw giatan ﬁuamrmaﬂnhw
Uk cwembediok pribadi e rakter. Kegta ntaranya, budaya m.Wm.EE1
yang berbudi pekerti luhur dan be ka di 555”5&‘“” mn__mu o embentukan

nilai kearifan lokal sehenarnys. sangd Ko lompok stud

banyak dan beragam. Zmﬂwz untulk sk

kepentingan praktis, nilai-nilai kea ifan

lokal yang dikembangkan dalam kaitan-

nya dengan pendidikan karakter ma-
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Pendidikan |
Karakter Berbasis

Dan .ﬂ.ﬂ.&mﬁ.
fndikar Berbasis Tl S22t

mE__um_H..mmﬁ
jolasnya model PEIEE L rifan

Dirf}
L] ¥
-Eﬁ_ﬁﬂ:& ‘ _ vm:&_Esa!g

Akademik ..m.murnmmrmuu

; onen
. berbagal komp

rasl dengal dimaksud Emﬁnﬂrﬁw
_,E:aﬁwwﬁ kearifan loka

an

i materi
. .Eﬁm_nﬁ. : =
-..H....“.M nilai-nilai rersebut dala

Nilai-nikai
kebersamaan,
kooperatif,
bersahabat/ko
munikatif,
gemar belajar,
beretos kerja,
mandirf

Model Pengembangan Pendidikan Karakter
Berbasis Kearifan Lokal

3

Milai-nilai

kejujuran,

kecerdasan,
kreatif,
inovatif,

&.ﬂmm_—..— @m_n._. HH.._.

bertanggun Pere any 3
e _ o _ﬂrmﬁ:b Eﬁmﬁm&.ﬁﬂmﬁﬂﬂﬁ.ﬁ
kompetitif \_ . h___ﬁ.w,”ﬂmb mn_.mwm_..w.. mmﬁﬁmmu‘ o WCH...&.F.
skripsi :
.m_ Peninjauan desi, ok masih
Bagan m_

Jika n—mmgﬂmw ﬁﬁ“ ﬂmﬁmﬂmm.wmﬁ
an, maka Nm_..w..._ __
cara menginte-
embentukan

lebih menekank
substanst keilu
direvisi dengan !

asikan berbagdl
mnma_.._mbﬁm._ padd 2
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Model
Swmtart Di i
- Nasional,
" Warbanis limu Sastra Dan Budaya

karakter mahasiswa el _
. phsanaan

mata kuliah

b :
) MQMM%&:&H.EM SK (KI) day phapan pelaksanaan per-
mmbmmﬂmomﬂ (KI) dan KD di _...__Hﬂm &Murmuwg tidak
.k ra mengi ada e ijsasi  proses
HH“ gwﬁwwm%wnwﬂmﬂq 3 h.__. Namun lebih dari itu,
o) Pen P materi yang diaj B an perkuliahan harus turut
gembangan Silab I akkan proses interaksl yang
G antara dosen dan mahasiswa,

.—U_
FM:mmE_uM:mmh silabus da
N dengan e
yang telah_dikembangkan
HAGHH.— u__nm hmm.._.—mmh.— Emhm. m....
B wn:mn (kolom) kar. mxﬂ
e o etap KD
dfarkan. Hal ini g yang
Em.m.m_ dosen dan Imaksuc
et e i
M_.ﬁmﬁm_._mﬂ ﬂmﬁmzm n_.m&mu.”ﬁ..”...
il gan  orients
Rpjabaran dalam Rpp
penjabaran  secara

pun mahasiswa dengan

aalpwa  lainnya. Untuk lebih

|, pengembangan pendidikan
kier dapat dilakukan pada
wlatan-kegiatan berikut ini.
engawali perkuliahan dengan
galam dan doa sebagal bentuk
pengembangan pribadi  yansg
religius.

) Penggunaan metode-metode
pembelajaran yang di dalamnya
membangkitkan ~ Tasa ingin

- tahu mahasiswa, kreativitas,

kompo . o mH:ﬁ.. ar demokratis, kebersamaar, serta

yang %mﬂ silabuys. GnEﬂ g bertanggung jawab.

lebikh MMM:U oleh d ummh_E_wE. m ) ﬁmﬁmw dosen mmbwuu;ﬂrvmm._mﬁm

rasional larug s menunjukkan K€ ibawaan

mhmnmrmm pembelajaran n“m:& ajikan seorang dosen  yans nantinya
. orientasi menjadi teladan bagi mahasiswe,
misalnya bertutur kata yang

santun, Emﬁm#ﬁmﬁ& ﬁﬁﬁm&mmﬂ di
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mﬁwﬂ-ﬁ. %.N.H—m Hmw.._.ﬂf
antara mahasiswa, men|

| o, butuhio “kan kenyang
kecerdasan dan kepiaw . jo Siapayangmalas,
dalam mengajar, berpikir iglo, polangto akan kelaparant
terhadap berbagai pertany : ntalo ini
kritik, dan objektif. i wip Bmmmﬁm_m& ﬂMMMHmmﬂ lokal

d) Interaksi  mahasiswa | nge nflabals a, orang ingit
mahasiswa harus tetap m I kerja keras. }nﬁbu_uh lebih atau
minkan pribadi yang  bail sndapatkan hasil ya mmww__.u bekerja
menyenangkan orang lain, ~vak, maka dia harus sebut.
nya dengan cara mengl 3

pendapat orang lain, F .
kritis, dan suka bekerja sam

¢. Tahap Evaluasi _
Tahapan evaluasi memegang per:
penting dalam satu proses
kuliahan. Pada tahap evaluasj
penilaian harus mencakup tiga ran
yaitu kognitif, afektif, dan psikomol
Dalam pelaksanaan evaluasi ma
pemberian nilai akhir, seorang dos
harus mampu menjadi teladan a

iswa yang dapatian

baik. Artinya, dosen harus mampy ﬂwﬂwwﬁa hanya akan HWE.% tidak
menunjukkan sifat dan sikap yary hasil yang ﬁmm.ﬁmmmﬂhw;m%.
objektif dalam memberikan nily mencukupi syarat pe i)
kepada mahasiswa. Ada sebuz ] ‘K (Pengembangan Dint
prinsip masyarakat Gorontalo ¢ Nonakademik k yang dapat
pastinga menjadi kearifan Wﬂm.m Kegiatan _.Eﬁmwﬂm.mﬂmﬁ ﬁmﬂ&&ﬁﬁ
masyarakat Gorontalo: - dikan sebagal = kup beragam.

dija benarnya cukup

karakter S€ 127
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Model 5, <
mart Dimensi Regional, Nasiq
asional, d
. P ear Berbasis llmu Sastra Dan Budaya

Namun .
untuk Wmﬁm:n_.:m_. .
an fi

han :
ya dif
okuskan (hdayaan Menulis Karya

¥y aitu ,ﬂvmﬁ._.mum.: Hu.mﬂm. d L5
: tukan ua
studi dan budaya kelompok-k M ; -
a. Pembentukan Mnmmﬁ:rm ol ik dapat dipungkir bahwa
Kelompok. ompok S ._.36 menulis di kalangan
Eﬂaﬁwﬂﬂr@_—cﬂmﬁr mE_M.. Jasiswa Kita masih sangat
an nilai-nilai kebeng ah. Hal ini dibuktikan denga’
karya-karya ilmiah

kooperatif,

g i, o s
eret :

Em:nwﬁmh.rm._ Emh 3 wnmﬁﬁmm.dﬁﬁfﬁ%mnf

dilaku
ini kan hmbmrmr.mmbmrmr T

mu_ ?_n.ﬂ_m.#ﬂﬂrﬁ
pentingn N sosialisasi terhg {Imiah di kalangan mahasiswa.
pok-k ya pembentukan kel Pudaya menulis karya ilmiah
_WHD.EH‘G_W n kKelg i
studi  kep dapat menanamkan nilai-nilai
¥ kejujuran, kecerdasat, kreatif,

égmmmﬂ*m.

_uu Hﬁﬂ““”uﬂu mm_.E.cT dosen
Eﬁwﬁzﬁmﬁsmim n”m,
”Mﬂw nwEEm, iswa mmmﬂwwmiﬂlm.“_

untuk Emm_.mwwu EE.F%E i

ﬁm_—..—.——u:._.m_ mﬂum& ﬁm.E.—uEEH— ST

yang dibeniak. kelompok " stud

inovatif, kritis, pbertanggung jawab,

dan kompetitif-

Untuk merealisasikan budaya
menulis, dapat dilakukan Jangkah-
langkah berikut ini.
a) Pelatihan penulisan karya ilmiah.
b) Pelaksanaan lomba karya ilmiah
tin, misalnya enam bulan

sekali, atau setahun sekali.

¢) Men
garahkan :
studi untyk setiap kelo ‘
kegiatan ﬁcm.M.mme:wmn wm_.wm...a r ¢) Pemberian kesempatan kepada
pada Wmmu.mﬂn_ Yang wm_.nﬁmﬂmw mahasiswa untuk ikut menyajikan
akademik. : e kalah dalam kegiatan Seminat
atau konferensi tingkat nasional

maupun internasional, baik di
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ra__ﬂaﬁnw.rm_asﬂmw studi,

dalam maupun luar hiidayakan menulis karya

negeri. 1
d) Pemberian  pengharga

; han karekter it dikaitkan
mahasiswa yang unggy ___._-Emmmnﬁmmﬁmﬁwum aan lokal
e) WMMHW“W ME..:&MHMM.J gbudayaan-keou

di suaftu daerah. Namun,

Program Kreativitas Maly _K:E&WE.. rﬁm._ﬁm_. e

f) Pembinaan dan pembis

i) a
proposal PKM. _. herokar dari &%HWHMMME
Penutup 1 Jleh ﬁﬂﬂﬂ%ﬂ&w harus secara
Pendidikan karakter berbasis K KM aitan dengan g
lokal merupakan wujud aktualis : kebudayaan mﬁmEmrE&Emmp
internalisasi nilai-nilai budaya I il ditekankan pada o ilat
dalam berbagai aktivitas aka jernalisasi atau pengams nm..”_. an di
maupun nonakademik untuk memb "earifan lokal dalam kelictp
pribadi mahasiswa yang berbudi p maupun di luar kampus-
luhur dan bersikap sesuai ne d
norma yang berlaku, baik di lingku
kampus maupun di luar kampus. U aftar Pustaka
mengembangkan pendidikan katd 2012. “Pengenalan
berbasis kearifan lokal bagi mahasi Novita Dewl Lokal dalam
dilakukan melalui kegiatan akade Kearifan mﬁuwﬁﬁ Media Grafik
dan nonakademik. Dalam kegia (‘erita Rakyat me

akademik, model pengembangant
adalah dengan cara mengintegrasik
nilai-nilai kearifan lokal melalui pro
perkuliahan. Sementara dalam kegial
nonakademik, di antaranya adalg

. P_m_..,mm._mmw
Z i Pembelajaran santl
,,.Jﬁ_n,ﬂm%. Dalam Vismaia Gmﬁamﬁﬁ_ﬂ:
Ak (Bd) Riksa Bahasa 5 PEIELI
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ahwa orang-orang
da jauh di negara seberang

keluh. Maka hal tersebut merupakan
webuah paradox yana menandai bahwa
kita telah memasuki €ra globalisasi-
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hal positif  yang cn_w%m%
batas negara yang secara dg i - darl  dampak m_,cwwm un
jelas, namun secara de facto tel un demikian, mm m.w..w
tersamarkan sehingga dengan | i m_,ov&._.wmﬁsm erintah
seluruh dunia menjadi bordey | langkah maju pem bebas
Kecepatan teknologi dan | \ghadapi perd mmmjwm.u“ dapat
terbuka lebarnya peluang i tetapi kita juga _”m kta hari
penjuru dunia, kerja sama ; tai pata terhadap Ia Hf yang
hingga interaksi social media § banyak hal ﬂmmw balisasi.
bukti nyata bahwa kita telah an oleh pengaruh glo
bagian dari masyarakat globalisay

ju dampak yang &:MMM_WH
Globalisasi telah Eﬂﬁ_an.uhm.__ l_.wﬁmmu%m Eﬁwﬁmmﬂ:ﬂ enjury
konsensus-konsesus baru dals r yemua orang dari sel : %&Eﬂ&.
ekonomian  global yang meng “dengan bebas dapa \ualifikasi
percepatan liberalisasi  pereko jn yang sesuai dengan
dunia dalam tingkat regional |

i reSOUTCES

# |kannya. mmwnsmmm rnﬁ.ﬁﬂ cﬁﬁmnﬂ

ng Hdak siap Derks -
.v.” _.w_.__nm dengan wauﬁmﬁ.wﬁn_. i

an tinggi lain E.m__wmud mm._mu al
_ _.UE akan tersinglirkan _dengan
_.:,__,_wm. Ditambah __m._m_. ﬂmﬁ_wm_:mmmmw&
, kerja yang saat ini mil S
E mencari tenaga kerja i
.= E_d_.ﬁmmwoﬂwr hal H_.mmwzﬁaﬂmmﬁ%maﬁ
_ : r
i _q__ﬂ..“::..mn bagi perguruan ! Wﬂ& .
__.5._;.% merupakan institusi p dikan

ASEAN Free Trade Area (AFTA
China--ASEAN Free Trade Areq (CA]
Perdagangan global-regional ini p il
keharusan bagi setiap negara
semakin eksis di masa mendatang
setidak-tidaknya  untuk menghiny
kejamnya utaran  baling-ba|
globalisasi. ﬁ%lmw &_uﬂwmzmmbw“m R
Indonesia atau salah samy negara
dunia ada yang tidak masuk dalg

o b s wrinting machine mmﬁmnmmm
organisasi  perdagangan global  dy i sebagai printing iliki
tidak mempersiapkan diri, maka sudl !H_#_“.__,m:mmw_u angsa berkualitas dan memil
dipastikan negara tersebut pada akhirmy ﬂn_ﬁrﬁ 5

akan tereliminasi dan terisolir. I -
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han  karakter ~ merupakan
yang sangat penting. Kita
wandang bahwa ketika Kkita
_u getahuan yang luas, ketika
wendalikan orang lain, ketika
asal suatu ilmu, maka kitalah
llng hebat di dunia ini. Akan
i telah melupakan, bahwa ada
jling yang harus kita miliki dan
gkan yaitu karakter. Sebuah
1 menjelaskan bahwa 80 persen
saan  seseorang diraih dengan
| quotient yang baik. Oleh sebab
yemakin yakin dengan kebenaran
: Wuﬁwﬁr kuno yang mengatakan
 knowledge is power but character is
Jikalau kita memiliki karakter yang
maka dunia ada dalam gengamar.
i [tu ada sebuah kutipan menarik
4 mengatakan bahwa, If wealth is lost,
iy is lost. If health is lost, something is
lul, if character is lost, everything is
- IMal tersebut patut kita renungkan,
ngga kita tidak hanya harus menjadi
Wlar, tapi kita juga harus memliki
pkter yang baik.
Webagai jawaban dari konteks pen-

Salah satu multi offec
sebabkan oleh m_cwﬂ:ﬁa:_ﬁ
mw:m...._.:..mmm kebudayaan suat
W\MN .mmu.: bisa saja member|
1tif maupun d zal
Em:..w@#m:% nﬁmﬂmﬂ%rﬁ_
ﬁwm perlu adanya suatu pola p
- akter bangsa. Pola penjagaan
angsa sangat perlu untuk dif
pada pendidikan nasional ki
dari pendidikan anak usia di
dengan pendidikan tinggi. Pe
nasional  berfungsi Embmr.
kemampuan dan membentuk waf
peradaban bangsa yang be »
dalam rangka mencerdaskan il
vE._.mmP Tersirat dalam tujuan send
nasional bahwa melalui m:_”__w
_._ﬁimr diwujudkan kecerdasan sp
MM..EmEnmh sosial, intelektual f
oot e g
e .
terhadap F&E%: WMEEHMMMW. _
membangun pribadi yang memi ki
pengetahuan, meningkatkan kem At
teknis, mengembangkan rm_u&_.__
yang kokoh dan membentuk 4

yang kuat. \[kan karakter yang memiliki kesadaran
Jobal, namun mampu bertindak
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Mo
del Smart Dimensi mnuna__.w.ﬁz.ﬁmﬂ:-r .. E LEY -
. ol Pendikar asis lmu Pertanian
sesuai _—ngnmrm H.u..___.nmH -
Negeri Gorontalo E,ZQ mm hip  yang berlandaskan
satu gerbang penjaga nmn sl akademik yang ada yaitu
pendidikan karakter dala : dngy, agibussines, fishery and
pendidikan tinggi di _u_.aswﬂ.ﬂ_. ce, serta animal science and
perlu membuat adan L La wmedicine.
pembentukan dan 73 SeRi
Mmbmmm sesuai nmﬁm% ARy
e ngrya: B b
kita di inilah yang menjadi dasar
UNG ! dunia pendidikan khy
di ﬁ?sﬂﬂ”mﬁmﬂ kependidikan _“
. yan TR
Fetaian ot e
ﬁmﬂa idikan berkarakter g %Emmﬁ,
$ireard pendidikan berkarakiaf
t : ol
visiRektor HWZWMM”HH G.m.nmp:mw gl d
&,m._._—._n.mu_ takan Insan yang nmu.n_m“._% 5._......
H_.mmwnmﬂ.rmamfmﬁ Selain itu juga,
muHONHmEmm;EW m&m.—m-.— &mﬂmm_.ﬂ HuH._O ..
Plogram unggulan yang telah ditetap
pemerintah Provinsi mo_.cﬁa“_o 0

(om
ferm pengelolaan natural
dan pemanfaatannya, kita akan
ukan dua ironitas di negara
ama, banyaknya masyarakat
| tengah melimpahnya sumber
alam yang kita miliki dan kedua
wwa alam dan lingkungan ditengah
vy kearifan lokal (local wisdont)
aida di masyarakat kita. Agak susah
p untuk menelusuri benang kusut
alan ini. Tetapi minimal kita tefah
pu melakukan pemetaan persoalan
dihadapi dan seterusnya mampu
pemukan solusi.
fulisan ini tidak akan mengulas
ang  persoalan  pertama yang
gmukakan di atas, disamping karena
jpynknya variable maupun faktor yang

sebab itu, Fakutas
i Pertani Pl
mengambil peran m#majb M,Zm. - Inggungan dengan masalah tersebut,
menanamkan pendidikar koroh g oL Mg kerena buku ini lebih diarahkan
. Jada  persoalan kedua yaitu upaya
—nilai kearifan lokal

peserta didikn ;
Y2 sesual dengan konf Wntuk menggali nilai
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:nmamﬁnﬂgwqm_ﬂ:nrzgin._._p ¢ -E.Z&m?:&wﬁmﬂf&::E?n?E

r:_u._:hmmhﬁwm dengan bidang ¢ dan sebagainya. Hm_mmmﬁb._m.:
e v ol sl i, U berlangsung tanpa diorgarusir,
agropreneurship.. Y Jomando dan tanpa undangan.
Di daerah Gorontalo dikenal Jele. berdatingan 55 10 oo
kearifan lokal khususnya dj glelah melihat suatu periie
pertanian,  diantaranya  fong | Para pekerja mengatur dirinya
huyula, lembo'a, panggoba, mo mem (l Emzmmarﬁ_nmmmmbﬁmwmamm? ol
dan lain-lain. Tonggeyamo yaitu K langgungjawabkannya BecATa
dalam hal menentukan kedudukal tanpa diatur dan g
doie m:.._...__”mH—m unfuk wakta oell ﬂ_ﬁ_nmammﬂ itu selesai. m_.m.m_mﬁ%m
Kegiatan inj dipimpin oleh seofs Yagi masyarakat atau petani yang
perbintangan yang disebut  pa Jlangan untuk ikut ber-huyula, maka
Lembo'a adalah istilah yang. g k) mengganti ketidaksertaannyz itu
untuk kelompok kerja tertentu menyumbangkan 7 i
secara bersama bekerja bahu-met man untuk para ke
dalam menyelesaikan suatu pek fulah gambaran UM g
misalnya menyemai bibit, pemiy fllan lokal huyula yang i i
hingga proses pemanenan. Peky arakat Gorontalo yang s
tersebut dilakukan secara bersam i dolam, kita akan Emﬂmﬂnnwmww
N — dalamn it nilai-nilai kehidupan (vaies £
disebut I,:wimnh. i i v_“_”:m sangat begaeitast BE CE
Huyula secara etimologi adalah gof 4, Berikut ini akan s a&ﬁﬁ
royong, yang dalam prakteknya biay ife yang terkandung daath e
dilakukan untuk suatu pekerjaan terf jila. Karakter e
yang tidak hanya di bidang pertanian jandaskan nilainilai Ry YOO
melainkan seluruh _u_..u_.mH_.W. kehidu i, F:..WC_.W.P WﬂHﬂﬁH.—%EWEWWH .mumn_._._.—u.._.
seperti membangun rumah, memb
atau membersihkan jalan, memba,
mesjid, membersihkan sungai dan sall

Livatif, inovatif dan Emhnw.__“ Tor
, Jujur, merupakan siia -
__a,“zn:nm secara implisit dalam tradisi
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huyula. Kegiatan hu .
diuraikan mm_u&:nﬁﬁw
kegiatan yang dilakukan |
organiss,” tanp e
b HmH—HuN _.Enm_m.—u—.........
DH.N.H—W uamh.—m _ﬂﬂ—.m..—.—m =

 kegiatan huyula berlangsung
rc_._mm_ﬁ yang serba EE.M.L
Jwterogen, dari segi usia, jemis
_ strata sosial, pangkat dan
dan lain-lain. Yang mEﬂﬂM itu
o . _ jadinya perbedaarn
menyumbangkan baik tenagg _”me_:wm “M_ %mﬁ o
G A " -*n, atau sejenisnya. Namun
dalam kegiatan  tersebuf thedaan-perbedaan  itu tidak
it pojr E,mﬁmmwm tida imbulkan perpecahan karena
e e yanya memiliki rasa keterbukaan
b i s Lo i menerima pendapat maupun
berdalih dengan berbagai {ilkan. Nilai inilah yang menjadikan
sehingga tidak merasa berty |{si huyula terus berlangsung dan
jJawab dalam kegiatan yanl e g i
erkikm sy o e ] _“u:ﬁm: modern yang ditandai
nm_.w_kﬁmﬁmﬂhmnﬁﬂmmbﬁmu sml fongan  perkembangan teknologi,
cenderug i Hiulsi lain telah membentuk manusia
o CETNg mencarl alusid dan iuk cenderung bersifat egois dan
banyak berdalih bahkan cengd prtutup.  Mereka mengandalkan
wm_,m.mE_q:h.ﬂ e s wknologi  untuk memecahkan
_amm_mﬂﬂ e, yuig En:.;_m:.amm&mrwm:mgmﬁwﬁrmmmﬁ_
g i b sohingga merasa tidak membutuhkan
o - prang lain dalam kehidupannya.
ko ok e Jetika mereka melakukan kesalahan
vl tersebully atau kekeliruan mereka tidak secara
o e yorta merta dapat menerima kritikan
S e atau saran dari pihak lain karena
merasa telah melakukan hal yang
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apa ah roses ini
_ suatu rﬂ%mﬁ::dww”xm:.._...._. glami  kerugian. Karakter
merusak lingkungan m . \preneurship harus memiliki nilai
ada atau lebih memberrikar pilulian karena sasarannya adalah
ke ekosistem Iainryag | Upgkatan ekonomi masyarakat
pula halnya jika ada i \ebih merata sehingga tidak
Pei \\  ferjadi kesenjangan sosial

adalah mmﬂwwr & E.E__n dip i bisa menimbulkan konflik dan
indsutri ﬁm_.mmwﬁ_ﬂwﬂmmmﬂ . peahan.
Juatif, kreatifitas atau daya cipta

mﬂ: ki Jcocjeblerman.
sekitarnya. Jika melihat
yans  teradi sekarang;
¢ _nh.._.__qm Wﬂuﬁh:mﬂ _"m_n:n._.umw. v
£ .U_H.U_WH E.&_..__WE cende
Wmﬁﬁ&ﬂmﬁ: kepentingan
_M._ misalnya tanah yang di
M: masyarakat sebagai
_u.mm.w.m._‘_ dan bercocok _"mu.—m.ﬂ— !
rtahun-tahun, karena kepu
”Hw_m&mh harus rela melen
: tersebut untuk ﬁmn.&-”_
“H..u_:ma.wimnﬁ i FE.H.._..._
- mm_um ada relokasi yang jela m._
.”__a.m.ﬁmwm—.. tersebut,  Pas
Wmnﬁ_o:m_ semakin _mb._mm
WMME bersaing dengan mn..m .,
_mEm memberikan fasilitas 4
tani H._u.ﬂ mm—._EW.WN sep ._1_
ﬁM .% At Emgﬁﬁmm—mmbﬂrmﬂ ._..
pertaniannya  dipasar tradisig

h proses mental yang melibatkan
sunculan  news  concept atau
hungan baru antara gagasan yang
dgl ada. Setiap orang diciptakan
. dianugrahi kelebihan dan
ghurangan masing-masing termasuk
knt kreatifitas. Orang yang kreatif
ok Tharus memiliki Intelegence
gation (1Q) yang tinggi. Berpikir
peatif adalah proses berpikir ¥§
 menghasilkan krea ivitas. Kreativitas
pangat penting untuk menyiasati
pegala  keterbatasan yang Kita
miliki, memecahkan masalah pada
berbagai aspek kehidupan, sekaligus
menghasilkan peluang atau karya
baru untuk memudahkan kehidupan
kita. Kreativitas merupakan bahan
bakar Y& menghasilkan energi atau
gairah. Kreativitas tidak terbatas pada
kreativitas besar (big ‘C") ¥8 sifatnya
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atif dalam memanfaatkannya.

! kin
mahakarya seperti lukisan [J persaingan  Yang wHHwE
Ada pula yg namanya Kn at juga memerlukan angkan
kecil (little” “c’), yaitu ke BN inovasi Eﬁﬁﬂ“ﬁgﬁﬁe
yangg digunakan untuk memse saningan, terlebih di €1 & uah
masalah sehari-hari. Daya i di seb

LAt ini. Inovasi mMem?
di masa kini sangat dipen i

oleh berbagai faktor kel
dan lingkungan. Kreatifitas |

G ot aips
meningkat atau menurun. Krea qﬂmﬂ.ﬁ%ﬂﬂm memberikan wmmmmwnwﬂﬂ
turun karena tekanan hidup 4 W rokicr inovesi secara SR
mengalami  tantangan kehid Dimana dalam hukum mnmU.w_m
maupun dilema, bekerja | yekumpulan individu *..E.Em Q&E%ﬁ
pekerjaan yang tidak disukai, k i s

terpaksa dan bekerja pada level |

: terbaik.
dibawah potensi sesungguh menjadi  ¥ang

.J. o s eTy .W.ﬁ.ﬂ-—.

Aktivitas yang berlebihan da ; Mﬂ:ﬁ“wnﬁﬁmﬁﬂm mmﬁmﬁ E&E-&H WmﬂF

enimbulkan kejenuhan karena da isi melahirkan ary i

m .j_ﬁmu an karena daj perkompetist e 1ah karakter inovasi
membuat pikiran menjadi stagnan, sehingga dari sini bertok

6. Inovatif, berasal dari kata inovasi yal dari kegiatan huyula tet en EE._H i

berarti suatu kemampuan manu a dalah -1

diri, manusia 2 liki
komunitas dan sa

dalam mendayagunakan pikiran da
sumberdaya yang ada disekelilingnyi
untuk menghasilkan suatu
yang benar-benar baru yang original
certa bermanfaat bagi orang banya
MNilai inovatif adalah nilai -
penting dalam pembentukan karakter
agropreneurship. Ketersediaan
potensi sumber daya alam dalam
bidang pertanian menuntut ide-ide

lain. Setiap Of
sikap mandiri.
untuk dapat memen
hidupnya Secard =

. kebutuhan

andiri. Jangan
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lokal huyula.

Model Smart Dimensj Wi .
v,

g
|

sampai terus
kepada -menerus |y
orang lain. Kj dalam kearifan
. pahwa zaman modern semakin
2 dari nilai unggul

berusah
berdiri a untuk dapat ge
mﬁs:%%ﬂﬁ kaki kita’
Mm.ﬁ.._m mgigﬁ”ﬂwﬂmﬂm w_.
u_‘m..u._wmhm._._m.ﬂ_ dari orang Hm.m.._ ."_
m mandiri bahkan ak 4
EmmﬂEMn: ahkan masalah -
Maka w bantuan dari ol
aka dari itu, kita ha orai
s P yare ol
terwefid s mandiri tidak.
mﬁmw.m.m_mmm&mns ia tidak uw_nmr
meniadi P mandiri &mbmn_.
itu _.M I pribadi yang B
ﬁmunmuwmﬁnﬁ — ﬁmzm.ﬂwm::b&n. Y
|, berani Lo E Jaig
aing dan ul

fikan marn

nusiaannya.
il mengejar keuntung
Al kepada sesama.
| rjentasi  kepada laba  bukan
porientasi kepada kehidupan sesama.
yaliknya dengan Kearifan lokal kifa
Wlpjarkan dengan kehidupan  Yang
Jerorientasi kepada kehidupan hakiki.
iila kehidupat ini didominasi oleh
jarakter mmnoﬁﬁmnmﬁmﬁﬂ, maka akan
dan sosial secara

. encapai .
Jiga menjadi mﬁmErmniEmF Nilai j . ;
dalam tradisi hy nilai yang terdap, memajukan ekonomi
oran yula diman 3 yimultan
b yang _umuﬁmmﬂmmmﬁmmm mamm. R
engail Model Agropreneutship
. ah nwaﬁﬁﬁ:qmﬁﬁ

Sebenarnya istil
paru mulai dikenal
Webster Dictionaryf
merujuk pada kegiatan P

ologi tinggi-

dalam memanfaat e
dalam arti Yyang

m 3 a
_.%meﬁ:wm memiliki rasa t
un e L
pekerj fuk menyelesai anggung
erjaannya. aikan bagian

Oleh seb .
arakis ab itu, untuk .
I agroprencurship | ok
angat

tepat jik
Jika mengadopsi nilai-nilaj
yang qucﬁumﬂmﬁmr%
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sederhana adalah seorang

yang Tmﬂmm.ﬂm.r dal : jod
(pertanian), Emmmwﬁmuﬁ

Model tersebut mery 3
dari ma#@mﬁn__.mﬁﬁ %w“wb&mn“n.
.Mwsmm diperkenalkan oleh Cong
e &ﬂﬂ%@ﬂﬂw% m&a&&:..ﬂ_
m&a. Model _uwsﬁmwﬂw_ﬁwn ; !
Smawmcﬁamnm:nm:ﬁ Fakultas “Por
_....mEmr .n.mﬁmﬁ dilihat pada

b, m. ] u

Model Pendidikan Karakter i
Agropreneurshiy

Fakultas Pertanj
an U
154 NG

ieuirship mencakup

untuk
borkarakter agropreneuship,
dari beberapa variabel yang sangat
penting yaitu religius, interpersonal
skill, inisiatif, ambisi, adaptasi, risk
' aker dan willingness fo learn.

it

b,
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jaimana  kita dapat menerapkan
Wlikan berkarakter agropreneurship
Jpal pada mahasiswa. Dari Gambar

pendidikan berkarakter agro-
tiga kompetensi

yaitu kompetensi personal,

fipetensi akademik dan kompetensi

membangun

Religius, sikap dan perilaku yang
patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.

Interpersonal  skills, kemampuan
untuk bekerja dengan orang lain
dari berbagai latar belakang. Hal
tersebut dapat tercapai jika kita
dapat menunjukkan —wawasan
dalam berperilaku, selalu menjaga
komunikasi ~ dengan terbuka
terhadap semua orang, serta dapat
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bekerja dengan berbagai n

tipe orang yang beragam.

c. Inisiatif, menunjukkan ke

untuk bekerja.

* Mengambil inisiatif: membu

rwwm_ﬁmﬂmmz orang lain te
kita dengan kemampuai

kita miliki, menunjukkan ;

untuk berhasil dalam k
mendatang, mencari |

dengan tindakan dan kerja}
* Menetapkan tujuan mena

membangun  pribadi

menantang dan dapat mel

menetapkan rentang wa .,:
pasti untuk pencapaian
mengartikulasikan ~ visi |

mencapai tujuan.
* Bekerja mandiri: mengemb
cara-cara sendiri dalam mela

efektif dan efisien, menge
segala usaha wmnrmnmm 1

yang diberikan, konsisten uf

resolusi dicapai.

BAB [V. Model Pendikar Berbasis Ilmu Pertanian

 Ambisi, menunjukkan keinginan

dan dedikasi untuk mencapai
tujuan.

Motivasi: berupaya untuk berhasil
dan unggul, memiliki keinginan
untuk melakukan perubahan
dan perbaikan, berusaha untuk
melebihi standar dan harapan,
tidak pernah takut untuk
menghadapi tantangan.

Persistence: ~ bekerja  dengan
semangat, energik, dorongan
dan orientasi prestasi yang kuat,
menyelesaikan tugas-tugas
bahkan ketika kondisi sulit atau
tenggat waktu yang sempit,
dapat mengatasi masalah dengan
baik  meskipun diinterupsi,
banyak hambatan atau terjadi
kemunduran.

Perseverance: menampilkan
kesabaran, keuletan dan tekad
::EwEm:nmﬁ&E?m?Em_m#:wmb
komitmen jangka panjang untuk
proyek-proyek baru, mengatas:
stres dan ambiguitas, terutama
dalam masa ketidakpastian.
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faktor resiko potensial, mengatasi
Jegagalan yang mungkin terjad:

gﬂ—.ﬁ?mﬁ—.—nﬂ.ﬁ ide-ide ing __ .f.-.—q_ﬂ—.mm

mengembangkan metode | Willingness to  Learn memiliki
untuk memperoleh sumb kemauan untuk belajar dan
L sumberdaya menerapkan pengetahuan dan

mempertimbangkan cal Menunjukkan minat  belajar:
jadilah penasaran dan penuh

d perhatian untuk mengidentifikasi
baru untuk bekerja, | eluang bisnis  (lingkungan
Em_mw.ukmﬁ perubahan n_z.;m beroperasi terus berubah),

J- Risk taker, bersedia juntutan  pekerjaan, ~mencari

ima resikp yang H_.WEE dan berpartisipasi dalam tugas

kegiatan kewirausahaan, - atau pelatihan yang membahas
¢ Eﬁ_mwam__._mmm resiko: men \untutan perubahan, perlakukan

tifikasi resiko yang terkaif ¢ keadaan tak terduga sebagal

tindakan atau keputusan fef kesempatan untuk belajar.

membandingkan  resiko
menjelaskan skenario | ..

s Gtrategi pembelajaran: tetapkan
. {ujuan pembelajaran seumur
hidup, mengidentifikasi bila
diperlukan untuk memperoleh

. Uk Tl rosilo, engetahuan dan keterampilan
Egmmmﬁﬁarmb resiko: M _ ﬂ_:.F mengejar peluang untuk
ambil resiko yang diperhituf| mengembangkan pengetahuan

mengembangkan  rencana

, kete ilan dan keahlian.
alborma6l untek e baru ramp
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llak ada ilmu yang dapat dikem-
gkan tanpa nalar deduksi karena
tersebut menggunakan logika
1 matematika. Oleh sebab itu,
ka kompetensi akademik yang
da di Fakultas Pertanian UNG
gmiliki peran strategis dalam
wujudkan pendidikan berkarakter
ropreneurship untuk pembangunan
witanian di Provinsi Gorontalo.
impetensi  Kerja adalah fondasi
fluar dari seluruh korkompetensi
m membangun pendidikan ber-
arnkter agropreneuship, terdiri dari
” ...qmvmﬂﬁﬁwm_%mbmmmbmmgﬁ&hm
Wilu  creative thinking, networking,
yfencanaan dan pengorganisasian,
mecah masalah dan pengambil
wputusan, checking, examining and
turding, serta business fundamentals.
Creative thinking, membangkitkan
~ yolusi inovatif dan kreatif.
Menghasilkan solusi inovatif :
menemukan pendekatan baru
untuk  memecahkan —masalah,
~ menggunakan informasi, penge-
lahuan dan keyakinan untuk
menghasilkan solusi yang inovatif,
memanfaatkan situasi sulit untuk

* Identifikasi minat
tanggung jawab atas p
bangan Karir pribadi ¢
Emﬂm.mn_ﬂ.pmm._hmmm kep |
kekuatan, pilihan dan p
bisnis baru, membuat kep
perencanaan karir dengan
pertimbangan. o

2. Kompetensi Akademik adalah f
kedua setelah kompetensi
untuk membangun pendidilka
karakter  agropreneuship. [
Pertanian UNG terdiri darj
jurusan yang berbasis ke
Agroteknologi, Agribisnis, P
dan [Imu Kelautan, serta Petg
dan Kesehatan Hewan. Semy
wm__n:._,mh yang ada di My
Pertanian UNG saling o
rm_“m_.ﬁmﬁn yang erat satu d
lainnya, kompetensi akademil
dapat dikotak-kotakkan. M|
Andi Hakim Nasoetion
penggolongan ilmu Eﬂ._?.._ |
an :uxmwﬂwnﬁn sifatnya mat
an, t ada satupun
(eksperimental) yang _umu%ﬁn”_
karena semua kesimpulan dida
atas pengamatan yang tidak |
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membangun

Emﬁmmaw—mﬂm.mnmb e
profesional ~ dan

dan solusi yang berg
cara baru untuk n
efisiensi proses, meng
apa yang hilang dari a 3
m.m—m.ﬂna\ mencari ide-ide
perbaikan produk, mg
ide-ide baru yang 48
memenuthi W_m_uﬂﬁ:.—._m.ﬂ.“._...__,.

flangun  hubungan:  mencari
hpgempatan untuk membangun
kontak melaluiorganisasi, kegiatan
yowial dan kegiatan profesional,
menunjukkan perilaku yang dapat
dipercaya untuk membangun
Jjubungan bisnis yang sukses.
Permitra: membangun kemitraan
ang kuat dan abadi dengan
ontak bisnis, mencari cara untuk
meningkatkan — peluang bisnis
~ dengan kontak bisnis, bernegosiasi
dengan mitra untuk menciptakan
ﬂa__._m:m guna meningkatkan posisi
ompetitif dari kedua belah pihak,
mengusulkan  fransaksi bisnis
yang inovatif untuk pelanggan,
- pemasok dan mitra bisnis.
Memanfaatkan kontak: —mem-
peroleh informasi yang relevan
bagi kelangsungan pertumbuhan
organisasi, mengakses konsultan
luar yang dapat memberikan
waran dan proyeksi pasar.
s Kolaborasi: berkolaborasi antara
mitra, mengidentifikasi tujuan

apa tapi dari apa y. u
melakukan ww&:mawwnbm_...
Melihat  kedepan:
perspektif  pengetahua
luas, memiliki pen iy
wwmmm:mmm serta menggal
ide-ide dengan cara e
membuat hubungan ar
ME yang berbeda untul
pa yang or in
telah mm.mﬁrmhﬂmgmg "
potongan-potongan i
sistem secara keseluruly
konsekuens: Aari tinda
merupakan bagian dari siul
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yang saling mengunturi
bekerja sama dengan mili
Emnnmﬁm:._wmﬁ_u&.w.u_mr..._ﬂ.
tim virtual melalui sosial
(web, chat, video conference)s
¢. Perencanaan )
pengorganisasian, merenc
serta memprioritaskan pek
untuk mengelola waktu
efektif dan menyelesaikan
yang diberikan. Hal ter
dapat  dilakukan  d@
mengembangkan rencana B
untuk memetakan pendek
untuk usaha baru, mempriof
kan tugas-tugas penting, m
alokasikan waktu dan sumberd
secara efektif, ~mengantisip
hambatan untuk menyelesaik
tugas, mengembangkan rencdl
darurat untuk mengati
hambatan. .
d. Pemecahan masalah dan peng
ambilan keputusan, menerapkaf
kemampuan berpikir kritis untus
memecahkan masalah dengall
menghasilkan, mengevaluasl
dan menerapkan solusi. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan
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* Bisnis dan prinsip ekong ar Pustaka
Jelaskan prinsip-pringip
dan H.nﬂ.—.wmmmu nmmhwmh. —ﬁm t."__
menentukan faktor-fak
mem aruhi
r_.mamm,xw”._@mzngrms dam
siklus bisnis, menilai d; 1
tindakan pemerintah
usaha bisnis. i

Kompetensi tersebut akan

| mzﬂmﬁﬁumﬁmwmﬁ
Rication ClcER), 2013 Arttl
Pnirepeneurship ﬁcﬂﬁmﬁm:&._.n rm.vE..
Inited States Department o ;
JPeneliti, 2012 Model Arsitektur

Itas Ilmu-
 Pengembangan wn@ ,
uﬂﬂﬂ.ﬂuﬂﬁmau Lniversitas Neger1

ntalo _,—-Hzm\.,..u_.qﬂm_mﬁ pﬁmﬂw&mmawu

value added jika ada supporting sy Gioro Pertanian UNG.
institusi pemerintahan dan ket .w-r::wﬂ:ﬁ?ﬂﬂ:

(exemnplary) yang dicontohkan ol {jorontalo. v Mo
tenaga pendidik (dosen) etion, AH, 1997. #MEWE Statistik,
dimensinilai-nilai kebajikan uniye Slatistika. u%ﬁﬂ&% Sertarian
kesadaran kultural dimana norm Pakultas MIPA,

kehidupan itu tumbuh dan berk . Bogor (IPB). IPB Press. FRREE
Ringkasnya, pendidikan ba
agropreneurship membuat i
transcendental  mahasiswa
Pertanian UNG dapat terejaway
dalam  perilaku yang  konsf
berdasarkan konteks kehidupan dj
ia berada, yvaitu memiliki rmmm&mﬁh_,
dan mampu bertindak sesuai Koy
lokal sehingga ia dapat menolong s
sendiri (self-help).
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Kemuliaan

|pjaran yang mengandung secara
fogratif materi atau substansi

|, yang mencakup fakia, konsep,
iy, teori, hukum, dan ﬁamﬁﬁﬁ
gan dimensi-dimensi kognitif,
ktif, dan psimotorik, serta dimensi-
mensi nilai. Selain iy, matematika
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Mwn IPA dikonstruksi sehg
E.m_.— mata mwm_.__m.mmHmH— _nm....
E:mmu.__umzmwm: b -
Eu_mmauﬁm tuk  watak Eq.,m.._
Emﬁﬂmﬂﬁuﬂhm _umﬂu._mn.._nmw.mn A

askan kehidupan N

qsaan dan pengembangan
| juga dalam pendidikan

kurikuler, pendidikan mate-
an IPA haruslah kontekstual,
“grtlan  empiris, bermakna,
menantang, berorientasi nilai,

ju
np

WM”%ﬁﬂmn mengembang
= ﬁm—ﬁm.;n : _,....._.r |
Wmiﬂmb nm:m_muﬂmwhw 4 “ pngaktif. Dengan demikian,
_umﬁmapyﬁrm Esa, berakhl _. - adaptif  untuk pembelajaran
rilmu, cakap, kreatif ma didikan matematika dan IPA
- Mlasl pada pembentukan karakter
| project based learning (PBL).

ﬁm%h wﬂuﬂmm negara yang ¢
matemati ggungjawab. D gay
matematika dan IPA serta pen
Eﬂ.ﬂ”—mﬂ.rm dan IPA &ﬁmﬂ&...._.._.“_
pada  substansi atau el %
_nmnmw_ Juga pada metode/ T
" ampilan /kecakapan m..,L :
gmdﬂ”ﬁﬁﬂ—g w__m__mu.mﬂ ,,__...._,..
termanifes dan social activitiey
sehari.hags, b g
7 ebaral indiv; 3
masyarakai, dan warga negaa, |
IPA —u_.ﬁﬁnﬂ..:umhm.m bahwa Egﬂ.,..u._..
m&dw bersifat memuliakan o
884 mﬁ.m_“mm“_..m bukan MM ]

ja

yang dipromosikan

4 ditelaah dengan cermat tujuan
fikan nasional, esensi matematika
I'A, perilaku kehidupan ilmuwan
dalam matematika dan IPA,
{ dari PBL, dan dengan
kan nilai-nilai utama dari
orontalodanFakultas
pimatika dan [PA, maka nilai-nilai
dikembangkan dan dipromosikan
hin  kerangka implementasi program
{|dikan  matematika dan IPA
Jurientasi karakter adalah jujur, cerdas,

duli, dan tangguh.

by, pe

waens
rhati
ursitasNegeriG
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Model Smart Dimensi Regional, Nasional, ¢
dan IPA serta pembelajaran

Landasan T . ,
R ike dan IPA seb
1. Parad Y g an agai sesuatu yang
Jika =_.n Pendidikan IPA. ileks yang bersifat alamiah.
nmmﬂﬁHHﬂ.m.ﬂ_... Humﬂ.wm a oy A
m | Matematika dan IPA.
{ika dan IPA adalah disiplun

terlihat dalam
maka didapat mhm”wnzﬁmb. :
paradoks itu antara ﬁww.“”..f
_mm. __...“ _.
rmﬁm&._ nbarang tempat, p
o upan makhluk lain, "
nanusia sebagai e
tidak gai central K
lingk tepat waktu, pengabaia
pen ungan, plagiat dan
s ggunaan sumberdaya tanp .
H.—-WW.EN—H-—. mvmﬂ.mu—.m..—”mhﬂ 1 ._._

: Eﬂwmjm,ﬁmﬁmvm&ﬁm&m_ﬁnﬁuﬁ
lain fakta, konsep, prinsip, teori,
, an prosedur. Matematika dan
ah inkuiri. Matematika atau IPA
hup lapangan kajian yang sangat
i beragam. Matematika dan IPA
bang terus menerus tanpa henti
pa batas, merentang selang waktu
gt panjang, bersifat dialogis, dan
at banyak ilmuwan

ﬁmH—Hu.m—
Di' lingkungan  levbocs ol Jifan dari san
ar : - aga an darl Z
Hﬂmnﬂﬂ”ﬁmh:mm EHHFEW. wm..“.__.,. komunitas ilmuwan. Matematika
a dan IPA pada | {I'A menyangkut objek, berkembang
y alul proses, menelaah mengikuti
do {lmiah, dan dengan pelakunya

me_“w.u ﬁ&nmn satuan pendidikan ¢
._H.—mn.—._wﬁﬁ_umm W.m...m.mu.mh._.__ bersifat : “_”._,
ikan keterlibatan L

ik Hlmuwan. Dengan demikiar, nilai
Wadl sisi lain yang dikandung oleh

wmmmmm:wmw wab peserta didik, beroy
£ &ﬂmnzm:ﬂmmFﬁnmcE atay "o lgmatik dan IPA .
meneka 8 |
proses, dan mmwmmmmhww.rn—wmﬂ.n._._.._ fyensi Pendidikan Matematika dan
an IPA

yang terlihat ad o
nilai dan m_mdm._mﬂ_m?.ﬁ engabaian tey) - ‘
pengemban u ilmuan utama | Pondidikan matematika d
gan matematika dan nkuiri  dan

Jadi paradoks ini mencermj e

pupakan suatu proses i
on unfuk

muliakan —manusia. Jarg
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menggambarkan ini adalah feachin jlam pendidikan Emﬁﬂwﬂﬁmﬂqﬁ
inquiry. Sejalan dengan empat pilar § pebut nilai wmmm.ﬁn.ﬁmﬁ\.u _ u&mm
didikan abad ke-21 yang digagas Allal kesehatan, nilai kei :M_...mw._ nilai
UNESCO, maka pendidikan matemal nilai kemandin2®

dan IPA berorientasi pada learning ymokratis. Dalam pandangan S
know, learning to do, learning to be, [
learning to life together. Kunci pent
pendidikan matematika dan IPA ya
kontekstual adalah inquiry, contructiofy
questioning, modeling, learning communi
reflection, dan authentic assessment,

. i nilat
. # yang berarti substanst
ditangkap, &Wﬁﬂmﬂmmmmr _ﬁ__b “wﬁwﬁ
\bagai bagian yang eIt
_-r-_._p._mmﬁm pribadi seseorang melalui proses
belajar.
Deskripsi Model ,
. Keran, ka Psiko-Pedagogik. )
: Wmﬁﬂm perspektif Indonesia, MM.M.F
didikan karakter yang dintegras w
ke dalam ﬁmﬂ&&.ﬁmﬂ W.%B.ma:awmﬁ Mﬂmw.
ting, karena beperap y
MMﬂEmm_w?._ Indonesia kaya nmﬂmrmmﬂ
kearifan lokal yang Egmaﬁﬂ- -
manusia sebagai hamba Tuhan Yang

bagai individu yang
Maha Esa dan mmﬁﬂm”mﬂﬁmrwmb dari

iliki kekayaan
akat, serta memiliki ke
e yang lengkap &gmmﬁ
tata nilai luhur yang harus se

_ 4. Nilai dalam Pendidikan Matemati
dan IPA.

Beragam nilai dan perilaku b
dapat diserap dari matematika da
IPA dan dari perilaku para ilmuwa
utama yang telah berkonstribusi dalan
pengembangan matematika dan IP2
antara lain jujur, cerdas, cakap, pedull
dan tangguh. Dalam perspektif ini, dan
sesuai dengan esensi pendidikan sebaga
upaya pembudayaan untuk memuliakan
manusia, maka nilai menjadi bagian
penting dari pendidikan matematika dan
IPA. Pendidikan nilai merupakan bagian
integral dari pendidikan umumnya
dan pendidikan matematika dan IPA
khususnya. Secara konseptual, nilai-nilai
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Emﬁﬁiﬂngng—ﬂignr Nasional, das Gl =?w{.gbhn—mﬂpnmfﬂﬂnu§=gsgwm§
itu harus dibangkai dengan it pibe ajaran mmﬁmmﬂﬁmmu._mﬂ,._mm
rangkat nilai ww_._m memul qmmm Ptz o ﬁw&w
manusia dan menghormati wmiliki potensi untuk be _mw
sekitar sebagai bagian dari kehid jnomi  dan o

serta pembangunan masa depa ntuk pembelajarannya. W,mm:MH?
diwarnai oleh ketidak pastian belajaran  matematika = Sl
sangat kuat sehingga perlu 1t A bersifat holistic, bukan ,uamw M_“
fondasi nilai luhur yang kuat. fagrmental. Kl B0 e

. . ran cecara &ﬂ._.m_.ﬂ._..—m mmgmmﬂ
| 2. Wmmﬂﬂﬂﬁ%r@ﬁmﬂmﬁuﬂ ...ﬁmwmr mitra, teladan, penggali

1 ia, peno ang f.m.”._mm.._u_:
Kerangka  operasional  did; fin penyedia Wmﬂm?ﬁmﬁﬁh

Did;

metodologik pendidikan matemy 1ﬁmﬂﬂﬂv“m‘ﬂm sifikasi, dan pengelola

ME._ IPA berorientasi pada peny ﬂ“:._mwmﬂwﬁm nilai yang efektif.
angan rmwmwnm.w bertumpu erangka Psikometrik.

hal-hal berikut ini. Pertama, J

an Psikometrik pendidikan
hoatka dan IPA_berorientas

e iy O

mencakup materi, proses, kecerdas ; han belajar (learning
dan nilai. Kedua, ukuran kuali E&MMM M.MMM ﬁmE.um_hHEmb harus
penguasaan nilai adalah tingk bersifat definitf dan nﬁﬂ.mm.ﬁaa,
perkembangan  nilai  heteronon enilaian  pembelajaran  bagian
wnmn:.__ﬂ.EHE autonomis melalui p 08 Mul pembelajaran dan bersifat _
internalisasi dan personalisasi. Ketig on-going,  objek dari penilaian |
proses pembelajaran metamatik M.&m_mw.ﬂ.mﬂ bersifat kompleks dan 1
dan IPA merupakan proses dialo 4l ﬂaiﬁmmﬂﬁ satu sama lain, penilaian H

pendidikan matematika dan |
adalah membangun  penguas

yang bersifat kontekstual. Keempal, tuhkan beragam metode dan _
lingkungan  sosial-kultural yang Emﬁﬁﬁ.gﬂ ent penilaian yang saling |
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melengkapi, dan penilaian
umpan balik dan refleksi.

Prosedur dan Metode Pelaksanaan

Model Dasar. Kegiatan pembelajarar
untuk  pendidikan matematika dal
IPA berorientasi pada pengembangan
karakter mencakup kegiatan kokurikuler
intra-kurikuler, dan ekstra kurikulet
dengan  lingkungan pembelajaran
dapat mencakup kelas, laboratorium
bengkel, studio, alam terbuka,
perpustakaan, museum,
sebagainya. Mode interaksi  dan
komunikasi dalam pembelajaran dapat
riil tatap muka dan/atau virtual. Muatan
materi pembelajaran dapat dikemas ke
dalam topik-sub topik dan/atau tema-sub
Hu._m.gcnm_ﬁmﬂg_&mumbw&ﬁ&mnmw as
untuk digunakan dalam pendidikan
matematika dan IPA  berorientasi
pengembangan karakter adalah project
based learning. PBL merupakan kegiatan
individual atau komunitas atas peridoda
tertentu, menghasil produk, presentasi,
atau kinerja. Komponen penting dari PBL
(Thomas, 2000) adalah
1. Learner-centered environment

2. Collaboration

3. Curricular content
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Authentic tasks

Multiple expression modes
Emphasis on time management
Innovative assessment

Profil penting dari Project-Based

| Learning (Thomas, 2000) adalah sebagai
berikut:

|. Project-based learning is learner
centered. Students have a significant
voice in selecting the content areas
and nature of the projects that they
do. There is considerable focus on
students understanding what it is
they are doing, why it is important,
and how they will be assessed.
Indeed, students may help to set
some of the goals over which they
will be assessed and how they will be
assessed over these goals. All of these
learner-centered  characteristics  of
PBL contribute to learner motivation
and active engagement. A high level
of intrinsic motivation and active
engagement are essential to the
success of a PBL lesson.

2. From student point of view, Project-

Based Learning:

a. Islearner centered and intrinsically
motivating.
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b. wnocﬂmmm collaboration
Operative learning. i

c. Mﬁ_Emm students to produce a pra
4 uct, presentation, or performance,
- Allows students to make incre
Mentaland continual improvement

in their product, presentation, o
Performance, i

€ Is designed so that students a
actively engaged in “doing” thing
rather then in “learning about”

. Wwamgm. |
- 18 challenging; i i _
- mwmﬂ.bm\ focusing on higher-

Based Learning:
Has authentic o rpos |
ontent and pu
w. “.Hmmm authentic mwmmmmu._mﬂw 1 _
: h teacher facilitated--but the
m._mnr.ﬂ. is much more a “guide on
€ side” rather than a “sage on
the stage.”
_H_._mm explicit educational goals.
- 15 rooted .F constructivism (a
i w%%&._mmﬂp:m theory).
- esigned so that the te i
be a learner. sk

a6
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g. Teacher and students provide
formative evaluation.

h. Teacher, students, and others
may help in the summative (final)
evaluation.

i. Rubrics created by a combination
of teacher and students. These
facilitate  self-evaluation, peer
evaluation, evaluation by the
teacher, and evaluation by outside

experts.

. From a research point of view, Project-

Based Learning is supported by work

Constructivism

Gituated Learning Theory
Motivation Theory

. Inquiry &  Discovery-Based
Learning
Cooperative Learning
Individual &  Collaborative
Problem Solving

g. Peer Instruction

h. Problem-Based Learning

oo e

e

Langkah-Langkah Pembelajaran

f. M.mm_.ﬂm.w__mﬂ.ﬁrwru_ﬁ a major role in
e learnin
e g goals of the
180

Implementasi PBL mencakup langkah
perencanaan, kreasi, dan proses, dengan
detail kegiatan dan peran dari setiap
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BAB VI

MODEL PENDIKAR
BASIS ILMU TEKNIK

Ber-etika Profesi

n
juan yang akan dicapai dalam
binaan karakter ini adalah:
embuat model pembinaan karakter
Dor-etika profesi dalam lingkup Ke-
feknikan.
Penanaman  budaya berkarakter
positip dalam pergaulan, kerjasama,
maupun pemecahan masalah-
-~ masalah pembelajaran mahasiswa di
lingkungan Fakultas Teknik.
Membentuk SDM yang berkarakter
korja profesional yang dilandasi etika
ﬁﬂ;mmw sebagai bekal memasuki dunia
erja.
189
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MR e R WAB V1. Model Pendikas Berbasis Iim
et (1Q), Emotional Qco_.._mﬂn mmm_m
wal Quotient (SQ), mmb JEe

flont  (AQ) yang dimili P
wrang. Konfigurasi karakter o

y totalitas proses Hum“_wn.ﬁmumn_m "
wkultural pada akhimya wl

_.. kkan dalam empat kateg m
: .ﬂﬂmm? hati (spiritual and mEuzczmm
_..3.._:.&:\ 2) olah pikir rz.wm:.mﬂwﬁmw
| lopment), 3) olah raga dan EH._Mm o
wical and kinestetic %ﬁmnu:ﬁﬂm &0
__ar.r rasa dan karsa ﬁmmmnﬂw_ e
tvity development). Keempa Wmm. o
rllaku karakter merupakan e
uaar yang akan EmE_umﬁEwwmﬂwmﬁm -
weorang. Secara diagramatik mhmnm_.
Arakter dasar disajikan pada g

kut ini.

Prinsip karakter ber-etika prg

Karakter dapat dipanda g
_ cara berpikir dan berperil; %
__ khas dari setiap individu un
bergaul, dan bekerjasama di lin
keluarga, masyarakat, ban gsa, dan
(Samani, Hariyanto, 2011). K
yang baik ditunjukkan dengan
budi pekerti, dan perilaku yang |
dan menjadi teladan di tengah el
masyarakat, maupun bangsa.
Hariyanto (2011) mengartikan kap
sebagai nilai dasar yang memba
pribadi seseorang, terbentuk baik
pengaruh hereditas maupun peng
ingkungan yang membedakan der
orang lain serta diwujudkan da
sikap dan perilaku dalam kehidu

sehari-hari. Simpulan ini menek an| T Otah Hati
bahwa karakter adalah suatu nilai-n i Jujier o
yang mendasar yang terdapat pada ¢ Berunggungja
individu. .
. S

Dalam proses perkembangan “ ! T WM”_‘WHR dan Kars
pembentukannya, karakter seseorai Bersth, Sehat i
dipengaruhi oleh dua faktor, yaif Menarik Hresed
faktor lingkungan (nurture) dan fakig

bawaan (nature). Secara m.m_.ra_ou_.um
perilaku berkarakter merupakap

(rafik Konfigurasi Karakter Dasar Psikologi
perwujudan dari potensi Intelligenc

i : 6-10).
dan sosio-kultural (Kemdiknas, 2010: 8-
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Menurut Ahmad Amin (199
WE...E@ kehendak (niat) merupa A.
mmMMMEuﬁ ..mkr.—mr (karakter) ﬁm..._.u__.,._..
e rang, jika kehendak itu diwuy ___..
am gEr pembiasaan sikap
mm,ﬂmw:czm .Umh.r.m,:mmﬁ karakter ini mu;
ke ep pendidikan karakter (charg
r:“.a_“m”_oﬁu. karakter merupakan
kumpulan karakteristk individu y
g alam  berpikir, _“.EﬁJﬁ
il rtindak dalam hidup, bergs
EEMHEE maupun  memecahl
" di lingkungannya. Karakte .
n.mmvﬁ.n_m_umw berkaitan de =
Wmm%m?ﬁ.m (seperti _umEm%:m o
: pribadian, budi pekerti, mmwﬁ )
mﬁ.ﬁm_.mﬂm.sﬁ atau watak), mm_umw H
E_H_umumr::ﬁ?m nilai-nilai yang disadari ”q
_um_.___, mc._,v dan aspek kognitif ( ,
Umﬂ% E\Eg\ ataupun berbahasa
Denign emikian, karakter sebenarnyy
ik anya berupa nilai-nilai, otal
“u mm._m m.mwﬂu.ﬁ:m? keyakinan, moralite
mmzmﬂmb - Hw%gcﬁ dan Pengarahann
sebenarnya. e perilaks. 3
Untuk menanamkan karakter ter-

sebut dilakukan ;
Pendidikan melalui pendidikan,

192
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menanamkan karakter tersebut
pumakan pendidikan karakter. Pendi-
ikan karakter merupakan upaya-upaya
ung dirancang dan dilaksanakan secara
fematis untuk menanamkan nilai-nilai
laku peserta didik yang berhubungan
ngan Tuhan Yang Maha Esa, diri
diri, sesama manusia, lingkungan,

an kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan

perbuatan berdasarkan norma-norma

.-meP hukum, tata krama, budaya, dan
uclat istiadat (Kemendiknas, 2010).

Profesi adalah bidang pekerjaan yang

pelaksanaanya menuntut atau di landasi
pendidikan keahlian,  keterampilan

fortentu. Suatu pekerjaan yang di
lakukukan secara profesinal menuntut
adanya keahlian dan keterampilan khusus
pada pelakunya. Profesi merupakan suatu
jabatan atau pekerjaan yang menuntut
keahlian (expertise). Artinya, ia tidak bisa
dilakukan oleh sembarang orang yang
lidak terlatih dan tidak disiapkan secara
khusus untuk melakukan pekerjaan itu.
Keahlian diperoleh melalui apa yang
disebut profesionalisasi, yang dilakukan
baik sebelum seseorang menjalani profesi
itu maupun setelah menjalani suatu
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WMHMM.H_ GMMMMH M._m:,_m_m:wmﬁ DI flarl perkataan, tindakan/tingkah laku,
P— Emmh « lengan etika pre flinupun perbuatannya. Yang penting,
m_.ammmmﬂ.mn&ﬁm PRI, | Jungan hanya melihat seseorang dari luar
Pabms Ll 1 Fea Jlau secara selintas saja. Ketika bertemu
Emammr wﬂmnﬂh dalam menjalan| fkan kerja yang pendiam, serius, dan
melakukan ﬁmr_“wmw penampilan S bidang  kerjanya menganalisa data,
dengan profesin Tjaannya yang sef Jingan lantas menganggapnya sebagai
dikontraskan de ya. _mEmr profesiol Wdak komunikatif. atau menganggap
yang bekerja :mm*MMEmEmmemme...m_.. tokan kerja yang berpenampilan santai
patuh dan awo:m._d ional akan sel pbagai tidak cekatan atau tidak serius
ctika : E*mﬂﬁ terhadap norm \lglam pekerjaannya.
i) wﬂﬁmmhz Mr H.mmm:.:. dan menj Jadi, jangan menilai seseorang dari
Iya jauh dari _ﬁﬂ kir dan bertinds Julit lnarnya’ saja. Terkadang, kita keliru
gin atau godaan d menilai orang karena kita tak pernah
menilai  mereka secara menyeluruh.
Hebelum membuat penilaian, ada baiknya
dllakukan pendekatan lebih dulu dengan
mercka. Ngobrol bisa menjadi salah
witu cara. Dapat juga dengan melihat
kinerjanya. Jangan menganggap orang
ang “heboh” pasti tak becus bekerja.
N_.aw_m tahu, bidang kerjanya ternyata
memang menuntutnya untuk banyak
"bicara.”

Fn:pati merupakan kemampuan untuk
memahami dan mengerti pendapat
yerla perasaan orang lain tanpa harus
lkut hanyut dalam perasaan itu sendiri.
Memahami perasaan dan pemikiran

pihak manapun yang mau at
pola pikir dan mﬂ&mwmm._bwm %mﬂ_Mmm ”
menyimpang dari norma dan ketentu
terhadap pekerjaannya.
_ Seorang  professional menjunjus
tinggi etika profesi sesuai bida
_nm_._E.._Mm. Profesional ber-etika pra
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: .
Memahami dan berempati pad;
- w m..—.-.—. n-.
kepribadian dan ﬁmnﬂmwm_wrmﬂ uw... 1
lain.
me#m.rma:mu_mzcmmmmmmﬁﬂbm, ilailah
Wwﬁn_u..mn__ﬁﬁwm secara utuh. Kepribadian
isa dicermati dari beberapa hal, misalny \
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yatem yang mengharuskan orang untuk
induk kepada keputusan, perintah
dun peraturan yang berlaku. Dengan
iy lain, disiplin adalah sikap menaati
raturan dan ketentuan yang telah
litetapkan tanpa pamrih. Disiplin dalam

ggunaan waktu perlu diperhatikan
dengan seksama. Waktu yang sudah

orang lain memang hal yang
wsﬁmmimgﬁe_. orang lain, Eﬁmi_"__.
.k EWWNNH— &m.: Demi ._.,,
sendir suli dilakoukan, 1§
kita merupakan :

-y orang

dapat diajak berdiskusi mﬂﬂ_
pendapat untuk menyelesail
permasalahan (problem solver)

dialami h .

ber %ME-M__EP maka kita bisa dis borlalu tak mungkin dapat kembali

e mwmmhwr W:n_msmmu keluhan ¢ ugl. Hari yang sudah lewat tak akan
, al ini rekan kerja, mem \litang lagi. Demikian pentingnya wakfu

whingga berbagai bangsa du dunia
nempunyai :Hﬁwmﬁmhwmhmﬂﬁﬁmﬁg

penghargaan terhadap waktu.
" Komitmen adalah  menjalankan,
nelaksanakan dan memenuhi apa
yang telah diucapkan atau dijanjikan.
sdangkan Konsistensi adalah sesuatu
ﬂ”_._m dilakukan secara berulang-ulang
rena komitmen atau sesuatu yang
(ibiasakan/dipolakan. Ketika seseorang
m::wm komitmen tinggi, maka dia akan
onsisten. Komitmen dan Konsisten
Disipli . sdlalah Work your talk! Yang terjalinsecara
wmlﬂ%nnﬁ #m“:m”u““_h dan ko hersamaan. Kontrol untuk Komitmen
ditetapkan, yang tela Jdan Konsisten ada pada diri kita, meski
Disiplin ad : memang ada faktor eksternal yang ada
menghorma adalah  kepatuhan uniy Jiluar control kita. Contoh: Kita ada janji
ti dan melaksanakan sug| bertemu atau diundang rapat pada pukul

kita semakin banyak mengenal ma
w”w&krmam dihadapi dengan jiwa b
dengan wﬂ.mnsnmmmaﬁ.wm:m bias diper
Setid 1pati terhadap rekan k

&Q..Gﬁm kita menjadi peka def
wwu_.ummﬂ macam masalah yang in
Ehzm kungan kerja kita. Melalui emys
Wm.—.m..hhm_._.ﬂ.mm. m.._hh.n gﬁ ﬁmﬂmmmu Tﬂmn .__..
sehin r rekan —Amuu.m yvang sebenap
Egmwwuw Hhﬁ menyesuaikan un

r

bermanfaat. t hal-hal yang I

197

196




' §AB VL Model Pendikar Berbasis Imu Teknik
Model Smart Dimensi Regional, Nasional, dan Globa

i i tujuan
yarahkan kita mencapai
i target kerja yang w&r ﬂm&%ﬂﬂﬂ
i menentukan  pilihan  te s
agat dibutuhkan untuk mencipkan
| Or ang fleksibel
jlshal  baru. ang 'y -
adaptif dengan rﬂmrmE._m.mﬂ erj
: menghasilkan .ﬁmﬂﬂgﬁﬁwﬁ yang
Fleksibel dan mudah menyes grorientasi pada hasil dan merupakan

15.00 WITA. Usaha-usaha apa yan,
kita lakukan agar bisa tiba tepat w.
Jangan lebih dulu mencari alasan u
datang terlambat. Pertanyakan
mana tanggungjawab kita pada ||
komitmen tersebut.

Tak dapat dipungkiri, kita h gkerja dan berkontribusi efektif
dalam beragam komunitas. Kema m|

beradaptasi atau menyesuaikan
dalam suatu komunitas, biasa di
dengan fleksibilitas. Di dunia |
Anda pun dituntut untuk lebih fleki o
Keterampilan memahami perbet femiliki banyak
manusia menjadi sangat penting jiki
menjadi bagian dari suatu komut

_h_mH”mW. ! b m.mn.mr.ﬂ.ﬂ. saran W.mﬂ_.wm _ﬂ.-.m_”—._.m
Banyak keuntungan yang bisd _.t_ﬂ._mm dituju siap menerimanya. Sebisa
peroleh jika kita berusaha untuk me Yy

indari
ungkin kita berusaha menghin

H:.:WMEE..W bersifat Emuwﬁm_._wmh. Berikan

yaran sebanyak mungkin, namun jangan

tahan . ah yampai melebihi beban agar orang yang

sisah i e kita beri saran dapat mudah mencerna
apa yang kita sampaikan.

+ _uwmmbm yang kita sampaikan r_.AE,cM

fokus, jangan dicampur-aduk, sehingg

suaikan diri. Ini artinya, kita q
mampu membaca situasi di tempat ke

Terbuka  terhadap
menyukai  fantangan
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{ menghambat laju karier. Belajar
mahami karakter orang memang
ik selalu bisa dilakukan dengan cepat.
hg penting kita menyadari bahwa
hedaan karakter merupakan hal biasa
lam hidup, dengan sendirinya, Kelak
i akan terbiasa berada di lingkungan
\¢ memiliki banyak perbedaan.
Helain mempelajari rmﬂwn ter EMM
, budaya perusahaan di mana
Manme.mmEM YIg positl, teriebihi§ kerja :E..u_.“m dipelajari dan secepatkan
mmw:.ﬂ._ d T A ity O gpat menyesuaikan dengan budaya
nE:Ew_ﬁ:E._ wm*mﬂfmb kerja sy uijn tersebut, agar kita bias masuk dan
jalankan mmqumm.m_ arh a pat bekerja dengan baik. Budaya kerja
MMM_ mmz d pekerjaan yang g8 | suatu perusahaan akan menentukan
w&xﬁ Bek ook, ] kah kita dapat berkerja dengan baik
EE,_“EmMWMMm e Hiutan nyaman dalam lingkungan kerja atau
Wmnmw_Em: dan segala  gesuatu Ses) llla akan merasa tidak nyaman bekerja
den tidak mudah terpenga lam system kerja tersebut.

g oo iglangan merjadi Budaya masuk kerja pagi, atau budaya
penting seorang profesional. . {okun dan tidak bercerita/bercanda disaat
Toler i A m kerja atau tidak melakukan pekerjaan
_nma.n.m: e o ferhadap bug ﬁ_.nmw mame istirahat merupakan salah
ptu budaya kerja dalam m-mEmwrmﬁ,._
dengan disiplin waktu kerja yang tinggl.
Nescorang yang memiliki budaya kerja
baik akan nyaman bekerja walaupun
dalam disiplin kerja yang tinggi.

malah membuat orang bingung. Jg
menyampaikan _.._mmmw u_a:._mm.
ganda. Pesan yang terinci dan
adalah yang paling efektif dan my
dimengerti orang, Yang paling pey
adalah memberikan saran yang sifg
membangun (positif). Ini jauh lebih b
wmﬂﬂwmﬂm mengritik tanpa menawa;
solusi. Dengan demikian, orang pun {
senang jika Anda memberikan mast

Kita harus menyadari bahwa be h
dengan banyak orang tentu juga berar|
WE_M:E dengan banyak sifat day

arakter. Tapi, jangan mengangeps ..
perbedaan karakter sebagai mmmcME %m
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J
Berperilaku positif dan
mengontrol emosi.
Sifat yang halus, tidak sombon
dan baik dari sudut pandang, tata
maupun tata perilaku baik ke |
orang merupakan perilaku posit]
akan menjadikan kita E:nmrmuwmu
dapat diterima dalam lingkungan
maupun lingkungan sosial. Orang
berperilaku positip akan selaly. |
kepercayaan dan amanah dimana
akan merasa aman dengan deperc:
yang diberikan.
Mengontrol emosi merupakan
yang sulit dilakukan terutama ¢
banyak masalah yang dihadapi dan
kesulitan dalam menyelesaikan ma
tersebut. Namun bagi orang yang &
berbesar hati dan selalu menyand
kehidupan kepada Yang Maha Pent
Allah SWT, emosi akan selalu terkon
dan tidak cepat marah jika orang
berbuat tidak baik terhadap dirif
Tak perlu mengeluh ketika rekan k
kurang peduli atau lingkungan di sek
tempat kerja kurang menghargai kil
Afau jangan langsung marah ket
atasan tanpa basa-basi menegur king
kita selama ini. Kunci untuk menghad

kler yang beraneka ragam adalah

n mengontrol emosi. Dengan
Swontrol emosi, kita tidak akan mudah
awa emosi. Anggaplah perbedaan
jgai tantangan besar yang harus kita
ul, Tanpa tantangan, kita akan bosan
a tidak menemukan sesuatu yang
mbuat diri kita ‘belajar’ Hmn._mrmﬂa
daan. .
nnmm.nE. emosi dengan baik akan
pladikan kita tenang dan mampu
gnyclesaikan permasalahan yang w:m
dapi dengan baik. Orang yang suli
gontrol emosi cenderung kurang
lenangi orang dalam wnmw:bmﬁm
wrjanya dan akan berakibat pada has
borin yang tidak maksimal bahkan
derung akan menghasilkan pekerjaan
yy hasilnya tidak sebagaimana yang
fiharapkan.

Jelektif dalam memperhitungkan
Jesiko. .

Resiko kerja sering ditemul EMWW
diketahui sebelumnya walaupun su
____,_srcwgﬁmﬁmmﬁmunmhraﬁg_wmdmwﬂﬁ
buik. Kemungkinan timbulnya kerugian-
kerugian produksi mwmﬂ sering nﬂmﬂw
fika kita tidak selektif dalam me
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pergaulan baik antar sesama mahy

lalu ataupun hal-hal yang disem-
; . bunyikan selama ini.
antar mahasiswa dengan dosen d) Memulai lembaran baru dengan
mahasiswa dengan pimpinan kebiasaan yang baru berkata jujur
penunjang. . tanpa kebohongan
Karakter positip sebagai Bertanggungjawab
psikologi yang akan di-interna

. akan bagian
Tan g jawab merupakar .
_,.Eﬂmmcﬂ”r terpisahkan dari Eﬁ#mﬂpm.ﬂn
seorang pimpinan, mum..mﬁmm_nﬂ sl
nya dan apapun jenisnya cammmcmb_mﬂmmm
yabg, & PUNDIVAR. rang
pimpinan yang Edmm..m_& mwm_._mw
dapat di bedakan dari yang
atau kurang profesional dengan
memperhatikan kadar tanggung-
jawab Em&%ﬁ.gﬁdﬁm
mewarnai bentuk kepemimpinaniy
(leadership style). Melatih tanggung
jawab dilakukan dengan cara sebagai
rikut: .
”wm. E.Mn&m—.m mereka tanggung jawab
i dengan memaksimalkan
Hpmmwwwﬂm?ﬁnﬂmﬁh kelas, _“..mu_nmb
mereka porsi sesuai jabatan
mereka. Jika perlu buat detail
tugas yang harus mereka

mahasiswa melalui kegiatan pemb
mahasiswa baru adalah sebagai beri
L. Olah hati (kejujuran dan tans
Jawab) \
a. Melatih kejujuran: T
Jujur merupakan perilaku
didasarkan pada upaya menjad
dirinya sebagai orang yang s
dapat dipercaya dalam perkats
tindakan, dan pekerjaan, |
terhadap diri dan pihak lain, Mel
kejujuran dilakukan melalui h;
sebagai berikut:
a) Mengubah pola pikir mahasis \
untuk tidak pikirkan hal val
berbau ketidakjujuran dan berkg
sesuai fakta yang ada.
b) Memberikan kesadaran kebia sail
menutup-nutupi sesuatu akan bers
ujung pada ketidakjujuran pada

jalankan, sehingga pengurus w.m_mm_

masalah yang lebih besar lagi. bukan hanya dengan menempe

¢) Mengakui semua kebohao gan daftar daftar petugas di papan
yang pernah dilakukan di masa
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administrasi kelas, tapi leb jawab. Begitu juga ketika tidak

e

-ET%%H—W.—NEE._UN A5 & hisa Bﬂﬂ—mﬁmﬁa m._..._....u.—ﬁu—..__ mﬁﬁﬁ,ﬂ.ﬁ—“—.—uﬂﬁ
aktivitas dan kegiatan orang dosen memberikan tugas atau
yang ada di dalam kelas.

materi pengganti.

e) Egvmwm hukuman dan E&Emh
pada mahasiswa yang lalai
dari tanggung jawabnya perlu
diberi r:w:ﬂ.aﬁ_ mmmuwmw ﬂwﬂw

facio " ali

%ﬁmﬁﬁﬂ. lain waktu

agar tidak lalai dari tanggung

jawab. Sebaliknya mereka yang

jawab, patut mendapat apresiasl

meskipun ~ sederhana berupa
pujian atau doa.

il f) Untuk memberikan hukuman dan

mengerjakan karena merupak imbalan, perlu didahului nmﬂwmﬂ

pilihan mereka sendiri. f pemantauan yang Wﬂﬂmmmwmm{_.

__mv Memberi contoh merupé terus-menerus agar Emﬁ.-.ﬂm& adil.

! Sehingga tidak terjadi satu saat
pelanggar dihukum, .ﬁm&m saat
lainnya pelanggar dibiarkan saja.

b) Biarkan mereka membuat pj
tidak selayaknya dosen me
sakan keinginan kepada m
Sekali waktu berikanlah g@
pilihan, agar mahasiswa p
kesempatan untuk mene:
keputusan. ke

c) mmmw_mmﬂ contoh memberikar
alternatif Em.m.m yang dikerial
&. rumah. Biarkan mereka
milih sesuai keinginan men
Dengan demikian mereka puj

rasa tanggung jawab un

sepantasnya meminta Emm_imnw...._.__. Karena ini akan n.._m_.mh._nEFMﬁ
tulus. Bukan basa-basi dan berjanjl kesan tidak adil  kepada
HEHE mengulanginya lagi, mahasiswa.

n menumbuhkan kesan ‘\ir (kecerdasan intelektual)
kepada mahasiswa bahwa d 2. Olah pikir (kecer

osen cerda intelektual (intelligence
mereka memang punya ta nggung. MMoﬂauMmb merupakan ukuran

211




BAE V1. Model Pendikar Berbasis Ilmu Teknik

4 Melath ~ menumbuhkan  rasa
percaya diri yang tnggl dan
kemampuan untuk tetap bangkit
dari kegagalan.

{, Menanamkan rasa hormat ter-
hadap orang lain, selalu bekerja

 sama dan semangat bekerja dalam

Tim

. Berusaha untuk tidak menilai atau
mengubah perasaan terlalu cepat

l\, Berusaha Emmﬁrzw_:bmrmh
perasaan dengan fikiran

|, Tanamkan kata-kata motivasi:

- Saya akan melakukan yang

mengolah dan menganalisisind
lalu menyimpannya menjad
dalam berfikir, Kecerdasan i Il
juga sering disebut kem
logika. Kecerdasan intelektua \
ukuan kemampuan orak se
untuk mengerti, memahar
mengambil makna atau pelajan

menghadapi pers
dalam kehidupan bermasyare

i y i bisa.
mahasiswa untuk melatih | terbaik yang saya
cerdas dapat dilakukan dengay - Saya akan Eﬁmwnwmﬂ_mmnw
sebagai berikut: i baik ketika belajar untuk ujian.
a. Melatih memahami dan meng $ m&&. mrmbdumw@am keras menye-
perasaan diri sendiri dan _ lesaikan .ﬁmwmammb rumah. -
lain - Saya bisa &E saya a
b. Membiasakan diri untuk ¢ melakukan ini. |
bertahan dalam situasi dan Olah raga dan kinestetik (kebersihan,
D s _ schat dan seni)

¢. Membiasakan ong
sesuatu _”_m..n..—_.um rasa takut i
nm. mm.—-_..m.mgm _..._H—.._u_.u.rn Eﬁwﬂﬁﬂg :
cahkan masalah sendiri na
tertutup.

Kegiatn yang dilakukan pada aspek
ini adalah latihan-latihan dalam
menciptakan kebersihan lingkungan
yang akan menjadikan orang Emz_wmu
nyaman dalam bekerja. Di samping
itu kegiatan-kegiatan latihan olah
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Wenerima”. Untuk melatih  rasa
mpati dapat dilakukan dengan cara
shagai berikut:

Membangun dan mencatat pera-
gaan positif maupun negatif,
misalnya merasa sedih, senang,
bahagia, marah, kecewa dan
lain sebagainya. ﬁmﬂmﬁ._mam.?
pengalaman tersebut apabila kita
catat atau rekam akan membantu
kita memahami perasaan yang
gama saat kondisi tertentu men-
jumpai kita kembali.

I, Memperhatikan lingkungan luar
atau orang lain akan memberikan
banyak informasi tentang kondisi
orang di sekitar kita. Informasi ini
sangat penting untuk @@m..&wmﬂ
panduandalam mengambil Hu.E._.B._
perilaku tertentu. Informasi im
juga dapat dijadikan pembanding
dengan diri kita tentang apa yang
sedang terjadi, sehingga kita dapat
mengatahui apakah perasaan dan
perilaku kita sudah sesuai dengan
lin an sekitarnya

| E%Mmﬂm mendengarkan curhat
orang lain, merupakan mm_H.Er
kemampuan penting yang sering

raga juga penting dilakuka
memberikan kebugarandank
tubuh. r
Seni/kinestetik  dilatih
melihat, menghayati
keindahan alami maupun ke
yg bisa ditampilkan melalyj
atau video. Keindahan sen
menjadi  dorongan
diri seseorang untuk melil
mengerjakan sesuatu
hal yang menyenangkar,
yang menyukai seni selaly
menyalurkan kelebihan beban
dengan melakukan hal-hal
menyenangkan bagi dirinya,
4. Olah rasa dan karsa (peduli dan ,
Peduli atau rasa empati oy
sesama adalah perasaan bertan
jawab atas kesulitan yang dils
oleh sesamanya orang lain ¢ !
seseorang terdorong untuk melah
sesuatu untuk mengatasinya, I\
terhadap sesama dalam kehid)
bermasyarakat lebih kental diasl
sebagai perilaku baik  sesunl
terhadap orang lain di sekitay
Peduli terhadap sesama diy
dari kemauan “memberi”
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d. Membayangkan sebuah k

e. Memberikan Batifian a

BAE V1. Model Pendikar Berbasis llmu Teknik

dibutuhkan untuk mer
masalah atau me: .1 Al
pemahaman yang lebi o
terhadap  permasalahan
sedang dihadapi orang

Hmamamuﬂmﬂ Emﬁ&mﬁmmﬂ .“ "
TWH_.HM _.N._n_.—.— m.m.m..—. meI ._._.. T
ﬂmaﬁmr vang positif .
interaksi sosial kita

Pembinaan karakter dasar dengan
latih  kejujuran, tanggung jawab,
flkir cerdas, kebersihan, kesehatan,
|, peduli dan kreatif, merupakan
mkter awal yang perlu dibentuk
jadi  watak perilaku mahasiswa
jak awal menuntut ilmu keteknikari.
lal tersebut diharapkan akan menjadi

akter yang akan menunjang aktivitas
snhasiswa saat menuntut ilmu bahkan
kan terbawa sebagai karakter positip

ant memasuki dunia kerja.

Pembinaan karakter pada kegiatan
perkuliahan, kegiatan intra dan
kstra kurikuler serta pembiasaan

u_ﬂm.—..—m. n:ﬂhm.—.-._..m oran ; !
skibatnya uncuk din kit
menarik diri kita ke dalam ssh
situasi yang hampir sama n
yang dialami orang roradl

Wﬂm—%ﬂ”ﬂﬂﬂmmﬂ n__“_....m_.—._m hm.m.ﬂ— 1
nﬁ:&m s Hm_.M: merasakan apaya dalam pergaulan sehari-hari.
sedan orang tersebu Pembinaan karakter melalui

kegiatan perkuliahan, kegiatan intra/
okstra kurikuler ~dan  pembiasaan
alam pergaulan sehari-hari dilakukan
melalui pembiasaan ber-etika profesi
yang dilandasi karakter dasar positip

manusia.
1. Pembinaan karakter ber-etika profesi pada

kegiatan perkuliahan

Internalisasi  karakter ~melalui
kegiatan perkuliahan di lakukan
pada 5 menit awal perkuliahan atau

emosional

pertolongan sece
{ patnya kepad
Mnmbm lain yang membu ahka

apat membangkitkan kemar
puan empati. Respon yan
nmnhmnmﬁ situasi di _u___.hmmcwﬁ,
Wmmsﬁambmrwmhm latih i
; nmelatih kemampuan
kita untuk empati P
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“—hﬂmﬁm—ﬂm.: : Ak le
.u- W
pada ﬁmﬂwﬁmﬁmﬂgm. lai _.m_.u..,__
M.__.Omma keteknikan dil
melandasi mmw_.“winnmm Kit-pety
P seseorang
anmmnr_n _Eﬂﬂm*m:m_.ma shall
ditesi ?M% akan memba 3
ad -karakter ber-etika .
a) mﬂ.—m._._ mwrmmm.m berikut: i
. Memiliki rasa empati

permasalah yang dialami

.
lain.
Empati meru
o n_hﬂmEmE:._n
Pt ey perasaan ol
nmr_maanmm harus  ikut w“
Behiar mae .
nm_m.m._h_mH menanamkan rasa ¢ :
yan whmrnmcr ternaciap Emmm..;“#:.,”.

SETC
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dilakukan dengan cara: perfamd,

pelajar mengenali perasaan sendiri.

Kedua, berpikir —dan melihat
kenyataan apa yang telah terjadi.
Ketiga, ~mencoba memandang
masalah dari sudut pandang
orang lain. Keempat, berusaha

hayati fenomena berbagai hal
yang kita jumpai. Keenar, berlatih
mengatur dan mengatasi gejolak
emosi dalam menghadapi reaksi
positif maupun negatif. Ketujult
melatih biasa berkorban untuk
kepentingan orang lain.

'~ }).Selalu  disiplin, komitmen dan

konsisten.

Disiplin adalah sikap menaati
peraturan dan ketentuan yang
telah ditetapkan tanpa pamrih.
Komitmen adalah menjalankar,
melaksanakan ~dan memenuhi
apa yang telah diucapkan atau
dijanjikan. Sedangkan Konsistensi
adalah sesuatu yang dilakukan
secara berulang-ulang karena
komitmen atau sesuatu yang
dibiasakan, dipolakan
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diri dengan lingkungan Yyang

baru.
], Menata persepsi kita tentang ling-

kungan baru kita

Model Smart Dimensi Regional, Nasional, dan
v IR

me lima cara yan
ita gunakan dalam
| Kedisiplinan, komitmen d

Ewﬂmzﬁ._ Mwﬂmﬁ mgin i 2. Menata diri
2. Membuat urutan priorita }, Persiapkoan mental
5 W&wm_uaﬁ.:mﬁ kita lakukar 4. Rajin-rajinlah untuk  memulai

HHEHME. el Wmm._#......,_.._ 5. ﬂmﬂwﬁﬂmﬂ;&ﬁ dan aturan di
4. Wﬁwu‘:mwﬁ% melakukan = 1 —wﬂmwﬁmwb kerja

suai dengan jadwal b, Open min

buat, tetapi Hsbmwn terlalit k8 7. Jangan malu bertanya

5. Berusaha untuk selalu 8. Berusaha untuk ingin tahu
_ . 9, Mintalah penilaian dari orang-

nm:mm.—.— ._._m.n—ﬂ_w_m.._— o s
yang sudah EEW_._%HE.
nu,, ”ﬂgu‘wﬂmﬂmm_.—ﬂmb diri nmmn.wm.. i I
E..—mm.__-— dar ﬁﬁgm—wﬂ. .ﬂ.._"“.“
yang baru kita dituntut v
Tmﬂmﬂmﬁ tasi atau menyes Al
diri dengan pekerjaan u.‘_..
Beradaptasi dengan ling o
orang-orang baru butuh keahl|
beradaptasi yang baik. Kita pel
memahami pola pikimya P
kerjanya, juga wﬁmﬁmﬁqﬂm Jik
anda kesulitan Emﬂwmhwzrl
berikut hm.:mrm.—.—l_.m.—._.mrmr yang .:mm._.
anda lakukan dalam menyesua i .._

orang di sekitar kita
d). Kreatif dan mampu berkontribusi

efektif.

Kreativitas ~ merupakan daya
cipta atau kemampuan untuk
menciptakan. Kreativitas adalah
kemampuan Sseseorang untuk
menciptakan segala sesuatu yang
diperoleh dari hasil berpikir. Hasil
dari kreativitas ialah sebuah karya.
Karya bisa berbentuk benda,
bisa tulisan, lukisan, patung, dan
lain sebagainya yang melibatkan
unsur keterampilan. dilakukan
Untuk melatih kreativitas dapat
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njawab masalah asasi. Untuk
mewujudkan permikiran kreatif
(an memberi Kontribusi efektif

dapat dilatih melalui:
akini sesuafttl

b et
= Hﬂh a nak
,—N.—H—:_.w ﬁmn._.m_mh_— .P._ ; .+.._._...__

8- Me
nghubungkan  ide-ide
1) Keputusan yang di
dilakukannya

dipacu untuk :
& .._H.__.mm.._.n“-.__“.
b mm,__umgmgﬁ terbaik!” felalu optimis mey
- Berusaha menentang | .ﬂ_:..m akan kita kerjakan mampu
Wmﬂw:hﬂw._ dan tradisi v - kita mm_mmarmﬂ, pl 1
b F.mb. orang  mala Menghilangkan pikiran ~ yans | i
o Rlosrter e Vhawatir  dengan  adanya i
; Ewsu“EhwmbﬁmEEan , . perubahan yang sulit dikerjakan. ,.__.__”, _
s mr _wﬁ_mmrm melik 4. Tingkatkan kuantitas dan kualitas 7 ,
er a 1 ..._._.. .—ﬂ .E _. L]
d. ,,Nmu mﬂ.ﬁm_.—w nandas ._u.m er] A
Wmmumwnmh bahwa ada lebil 4, Selalu bertanya apa yang fidak "n__.
e W‘_E_wwmb yang benar. i atau belum diketahui _,___m__
: _uMnmﬁw”- masalah  sebagal 5, mﬁnmmrmsﬂgwﬁmim&ﬁ%nm:mﬁ |
RN putak A yang baik
ide baru TENETIHH n
f. Melihat .WWmm__ I & ¢) Bekerja secara profesional. |
sebagai sarana dan kega Georang pekerja yang baik harus f___ |
keberhasilan untuk memper dapat menunjukkan sikap profe- il
. ssional yang bercirikan hal-hal il
tidak sebagai berikut: W_, _
EEHEEW”& Tﬂ_u:w.ﬁmb M buatnya atau A
inovatif. solusi yang baru d setiap tindakanyans m
di dasarkan atas kaidah -kaidah ||
{lmu pengetahuan 111
ilan (Skill) yang

2) Memiliki keteramp
menunjang pekerjaannya

3) Bekerja sesuai mekanisme atau
prosedur tertentu

Berkontribusi

: efektif i

mﬂﬂg ﬁ_bn_mkmb baik mEEMH:ﬂ.. a
arapkan atau  dapi
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4) Memiliki S |
: . aikan 1 point karakter

jenyamp

Pekerj .

5) Emﬂﬁ%ﬂuﬁn:&nﬂaﬁﬁ ang harus dibangun oleh seorang

pekerjaan 5 s wihasiswa, baik saat menuntut ilmu
7 . paupun pada saat sudah berada di

karakter dasar

jawab, berfikir

oleh negara, organi

funia keja. Tentunya
h¢jujuran, tanggung
wrdas, kebersihan, kesehatan dan

kel .
c_mnmﬁnn%rmmwmw:ﬁ:nw ang ey yeni, harus selalu menaungi karakter
7) Banggung.j i ] per-etika profesi keteknikan.
o T
iy | \nbinaan karakter pada kegiatan

- ﬂH_.m..Wm_.: u..-..ﬂ._.._.— s |
rampilannya dengan mel
berbagai kajian ilmi

9) Sumber penghasilan ¢
dengan cara yang baik dan |

o dan ekstra kurikuler.

gpintan pengembangan
\nikan sebagian besar di :
\rakurikuler). Kegiatan intrakurikuler

10)Sikap (atti .
ﬁm:ﬁmﬂh&&:&& yang bale | tidak terlepas dari proses belajar
etika -dmmm“..mrwm_. yang menjuf jengajar yang merupakan proses intl
da pro o= terscbut i atasseliy wng E&m&&mﬂpﬁﬁd&mmm pendidikan
s Ol inteevalic T formal, Kunandar (2007: 177).

Kegiatan ekstra kurikuler adalah
kegiatan pendidikan di luar mata
pelajaran dan pelayanan konseling :H_Ew
inembantu pengembangan peserta didik
wosuai dengan kebutuhan, potensi, bakat,
(dan minat mereka melalui kegiatan yang
yecara Khusus diselenggarakan oleh

diri mahasiswa pada saat melaku|
proses pembelajaran. Strate i
Integrasian  pendidikan Tl
MEmE._H..ummm perkuliahan di : ,
&Mﬁhmmr disesuaikan  deng

khas mata kuliah. Pencapai
target nilai-nilai yang dikembangks
wmnmm_u:ﬁ. dilakukan secara w.mmﬁ -
Pada setiap pertemuan minimal dap
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Kegiatan - .
sakup wﬁwﬁ?ﬁ%ﬂmﬂa e
banyak melibatkan banyak
Humﬂ_.m itu &Eﬁ—%ﬂ O .”....__

chE..n.mmmwmﬂ terse E.Hm
WMnSm.m_.m prinsip, bahwa ._._ 3

DHm.‘mHRm ; S
betubetul diarahkan stk

\{1.]V. Pada tahap ini program utama

adalah  pengembangan kreativitas
nuhasiswa.  Kegiatan dilakukan

melalui  organisasi kemahasiswaan
halk tingkat universitas, fakultas,
|urusan/program studi, dan melalui

..:::.EEWmmmEmbBmvmm._mﬁm.gm_mbﬁ

seluruh mahasiswa agar dapat ne kegiatan-kegiatan ini ~mahasiswa
bangan diri secara oﬁm%m_ APy il diharapkan tumbuh kesadarannya

WmMMH&mﬁ kebutuhannya L_mmmm.m . pkan pentingnya membekali ﬂ_ﬂ
: eglatan intra o de i kemampuan un
dilakukan Em_m_Enm: clstraiily menghadapi masa nmﬁmnﬂﬁmﬁm penuh

sebagai berikut: tahapandiy kompetitif.

1. Tahap pengenalan, sasar ¥ | Tahap pertumbuhan, sasaran pada
tahap ini adalah mahasiswa lahap ini adalah mahasiswa semester
Semester I-Il. Pada Mrn V-V1. Program utama pada tahap
program utama adalah ini adalah kegiatan-kegiatan yang
yang berupa kegiatan mbmﬂwﬂ.._, : berdampak pada pengembangan jiwa
untuk memberikan ME um i kepemimpinan, kewirausahaan, dan
mahasiswa, yang baru saj ,.mmm_. peningkatan produktivitas dengan
Mﬁm pendidikaan di mmwmm_rmw“ m,, inovasi-inovasi baru.

jenjang perguruan tinggi. Ma
dict, diberikan berisi _pengend|

ke rwm.mdmmn&mb nilai-nilai ol
ﬁmﬁ m&m&m dan metode _um_m?.u._..
Hmrmﬁﬁ.wn:%_mu“mmm. 3
R darar, sasar, 1

ini adalah mahasiswa ﬁwmwmmmﬂ._

. Tahap pendewasaar, target sasaran
pada tahap ini adalah mahasiswa i
semester VII-VIIL. Program utama |
diarahkan pada pembentukan sikap il
dan kesiapan mahasiswa setelah 1
lulus untuk memasuki lapangan 1
kerja atau menciptakan peluang 1
kerja, kegiatannya perupa pelatihan/
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| ang substansial, contohnya
_.___H r,w—mm_._mm Dengan &E.Fﬂﬂmmﬂwﬂ
pk-pokok pikiran yang didapa .
lui diskusi, pemuda hemat ﬁmﬁ_nmr
11 mejadi lebih bijak dalam Eﬂ.ﬁ:ﬂwﬁ
| yang tidak beres dalam masya

! erintah. .
%Mm%ﬂﬂmm&g sehari-hari beberapa

ﬁﬁr&. sukses meraily
ja, pengembangan k
hunting, dsb. (www.slides are
pendidikan-karakter-bagi-mahasisuway

Pembinaan dan pembiasa;
ﬁm—aﬁ dalam _uﬂnmmEE....

Sebagai agent of change mal (akter yang menjadi tata znmﬂ, yang
dituntut bukan hanya menjadi fus dijunjung mahasiswa S
dari perubahan saja, melainkan p | Tanggungjawab
perubahan itu sendiri. mg Phjekiivitas.
Mﬁﬁﬁﬂ@mm tanggung jawab | Kesantunan/Etiket
alam membuat perubahan-perul Kerendaban Emwﬁﬁmﬁﬁh adas

an :
_ Hnmm_.mwmuﬂwﬂj dan kebebasan mimbar

akademik dengar:
a. Jujur

b. Terbuka (open mind) )
c bﬁummmmﬁ (memaharmi, meng

mendasar dalam masyarakat, g
saat ini dinamika masyarakat |
cepat berubah seiring perubahan g
Dalam konteks seperti ini, pemuda d
memfungsikan diri melalyj sikap Kk

semangat berubah dan ide-ide cerdas ormati

mengatasi kemandekan berpikir da hargai, mengh t)

masyarakat. Cara pandang  sen d. Dinamis

diarahkan kepada paradigma e. Kreatif

holistik  dan  komprehensif, Per f. Inovatif

pemuda sebagai social of control terja g. Patriotik

ketika ada yang tidak beres atau gan| h. Mandiri

dalam masyarakat dan pemerintaly i. Mengutamakan
kolektivitas

Perbuatan pemuda dalam socig! of conirg
tidak berarti turun ke jalan saja, tapi j
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6. Keinginan menjadi lebih balk
for exellence), dan L

7. Menjunjung tinggi ke
kesehatan, kesejahteraan mul
dan kelestarian lingkungan,.

Tak diajarkan di surds

ujikan di neraka
. mem__._ ujuskan di dunia

Lingkungan dapat memberi pi
besar dalam pembentukan |
mahasiswa. Oleh karenanya dip
upaya menciptakan lingkungan |
pergaulan ber-etika moral yang i
samping itu mahasiswa perlu dirag
melalui pembiasaan dengan
slogan yang berkarakter. Contoh
tersebut adalah: r

“Orang jenius dihargai, orang
membuat iri, orang berkuasa dj
namun hanya orang yang berkal
yang dapat dipercayai”

“Jujur itu sehat” _

Dapat juga melalui pamflet
gambar-gambar berikut;

—_

B
Bl
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Penutup
el i Jilen
WM_M.M._ perspektif ﬁw.._._.n_._ <t
d .0
pendekatan dalam n
Wmamw_h,ﬂ mahasiswa di M“ﬁw il &
m_Hh-—_U_EmH— rm..—-m.ﬁhﬁmn. 5 iy
membentuk sy g
o S
‘arakter jujur, tan
Mwm. cerdas, kebersihan, #mhm._
ni m_m._u.ﬁmm.m Wm.—.ﬂ_hﬁm_h. Ll |
manusia. dasar p

WMMME, mn.mw,.Mﬁ i _.mwvmsﬂu...._
_um_.rm:_wm.a mmEr 0ga upaya Emnﬁmmm%”w :
akter untuk kemas Eb
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:mimnﬁm. 2003. Education il
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Fair Play

dan pengamat sosialberbicara mengenai
persoalan budaya dan karakter bangsa
diberbagai forum seminar baik tingkat
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ymbangan karakter bangsa hanya
at dilakukan melalui pengembangan
ikter individu seseorang, akan
jpl karena manusia hidupdalam
kungan sosial dan budaya tertentu,
pengembangan karakter individu
srang hanya dapat dilakukan dalam
gkungan sosial dan budaya tertentu,
yka pengembangan karakter individu
jorang hanya dapat dilakukan dalam
telah dilakukan diberbagai di jgkungan sosial dan budaya yang
lembaga pemerintah HHMHH“E angkutan. Pengembangan budaya
lembaga unit Kementrian Mm  larakter bangsa hanya dapat
Nasional. Upaya pengemb . {lakukan dalam suatu proses pendidikan
berkenaan dengan vﬂ.wmm.d. e g tidak melepaskan peserta didik/
jalurpendidikan walau &al Jenjan shasiswa  dari lingkungan sosial,
ngm_ﬁcr.ﬂﬁmrﬁamﬂﬁmﬂw ”__.....“. a masyarakat dan budaya bangsa.
akhlak atau kepribadian Wil \ingkungan sosial dan budaya bangsa
terbentuk dari hasil i e dalah Pancasila, jadi pendidikan
kebijakan yang &Wm:_“_m“.ﬂ Mwm mww . \udaya dan karakter bangsa haruslah
sebagai landasan cara mnnm_“ﬂ ol hordasarkan nilai-nilai Pancasila.
bersikiap dan _uﬂ.munmﬂ k _uE.W by Bertitik tolak dari hal tersebut maka
atas sejumlah nilai EE&M d 4T periu sebuah pedoman atau buku yang
seperti jujur, Banani berti ,,.M._w % tlapat mengarahkan peserta didik
dipercaya dan hormatk mn_: - khususnya mahasiswa Fakultas Ilmu-
Interaksi seseorang nmw_w 2 Oraise limu Kesehatan dan Keolahragaan (FIKX)
menumbuhkan Wmﬁr_mm_.mb orang | . kearah pendidikan yang berorientasi
dan karakter bangsa. Oleh masys pada pendidikan berkarakier, materi
. karena | perkuliahan difokuskan pada pembinaan

lokal, nasional maupun .
Persoalan yang E:%nE _.b
seperti korupsi, kekerasan, |
seksual, perusakan perkel: X
Wﬁ:ﬂ:ﬁmﬂ ekonomi yang k¢
ehidupan poitik yang tidak pro
Hn.mm,mn:hmn masyarakat
pendidikan budaya dan karakf .
MH mm_mEm menjadi kepedulianp ,u |
ai upaya ot

iday
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) \Muyarakat, sistem so u_ahm& .
~ yedang berkembang. _umm_um w:rmb&wmn
: g dan karakter wE._mm.m .u e,
lalui  pendidikan %.n.&& mw.mmu.
wlkan yang menjadi nilai d

bangsa-bangsa lain. Selain me
pendidikan juga memiliki £ .
mengembangkan nilai-nilai bug
prestasi masa lalu itu me
nilai budaya bangsa yang sesual
kehidupan masa kini dan masa ya
datang, serta mengembangkan
baru yang menjadj karakter bary b i i milad
oleh Wmhawmﬂ E.__q pendidikan buday jda dasarnya adalah nilai-nilai yang
karakter bangsa merupakan  inff
suatu proses pendidikan.
Proses Pengembangan iy
yang menjadi landasan darj karakie
menghendaki suaty

: i Indonesia, agama,

glau ideologi bangsa

| ﬂhmwmhmmb nilai-nilai yang ”M.::M”Emwm&

huEE.EEmﬂ ﬁmm._pﬂwﬁb MMW raga dan

__EH._..MH Wﬂmbmmm_amﬁmb tak bisa _Mwumm MMHM
berorien pada

_M_H kunci sasaran agar mahasisw

Dalam mengembangkan  pendidil
karakter bangsa, kesadaran akan sia
dirinya dan bangsanya adalah bagi;
yang amat terpenting. Kesadaran terse

beriman dan wmnﬁmre.mwmﬂmm_ﬁm%m ﬁwﬂwﬂ
akan bisa terbangun dengan baik melaly Yang Maha Esa, WMMMW mandiri dan
sejarah yang memberikan pencerahayy berilmu, cakap, e mmbm demokratis
dan penjelasan mengenai siapa pendir menjadi warga Neg
ban

gsanyadimasalaly yang menghasilkan.

serta bertanggung jawab. Hm_.%ZEMMm Mm
dirinya dan bangsanya diimasa kini, dalam rmﬁmﬂﬂmﬁﬂrMM—%Mn ng menyatakan
Selain itu pendidikan harus membangun Tahun 2013 butir ﬁmwwm pendidikan
pula kesadaran, pengetahuan, wawasan bahwa  implemen
dan nilai

e kepada
berkenaan dengan lingkungan hendaknya berbasiskan
tempat diri dan bangsanya, nilaj hidup
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ural. Beberapa nilai dan rmEmmwmh
“ v.m:&&kmb karakter antara lain
4 a diri, motivasi, usaha, Eﬂmﬁmaﬁmmw._
ub, insiatif kemauan H.Emr :

seperangkat nilai sebagai pand
keseimbangan ranah kognitif, u
psikomotor. Tujuan Pendidiks
yang memberikan perhatian d
kanan aspek pembinaan kein i
ketakwaan menei a hah L at
nmmmmaéﬁmmww% mm“”ww__. H_Mm.ﬂ_.bmw..u.,. pampuan tersebut dap

bersumber dan bermuarapada pe
nilai-nilai Ketuhanan sesuai |
keyakinan agama yang diyakj
disinilah pendidikan olahraga dan
ilmu  kesehatan menjembatani
menuju terciptanya kepribadiar
siswa yang sejalan dengan hap
pendidikan nasional. [ty sebal
pendidikan karakter senantiasa |
berkaitan dengan bagaimanamemb o]
mengajarkan anak-anak tentang ¢
dasar manusia yang memuat tenfy
kejujuran, kebaikan kedermawan;
keberanian, kebebasan, persamaan
kehormatan.

_ i ﬂ.mgdﬁ_.mmm.ﬂmb . n,
o simulasi, e
unuatan sifat positif, simul ada
al, tanya jawab ok e oat
__ ..nm.__._wm diharapkan Emwﬁmﬁﬁmm:ﬂ%w
melihat bahwa kepu

" _.._..—u.ﬂ_ HJ.._._D.m GHNH_—W ._.m-mﬂ dan

yn  mempenga
Jpek-aspeknya.

Religi ——

Pikiran, perkataan dan_findz
seorang yang diupayakan seia ai

“__Mmmawﬁ Ketuhanan atau sesuai ajaran

jujuran
xﬂﬁ% yang didasarkan pada upaya

4 R fisi mﬁﬁ.wmﬂm orang yang
moral karakter yang baik yaitu penges S di mwwmwm dalam perkataan,
bl selalu dapat e A haik teshadap

tahuan tentang  moral feeling  atau tindakan dan pekerjaan
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Timu Kesehatan
. Pendikar Berbasis
Maodel Smart Dimensi Regional, Nasions N R VM Fen

. lam, sosial,
jrakat, lingkungan, (@ i N
hudaya), Negara dan T e
A Fsa
Jopala upaya untuk Emzm.nm_MWbb
goan yang baikdalam mency kan
! ang sehat dan Em%“
i saan buruk yang dapat mengganggu

whatan

Kecerdasan. |

Berpikir dan melak
secara kenyataan atau logl
menghasilkan cara atay asil
termutakhir dari apa yang dim

Perilaku yang menunjukan
sungguh-sungguh dalam mengal
bagai hambatanguna meny i
fugas belajar atau ﬁm_nmammﬁ._ | “__ﬁ_._ “a — perilaku

sebaik-baiknya, i ketentuan
5 - b dan —.um.n._.ﬁ.- ,—um.n.—.w _um,ﬂ.w.ﬁmm.—
ermokrasi. .
4 peraturan.

Cara berpikir bersikap dan wn b
yang menilai sama hak dan kew hetja keras. jukan upaya
dirinya dan orang lain, Pedllsbiu yarg mECO UL i

: A Jungguh-sungguh menyelesaikan

Kepedulian. 9 perbagai hambatan guna iaan dengan

Sikap dan tindakan yang selaly ” fugas belajar atau pekerj

uebaik-sebaiknya.

Percaya diri.

Upaya mencegah dan memp erlhy
Penyimpangan dan kerusakan ang
alam, dan tatanan di sekitar dirinya . akan kemampuan diri _
: Sikap yakin uhan tercapainya it
wﬁﬁmwwxnﬁmaﬁ? wendiri terhadap ﬂmﬂmﬁﬂﬂ an.
Sikap dan perilaku seseorang unfy setiap keinginan dan P

nya sebagai yang seharusnya _.
dia lakukan, terhadap diri sendiy
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Berpikir logis, kritis, kreatif, dan ing h pada aturan-aturan sosial. ;
B iki dan e, | urut dan taat ﬂmﬂg m..mv
erpikir Eme:Eﬂ..... . wnm_E“HﬁwEWmﬂmh dengan masya-
{ dan kepentinganumum.

termutakhir dari apa yang telah ¢ ghargai Karya dan Prestasi Orang
Kemandirian A,

Sikap perilaku tidak §ikap dan tindakan yang mendorong
tergantung pada Mwmm lainy _H_ ! w»%ﬁ:ﬁ Emﬂmﬁﬁ:ﬁwﬁﬂ sesuatu uﬂmﬂﬂ:m
menyelesaikan tugas-tugas. 1 qpuna bagi masyarakat, meng

8 §as . rhasilan orang lain.

o i kebe
Keingintahuan. o
Sikap dan tindakan yang selalu
Mﬁ&_m Mha mengetahui lebih meng
an meluas dari apa vang di
dilihat dan &nﬂﬁmﬁa. yang Gp ey 5

Cinta ilmu.

Cara _um-.ﬁ. ikir bersikap dan betl
yang menunjukan kesetiaan, kepedull
dan penghargaan yang tinggi terhad

peanifunan.

Gifat yang hal
andang tata b
wrilaku kesemua Orang.

us dan baik dari sudut
ahasa maupun ftat

Nasionalisme.

Cara berpikir bersikap dan berbuat
yang menunjukan kesetiaan wmﬁmn:w.wb
dan penghargaanyang tinggt E_,rm. p
hahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya,

pengetahuan.
i dan politik bangsa.
Sadar akan hak dan kewajiban. e HHA beragaman
Sikap tahu dan mengerti . MR i i
gerti serta Sikap memberikan respek kepedulian
i macambhal

sanakan apa yang menjadi milik atau hak
diri sendiri dan orang lain serta tug "
kewajiban diri sendiri serta orang lain,

t terhadap berbaga
ﬁ%rﬂ“«% Wm_..nmﬁww fisik, sifat, adat,
budaya, suku dan agama.
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Berjiwa Hm_umﬂmﬁv_,u Al _
Kemampuan :
aral untuk gy
kelompok m pai
Um:ummmb
bz nmwm.ﬁmnm asas-asas ke pe
Berorientasj Pada tindakan

HAWHH—E@E
untuk  mew
Bagasan untuk menjadi tindakan
Berani mengambil resiko,
Kesiapan menerj :
. Menerima resikg
Yang m . : 8
dilak m:wmnnu.w_n: timbul dari tindakag
U.mﬁu.m TEEHIMU.—H.—H—H- z i J
G A nilai B
H_wﬁ dipilih sebagai %M.,H__Hi_
.mm.m__ ﬁ.mb,m_n& tolak pengem ol
wEE._.mMmHhrme&mmmF kejuj
guhan, demokrac uran, ket
nilai butir int ditane 2o Keel

Aktualisasi Nijlaj
Coastan
"gi. Mengembangkan pengetaiiuan
ampilan  dengan  berbagaj
mani berlandaskan keim; .uI”

dan
.m.ﬁn._.u_.ﬂ-..:.m.m h.mm

250

hotnkwaaan kepada Tuhan Yang IH _
llsa sehingga dapat berakhlak _
Oleh karena itu mahasiswa secara (
jlu maupun berkelompok didasari
gfaran agamadan kepercayaannya,
dasar pertimbangan itu, maka nilai-
pendidikan budaya dan karakter
gss harus didasarkan pada nilai-
4 dan kaidah yang berasal dari il
ina. Sikap dan perilaku yang patuh
lum melaksanakan ajaran agamayang .
' utnya, toleran terhadap pelaksanaan il
pdahagama lain dan hidup rukun .
pngan pemeluk agama lain.

Langkah-langkah yang dilakukan:
besar

Merayakan hari-hari

keagamaan
Memanfaatkan fasilitas yang dapat

digunakan untuk beribadah
Memberikan kesempatan kepada
semua mahasiswa untuk melak-

sanakan ibadah
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cerdasan adalah bagaimana maha-

memiliki kemampuan menalar,
canakan, memecahkan masalah,
{kir abstrak, memahami gagasar,

L jpunakan bahasa, dan belajar.
: ! langguhan. Kesiapan mahasiswa
un menghadapi segala problematika

Kejujuran. Perilak 3
: u di.
wwmmﬁﬁmuﬂ Ehﬁ.ﬁm&unmﬂu«m”ﬂﬁ. " .._..,
yang selalu n_.mm.....m-_n di .!.«...
perkataan, tindakan dan pekerji
N.Hn.__ﬁﬁm.—._.._.u..._.—. MNEN_UNH— #ﬁnﬂ.—g r‘_m
upun mengerjakan g
T e
kei m  berteman, mencerita ._
.m&mb. berdasarkan mmmﬂ_m. ,._
mnm..mn._.uh.—.nu__.m—... ﬁmﬁu.— mau he !

‘dalam pelaksanaan kuliah yang
wminkan  bahwa  mahasiswa
\puh-sungguh dalam mengatasi
ithagai hambatan guna menyelesaikan
Jgjar dan pekerjaan dengan sungguh-

nggub.

tentang ketid meny,
di kelas. aknyamanan suas: ,_.__n.

Demokratis, ~ Demokratis adalah
yikap atau tindakan yang didasarkan
ﬂﬁ_m penghormatan terhadap hak dan
ewajiban orang lain dalam kesetaraan.
Kepedulian. Kepedulian adalah
hikap dan tindakan mahasiswa yang
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mmﬁmr..n berupaya Emﬂnm...._.. WAB VII. Model Pendikar Betbasis [mu Kesehatan
penyimpangan dan kerusaka
“Enmw%%. Pendidikan  karal
a FIKK mengacu |
Wmmhwmumﬂmh berupa w.mm”unx
Ara merawat dan men S
nilai tersebut, serta ba %ﬂn 1
mahasiswa Eﬁ%w—nmmm-.nhﬂ.
dapat melatihkan nilai-nilaj
secara nyata dalam kehid ,, ‘
sehari-hari.

eluargadan diperkuat di kampus
mnsyarakat.
Pondidikan karakter dapat ber-
jang, dengan baik melalui budaya
pus yang mendukung. Pembentukan
fiya kampusdapat dilakukan melalui
ngkaian ~ kegiatan: perencanaar,
janaan pembelajaran  yang lebih
yrlentasipada  mahasiswa, dan
\laian yang bersifat komprehensif.
sncanaan di tingkat kampus adalah
Jnkukan penguatan dalam penyusunan
plkulum, seperti menetapkan visi, misi,
juan, struktur  kurikulum, kalender
bidemik, penyusunan silabus dan
ana pelaksanaan pembelajaran (RPF).
fpseluruhan perencanaan yang bertitik
! nrawaam_rmrcwﬂﬁmﬂmhﬁwmwﬁﬂmﬁm dan
sbutuhanakan dapat dihasilkan prograri
pendidikan yang lebih terarah yang tidak
Lumala- mata berupa penguatan ranah
gnpetahuan dan keterampilan melainkan
ﬁ.,f: sikapperilaku yang akhirnya dapat
imembentuk ahklak budi luhur.
Pendidikankarakterbukan merupakan
mata kuliah atau nilai yang diajarkan
lptapi lebih kepada upaya penanaman
ilai-nilai baik melalui semua mata kuliah
program pengembangan diri, dan budaya

Penutup.

Fungsi pendidikan 2
ke gl
m
pribadi  mahasiowa, oo 4
pengaruh dari luar wnm._._ g a e
M._mmE_um.:Ew karakter mahasis :
H_._zm_u_m._.r mencerminkan bu n_mww N
&:mmncﬂ. Upaya pembentukan ka
belaj melalui serangkaian kej
WCEM_.“__. mengajar baik melaluj
dan kegiatan pengemban;
ol w_uh”%
oy eopus.  Pebiagesnd "
ESi) hidupan, seperti: Hmmuu_. ol
disiplin, toleran, kerja k A gius, ju
fanggung-jawab dan mmvmmmwﬂhuﬁaﬂ.” 1
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.. ] Jmﬂ&.ﬂ&ﬁmﬁﬂmﬁ,

berbagai matakuliah, g
standar kompetensi (SK) day
dasar (KD) yang terdapat dy
isi (SI); melalui program pey
diri, seperti kegiatan rufiy
spontan, keteladanan, p |
ﬁﬂ.m:nmummuﬁmsmmﬁwmﬁmmﬁ, b
Karakter ini perlu dilakukan g
pemangku kepentingan di ki
Secara bersama-sama  sebs o
komunitas pendidik, b
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BAB VIII

MODEL PENDIKAR
BERBASIS ILMU
PENDIDIKAN

Me-manusia-kan Manusia

yang baru
dulu baik dalam lingkungan keluarga
maupun dalam pendidikan formal, telah
ada usaha usaha mendidik generasi
muda sebagai aset bangsa menjadi
individu individu yang perprilaku baik
4esuai norma norma yang berlaku dalam
budaya masing masing.

Dengan pesatnya ilmu pengetahuan
Jqan teknologi menuntut setiap lembaga
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AN Vil smodel Pendikar Berbasis Hmu Pendidikan

per didikan memusatkan
t |
g rangka mengembangkan dan

pengembangan oty _

penguasaan ilmu - i Jatkan sifat mulia kemanusiaan

teknologi demi mencapal esuai hakikatnya sebagai makhluk
{inggi derajatnya di muka bumi ini

! lidak terpeleset menjadi manusia

j tidak Embnmwmé_.
Budah saatnyalah penanggungjawab
lidikan terutama Pendidikan Tinggi
e Erﬁgmmm_umﬂmﬁmrwgmﬂﬂmmmwmz&

nikirkan model pendidikan karakter
g tepat, memikirkan bagaimana

Jementasi nilai nilai karakter dalam
serta memikirkan

Hzmﬂwmmﬁﬂ.m —
V= m.—u__nmb suru o

enyataannya kehidupan
sejahtera dan Ezmm_.mwﬂ._
di capai hanya d rigan 1) ke
penguasaan pengetahuan d :
yang tinggi saja, namun o

barengi I
Hﬁﬁﬁ%ﬁmﬂmﬁ%ﬁﬁﬂﬂw. = wes pembelajaran
__Mmmwﬂmbmmb mmmmFlmm_mb.ﬁu simana  pelaksanakan evaluasi

mﬁmﬂ_ kemanusiaannya. __ nﬂmﬁhwwﬁ_nm_&mﬁbmﬁmwaﬂ&mﬂ
&mmﬁﬁ saat kita menyaksikan lai karakter.
prilaku yang tidak sesuai denal
nilai kemanusiaan senert: o o andasan Konseptual

. Pyngertian Karakter dan Pendidikan Karakter

Karakter dimaknai sebagai cara ber-
(kir dan berprilaku yang khas tiap
hdividu untuk hidup dan bekerjasama

paik dalam lingkungan keluarga dan
masyarakat bangsa dan negara. Individu
yang berkarakter baik adalah individu
yang dapat membuat keputusan dan
pap Emﬂﬁﬁﬁbmmcnﬂ.mﬁmwrwn setiap
qkibat dari keputusannya. Karakter

dapat dianggap sebagai nilai nilai

kekerasan terhada eng
dimana mana hm%.-ﬂﬂﬂ%.m—.—%ﬂg o
__”._m_.mﬂm.wpﬂ aturan, b Ll
W_m:.—m_«m._h diantara kita makin q. '
m.-._.._..__u_.—-mﬂmﬁ WMEHNH—WN”.— MAN_E :
menghargai perbedaan, kehilangati
gsaan, tata krama serta WmEH. L
Hmmmwﬁmnd%..mm._“qnmﬂmdﬂmﬁu sl uv
bangute Lond b Decrientaciy
rmu.m.ﬁnﬁ_m..—. mm.ﬂmﬂ.._.. &Humn.w 1
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—hmH_m.—Aﬂm_H ad y
sungguh mznw.\_w_h._r %mw_m ya s
Hﬂm&ﬁrwﬂ nilad nilad
ks, Pendidion. (o
menjadi sebuah per Ve
WMH_W.H EEEEWC:% aa _._.
?amﬂWmﬂ_umnmmb etik para il
abmm_%nwmb suatu upaya proa
mulai dars oleh lembaga pa
D ari Pendidikan Usia Din
mmm—ﬂ.. .m.?q______.gm\ ..ﬁ.u?_ﬂ.__ﬁm__. -.......
dasi nil mengembangkan Hm__,
n W:._mdme seperti Wn.,._

kejujuran, kerajinan, keule

ketabahan(fortitude), tangund

menghargai diri sendirj 1)
._..umH—ﬂ_hQ._._anm ka dan orang

isi Hﬂ.—.ﬁ i
Mmmmns_rmb seliigni Eu& dapat
nm«ﬂmmb.._umumrmﬂ wmamkm.ﬁ_“m_u n_w,m:__..
d peserta didik dengan m yang
an mengajarkan nilaj E_Mzw.ﬂu..,...“__.
.:h-—mmu.—.-_. _nu.m.:. i
maupun dalam H.Emm.ﬂmmﬁm.”“ riant

pengambilan keputusan yang

Tuhannya.
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1. ﬁm:mn_mﬁ

. ter

mendeskripsikan pembel
flengansesuatucarayang
nercka mengembangk
\erkait moral, kewargaan,
yuka memalak,
Yppan santun dan e

AD ViIL Model Pendikar Berbasis [lmu Pendidikan

Pendidikan Amerika
mendefenisikan pendidikan

i jut: “Pendidikan
mengajarkan kebiasaan
asaan berbuat yang

q..—.wm_- dan Wﬁ.ﬂ.m
orang orang hidup

pat membantu
i\ berkerja bersama sebagai keluarga,
habat, tetangga, masyarakat dan
mmma.

odifikasi ter-

. Wikipedia (dalam m
Ikhir 27 Januari
ndidikan  karakter

2011) mendefenisikan
sebagai istilah
yung yang acapkali di gunakan dalam
ajaran anak anak
dapatmembantu
an berbagai hal
sikap tidak
menunjukkan kebaikan.
tika,perilakuy, bersikap

dapat diterima secara sosial.
Anne Lockwood

osisi sentral dalam

L)

merinci ada tiga prop
pendidikan karakter,




Model Smart Dimensi Regional, Nasional, dan
5 | ol el {|AB VIIL Model Pendikar is [lmu Pendidikan
- mbunyi yang tidak terkap
e hﬂ%r_ﬂmzrﬁm:&g n karak
ukungan
W._mmmwmamwmﬁ dan telah Hﬁﬂ&}
w. mﬂﬁ.ﬁ? Kedua bahwa tujuan
vioral tersebut mn_m_mr_w
ﬁmﬂ&&.rmn karakter, dan ke ol
mn:mnmm& sebagai bagian
Mwmn_ mhmw. adalah sebagai
akhadiran  nilai  nilai
pendidikan”. "3
Jadi pendidika L
proses m...mn__ummmns E”mw__”w:w_mﬁ_.
MMMNM._M didik untuk menjadi
n&umzﬁwwrmmﬂﬁmﬂwﬂ.rma%ﬁ
M_m:. karsa. wmnnﬂ&.wwz H.Mmhwmﬂ.ﬂ |
&b..pm._ﬁmn sebagai ﬁmu&&wmbmu il
pendidikan budi pekerti, pe .
moral, pendidian watak, %ME w b
Mwﬁmmn&mbw_ﬁh memEﬁ:wn : ool
2 _M ; ::Wﬂﬂw memberikan rmwﬂ 8
dan mewuj memelihara apa yang bal
Lot E&nmﬁ kebaikan itu dalay
i ﬁﬁm;.mw_._mn hari dengan se
&Ew_n._m_..&h&rmn karakter nmﬁmﬁﬁms_m..
i ai sebagai upaya yang tere o
menjadikan peserta didik ol
peduli,dan menginternalisasi Hm_-m i

hingga peserta didi berprilaku sebagai

'\ kamil. Pendidikan karakter juga

jpat di maknai sebagai suatu sistem

\naman nilai nilai karakter kepada

ymua personil sekolah yang meliputi

jmponen pengetahuan, ke sadaran,

fu kemauan, dan tindakan untuk

Holaksanakan nilai nilai tersebut baik
yhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri
yendiri, sesama, lingkungan, maupun
kubangsaan sehingga menjadi manusia
yang insan kamil. Penanam nilai kepada
yemua  personil sekolah/ lembaga
sondidikan pada umumnya bermakna
ahwa pendidikan karakter akan efektif
ppabila melibatkan ~ peserta didik,
pendidik, pimpinan serta personil lainnya
yang ada di lembaga pendidikan.

Nilai-Nilai Karakter

Pengertian dan makna karakter
memiliki cakupan yang lebih dalam
yakni mencakup sikap yang dicerminkan
oleh prilaku dan juga terkait dengan
motif yang melandasi sesuatu sikap.

Sebagaimana defenisi karakter yang telah

i kemukakan pada awal bahwa karakter
merupakan sifat sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan
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Berbasis
Model Smart Dimensi 1, Zn&nn-_r..._ 1 R - i m.!__...__.rwﬂ
seseorang den
n_m_m.ﬁ.. _uu,mmrﬂhmum.
Dalam kaitan inj
Dudi pekerti mengand
sebagai berikut :
E.m.—h...ﬂ.— FEW..EWNSH—
m_,._nmmu dan ..c_.mmr "
dengan diri sendiri, (3) sikap dag
ﬂ.ﬂmh... _—.—ﬂ_u.gm.m.ﬂﬂ.—mam n—mﬂ.m_mﬂ_. el __..
sikap dan prilaku dalam hubyn
dengan dengan masyarakat dan b
Amu_ mm_hmﬂ__ dan _uﬁhmkﬁ
dengan alam sekitar.
Secara substantif
ﬁmﬂﬂ_mﬂ atas
unjuk prilak

gan yang lain ya

altural di kag :
(1) sikap dan vitual and emotiona
d n—m..—._. 1 ... :
nwn_mumﬁmﬂb, 1 kinestetik (p
pelopment), dan
! ffective and creativit
Dalam kaitan
dan _proses P
ﬁmﬁ&%
laksanakan

TOsSes
&.m._rm.ﬂ._ w:h_u . ﬂ

nﬂmmw__wiﬂ.ﬁ ilitasi mer
maksud mfas :
! ewarganegaraan,
rasa hormat,
i, ranmya dapat diterima
kehadirannya w%www:&nﬁg
terbentuknya
u menilai apa yang
muwmnmﬁ tulus apa yang
aik, dan mewujudkan apa
H._u_m_w_,,n walaupun dalam
penuh godaan yang

pendidikan ka
tiga nilai operatif atay
U yang satu sama la
berkaitan dan terdiri atas: penge
tentang moral (moral knowing, |
kognitif), perasaan
moral (moral feeling,
prilaku yang berland
aspek psikomotor).
yang baikterdiri atas proses proses yi
meliputi, tahu mana
the good), keinginan
(desiring the good) dan melak
baik (doing the good),
juga harus di tunjang

kesantunan,

yang berlan

aspek afektif)
askan moral (i

[nsan yang

dalam masyarakat. Dala

diinginkan
pribadi yang m
baik, memeli
_._m..nm_m._mm”_._ _.Mﬂm
yang diya :
mhw_“myﬁ.“ma dalam hati sendiri.
I

yang baik (knowi
melakukan

Karakter yang baik
oleh kebiasaan pikie
the mind), kebiasaan kalbu (g al

Ilmu Pendidikan

i tindakan (habit
e heart), dan Wm_u_mmwmﬂﬁ e n&mﬁ
logis dan sosial
2 -
cﬂwmu.ﬁ ﬂﬁwﬁcﬁuﬁn; olah
ectual development), olaah raga
s hysical and knesthetic
olah rasa mﬂ karsa
y development). i
i tasi
implemen Hnmm.ua_m
karakter bagl
dengan
eka E.&En
emiliki kualitas
o kebaikan,
kesehatan,
kebiasaan,

di: olah hati




secara psikologisharus menc
akup dim
Wm:mwﬁ,mb berdasarkan EE_..% I
easoning), perasaan berlandaskan 2
(moral feeling), dan prilaku ral
moral (moral behavior), :

dik __.
nmnm”&mwmrm: dalam pendidikan fory
o m: tormal yang termuat dalam

esign adalah sebagai berikut :

1.

Maodel Smart Dimensi Regional, Nasi .

& Perspectiv )
o Moret
Fﬂ_.nrij-_-“mh“
& Salf Knowledae
E'ﬂ;
. Competents
E
¥ Habit

Nilai nilai karalkter yang

Jujur, men

, yatakan apa

N_HUEAP konsisten E.nm_.% apa w.wh s 4
takan dan dilakukan _”_umnbﬁmmim ____“_

=

AR VIIL Model Pendikar Berbasis llmu Pendidikan

erani karena benar, dapat di percaya

(amanah, trust worthiness), dan tidak
curang (1o cheating)

Tanggungjawab, melakukan  tugas
.mﬂmﬂﬂrrﬁrw%ﬂmnﬁﬁmﬁﬂ%rﬂm
yang tinggl, berusaha keras untuk
mencapai prestasi terbaik, mampu
mengontrol diri dan mengatasi stres,
berdisiplin diri, akuntabel terhadap
pilihan ~dan keputusan yang di
ambil.

Cerdas, berpikir secara cermat dan
tepat, bertindak dengan penuh
perhitungan, rasa ingin tahu yang
Hinggl, berkomunikasi efektif dan
empatik, bergaul secara santun,
menjunjung kewbenaran  dan
kebajikan, mencintai Tuhan dan
lingkungan.

Schat dan  Bersih, menghargai
ketertiban, keteraturan, kedisiplinan,
trampil, menjaga diri dan lingkungan,
menerapkan pola hidup seimbang.
Peduli; memperlakukan orang lain
dengan sopar, bertindak santun,
toleran terhadap perbedaan, tidak
guka menyakiti orang lain, maau
mendengar orang lain, mau berbagi,
tidak merendahkan orang lain, tidak
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marm "
terlibat dalam MMMMHP
i Tl T
Eﬁ.ﬂmrwmnm\ cinta da
hadapi persoalan.
§ Mﬁﬁ mampu o
o mﬂﬂm& secara inovatif, | 4._,_\..
" _.,_Emammn.__u._ keputusas
Tpat gﬁmﬁmﬂ menampi ..
Seccara luar biasa ( PLG
ide baru, ingin terus E_u _Hw. UL
membaca sifuasi dan pekd N,

 yemuanya di ji
kepada Tuhan
prkan Pancasila.

usia dan Pendidikan
‘Menurut UU No 20 /2003, pendidikan
l, usaha sadar dan terencana
Wk mewujudkan suasana belajar
proses pembelajaran agar peserta
|lc secara aktif mengembangkan
{ensi dirinya untuk memiliki kekuatart
J{ritualkeagamaan, pengendalian diri,
akhlak mulia,

peluang bar
7. Goton o
denes, Sons, mau i pribadian, kecerdasan,
tujuan ’ .wm.ﬁ:,ummm.. keterampilan yang di perlukan
akan lebih mudah dan irinya, masyarakat, bangswa dan
" ppara.
n tersebut di

_ Berdasarkan pengertia
Wlas ada lima pokok dalam pendidikan

tercapai jika dikerjakan
dar dan terencana, (2)

sama, tidak memperhitungkan t

untuk salin :

it Emﬁmwwwwﬂmﬁmﬁ_m : yitu: (1) usah
E.—E_ﬂ - i H._.H....-...._:.. ! i > usa N.m_m.

M- n_Mn _M_me saling berbagi J ﬂE_.mE._m belajar dan proses pembelajarary

patkan hasil yang terby (1) peserta didik aktif ﬂﬁummﬁwgmﬁﬁ

) potensi dirinya, (4) enam fokus capaian

kekuatan spritual

P i
endidikan karakter Tmﬁnﬂmﬂmﬂ_ .

bentuk ngsa
bergoton ia, bermoral, bertoleran,
m H.ﬂ.mﬁ.um.—mw ._H_m.ﬂmmﬂﬁ._m .m ; w
patrioti

ﬂn:n._&rmﬁ. (a)

cagamaan, (b) ﬁﬁﬁmﬁ%ﬂ diri,
(c) kepribadian, (d) kecerdasan, (e)
akhlak —mulia,
Kebergunaan.

(53] keterampilan. (5)

H
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| imal. Hasil transformasi Emw_
il _-Eeﬂwwmh.&wg adalah Emﬂcmﬁmmw
tuhnya dengan kondisi har

martabat manusia _h__.ﬁa?: yang
jkembangkan secara QE.._E&. Umﬂmww
didikan yang berbasis HMM o
rparadigma memuliakan wmﬂmﬁﬂmﬁmn

usia pendidik Emﬂqmnmmeﬂﬁmwm._ a
linusia yang awalnya “tidak b mMHWE
njadi  manusia seutuhnya s
ymuliaan  HMM. Menurut Prayi
B010: 32) arah pengembangan mwmm
\omfasilitasi transformasi keseluru .
jomponen/unsur HMM  dapat
mbarkan sebagai berikut :

Hug&&g m&.m.__.m.r Hv OS¢ .F
manusia dari kondisi
kepada kondisi bagaimana sg
Pendidikan berurusan de
manusia yang sedang I
sehingga pendidikan memerlul
ilmu prilaku manusia. Di sam
pula pendidikan juga beruru an
persoalan ke arah mana manusia
sesuatu yang bersifat normatif, g
pendidikan perlu memahami |
manusia dan kehidupannya se
Pendidikan mentranforfy
unsur unsur hakikat manusig
bersifat laten pada diri individu g
teraktualisasikan  dalam  kehig
kemanusiaan yang  beriman
bertakwa kepada Tuhan Yang Malky
menjunjung kesempurnaaan  kej
dan ketinggian derajat kemanug
melaksaanakan kekhalifahan di m
bumi, dan menjunjung hak hak a
manusia. Kehidupan yang berjati
harkat dan martabat kemanusiaan
bingkai oleh dimensi kemanusiaan yal
kefitrahan, ke-individual-an, kesosial
kesusilaan, dan keberagamaan yang ben
benar mewadahi dan meliputi isi segen|
aspek pancadaya yang terkembangka

Atah Pengembangan Harkat Martabat Manusia
(HMM)
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M : ;

. odel Pendikar Ilmu Pendidi julah yang diharapkan tampil pada diri

eteladanan. losen yang selanjutnya menjadi figur
ladan.

Memperhatikan en
betapa per Lebih jauh, figur dosen adalah figur

pengarahan dan peniru ik d
20 ng sukses, dalam menjalankan tugas
..-rmammubwm\nmﬂ sukses pula dalam

proses pembelajaran/per :

mahasiswa mau . .
di luar ﬁm&#&@%ﬂ“ﬂﬂ“ﬁa FE kehidupan sehari hari, sebagai manusia
memberikan perhatian Yo blasa yang di dukung oleh nilai nilai
”_mﬁmnm proses ﬁmgﬂmﬂmm E... .ﬂ.ﬂ“ dan agama. Dengan mmﬂmu %ﬂm
au tidak mau X g yukses itu, maka Pproses pendidikan
sesuatu dari mommﬂ._ﬂﬂm M_M_M_wmb gkan memperoleh jaminan bahwa
mau tidak mau, dosen di EH.” proses pembelajaran pada mahasiswa
menjadi tokoh yang layak di tiru gkan berjalan dengan sebaik baiknya,
mahasiswa, menjadi Y I perkembangan mahasiswa  sukses,
¢ T ac panutan (R pengembangan dimensi kemanusiaan
| pun sukses pula. Dari sisi lain figur yang
sukses itu menjadi contoh teladan, dan
bahkan panutan bagi mahasiswa yang
lentu saja ingin seperti dosennya yang

sukses.

Untuk menjadi manusi ul
mungkin terlalu ideal, Hﬁmm”p .
menepati rmvmﬁmhmuruﬁn:bfnm.. ol
dirian, .Wmﬁ_mﬂnmmba keteguhan . ._
yang dinamis, kemampuan mummm_w e
Mﬁ.ﬁ%mﬁk&? kesusilaan yang tinggi {

eimanan dan ke taqwaan yan dat
sesuai dengan tuntutan ke _EM_E._ ;
memEh.mmmmF semuanya itu tida
E:mﬂ&:. Dosen sebagai tokoh pe: ¥ i
sebagai manusia utuh itulah 2
pandang dan sekaligus di rﬁwm“._ﬁ o
mahasiswa. Ketokohan yang se by

Bimbingan Kelompok.,

Bimbingan kelompok merupakan
salah satu layanan dalam bimbingan darn
konseling yang memungkinkan seujmlah
peserta didik bersama sama melalui
dinamika Wm_cﬂﬂowamn%ﬂcﬁrwﬁ,umma
\nformasi dari nara sumber terutama gur
pembimbing membahas secara bersama
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pling yang memungkinkan peserta
esempatan untuk

memperoleh k
gbahas dan mengentaskan  per-
alahan yang di alaminya melalui
\ka kelompok; masalah yang di

M A

sama topik te ,.
2yt o e
angan diri peserta didik,
__M..ﬂ_._.m%wmu dapat pula di b
TM.HW.MWM” ww_mu_ﬂaﬁok. lisalr
ﬂmﬁé Ewmﬂu.ﬁ%”gm g adalah masalah masalah pribadi
melalui suasana kelompe s di alami oleh masing masing
s pmpok. Sering permasalahan pribadi

mengindahkan

duduk :

anggo Eﬁﬂw%wcmmﬁmﬂmm:..__...__.. jncul karena tidak
m_,e_.an ide dan pendapatnya | nilai karakter yang harus di junjung
pik tersebut. Melalui kel i dalam kehidupan sehingga dapat
Wmmmmu._um _didik  dapat e jnggangu ketentraman batin. Nilai
_ ormasi apa itu kejujuran, me akter yang dapat di kembangkan
basis mengembangkan sikan il pelalui  konseling kelompok adalah:
galmana cara Emnmmgwm%. it sterbukaan, tenggang rasa empati,
& alitis, kritis, dan dinamis. Langkah-
dengan

ngkah pelaksanaan ~sama
jmbingan kelompok.

Kegiatan Rutin dan Kegiatan Spontar.

Jujur tersebut. Nilai nilai an
dapat di Wmﬂwmaﬁhb:%ﬁ.. 1k ._.._....
pendapat rang i, e berpend
nmm.—.— &..—._.ﬁmm.._.m-b-.— ._uu_m.—._“umﬁ.m.ﬂm—___m H‘—._.-._m 1 1
layanan bi Adapun langkah _” i
Pemb imbingan Wm_ouﬁm..ow adalah

E.——.ﬁ.—hmu.—u HMH.. mu_mn.ﬂ._.m.m.—mhﬂn ﬁw.w rm._...“_....:

misalnya salam, sapa,
dan sesudah pembelajara

i anakan secara
nsisten setiap hari

a mengupulkan

inti dan (4) P :
engakhiran.

Konseli Kegiatan spontan misalny
% g Kelompok. sumbangan bagi korban bencana alam,

onseling kelompok mengunjngi teman yan sakit atau

te gunjngl yang
satu layanan dalam WEHMMMM” Salal tertimpa musibah dan lain lain.
279
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Pembelajaran Kooperatif
Metode ini di anggap efek

nilai karakter. Adapun nilai

yang dapat dikembangkan anty

kerjasama, mandiri, terbuka,

rasa, menghargai pendapat oral

dan tanggungjawab.
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Pengantar

hidup yang luar bi

BAB IX

MODEL PENDIKAR
ERBASIS ILMU EKONOMI

Ekonomi yang Berkeadilan

m&mrdﬁmnﬁﬁgﬂr&miﬂnmwﬁmm
_Eﬁ:ﬁmﬁ_mmmmﬁﬁmﬂmﬁm&mm?am&m%
Amerika Serikat sebagai negara adikuasa
yang menandai kemenangan ekonomi
pasar (ekonomi kapitalisme)
okonomi sosialisme. Ame

terhadap

rika Serikat

pun menggencarkan euforia kapitalisme
dalam bentuk program-program pasar
bebas dan deregulasi di dalam dan di luar
negeri. Kala itu, wm%ﬁwﬁﬁ ekonomi
memang melonjak. Hal ini ditandai
dengan terjadinya peningka
asa. Akan

tan standar

tetapi hal
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mart U—H—uﬂﬂﬂ.— .ﬂﬂ“—.ﬁ-ﬂ.uﬁ .z.wﬁun-un._q n-ﬂ
_-\uﬁ.ﬂﬂm g # ﬂa “—.H

tersebut tidak berlangsun
m_m_mh._ beberapa Mﬂmup WMmm.m.. h
m mm_n..a (global financial crisis) mergl
co ;nrmwb berkembang Emé.n.m
nomi global (global economie
ﬁmﬁ: membuat banyak nega a
oy , termasuk Indonesia (8
Seorang ekonom 1
mengkritik  tentang _HWH “
Mmbm notabene adalah wmm_..:mzm.f_.
m.“n._w antaranya, rekomendasi F.Hm. "
Dunia tentang pelaksanaan il
mwcm_ond pasar yang semurni-murfy
bagi bekas Uni Soviet tetapi .L_.
_um_.mw._u:nn:mn Uni Soviet nﬂﬁ.m
Mwﬂwn._m penuh dengan kegiatan ekon
ﬂmarnmwmm:ﬁr seperti penyelunduj
v ; kemudian negara dunia kelf
n_E:HE untuk melakukan penghen at
an .n.:,m__u_ﬁ anggaran tetapi merg
mumw:@%:._ justru sibuk menaikan gaji sebeg
o .E.r.:: 1992-1993 dan 22% tahy
94; dikatakan bahwa perdaganga
bebas antar negara akan Emﬂm:ﬁm.«._. !
Hﬂ..nm pihak, padahal Humammmmmm...“_.._.
. _mm hanya akan menguntungkan
la mmﬂ keadaan sangat khusus yaitu =a.
__wbm at perekonomian pihak yang _.,m_.__m& 3
urang labih sama. Hal ini menandaks ...,..

284

bijakan kapitalis Amerika memberikan
dnmpak berupa efek domino yang tidak
hanya melanda Amerika, namun juga

(kepercayaan),
brotherhood ~(persaudaran), science and

knowledge (Ilmu dan Pengetahuan), dan
Justice (keadilan), diharapkan mampu
menjadi  solusi permasalahan pereko-
nomian liberal yang cenderung bersifat
?&ﬁn:m:mmwnmhﬁm@b%ﬁuwﬁmﬂ
nilai guna (utility) yang mengutamakan
kepuasan semata, konsep pareto optimun,
yaitu suatu keadaan yang tidak mungkin
menjadikan keadaan seseorang lebih
baik tanpa membuat keadaan orang lain
bertambah buruk, serta konsep manusia
ekonomi yang rasional, yaitu melakukan
apapun yang Jikehendaki secara rasional
sehingga memalingkan matanya dari
hal-hal yang berkaitan dengan moral dan
tanggung jawab sosial (Chapra, 2000).
Dalam bidang pendidikan, konsep
pemikaran yang kapitalis semakin kuat
dan bahkan telah terpatri di benak para
pelajar. Hampir semua buku-buku teks
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ekonomi menggunakan teori [ jasa. Istilah “ekonomi” sendiri
wrnsal dari bahasa Yunani, yaitu ofkog
fkos) yang berarti “keluarga, rumah
gga” dan vopos (nomos) yang berarfti
seraturan, aturan, hukum”. Secara garis
Josar, ekonomi diartikan sebagai “aturan
jumah tangga” atau “manajemen rumah
fangga” (Wikipedia). Namun pada
Jaat ini pengertian dari ekonomi _mm_mr
perkembang menjadi suatu cabang ilmu

materialistis, hedonistis, dan korsy

Padahal  seharusnya, I
sebagai masyarakat intelektual,
Eﬁmﬁmﬁ kritis terhadap kondis|
m.ro:cnﬁmb yang terjadi akibat kerap
sistem ekonomi kapitalis (liberal), -

Berdasarkan  itulah

karakter ekomomi . A

; ; yang berkea mempelajari tindakan manusia
penting _m:_um:#% melalui  berlk _ e wmarw.aﬂhmmﬁ dengan aktivitas
program dilingkungan sivitas akader manusia  dalam memenuhi semua

ekonomi. mahasiswa akan memper
ﬁmﬂ&&wmﬁ. rohani dan Ememmu _
pemikiran  tentang permasalal

iktivitas kebutuhannya. Dalam hubungan
dengan kebutuhannya, manusia .mm_muﬁ
ekonomi kini . diperhadapkan dengan Ww:n—&m dimana
10mi kini dan penerapan ekon kebutuhan ~manusia tidak terbatas
i Mg o sedangkan alat pemuas kebutuhannya
omkeer - . ke i adalah terbatas. Adapun faktor-faktor
iliki erhadap kebutuhan manusia

eervap dan ot oA Hﬂw%ﬁunmmw&mum%mhﬁﬁmﬂﬂrﬁmmmw
: i : pendidikan, lingkungan,
peradaban untuk memberikan kontribuy H.M.Hmﬁmmmwm%mﬁ_n%w pandang, m...n_mb lain
BN sebagainya. Faktor-faktor pendorong
ini yang melahirkan motiv ekonomi
untuk mencari kebutuhan, r%#ﬁﬂhﬁ-bmwmm

aan, kekuasaan, dan SO

HMWMMW manusia selalu melakukan
tindakan ekonomi baik yang w.m._.m.mﬂ
rasional maupun yang bersifat irasional.
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Secara konseptual, ilmu ekonorm
merupakan salah satu ilmu sosial
yang mempelajari aktivitas manusia
yang berhubungan dengan produksi,
distribusi, dan konsumsi terhadap ?E.m:..m :
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M.zr._nm_nm: yang bersifat rasional
dakan yang dilakukan olel |
berdasarkan pemikiran-pemikir

dakan irasional adalah sebali e
Eﬁ—.ﬁhﬂﬂm.mnm—ﬂ— tind mgimbwﬂm__.mwﬂﬂ—ﬂ _ .
manusia selalu berdasarkan ﬁmne, h:
prinsip ekonomi yaitu pengorbana;
sekecil-kecilnya untuk mendapatka
yang sebesar-besarnya.

‘Meskipun ekonomi dunia sek
_m_u.& mengarah kepada EmE.-... .
nomi barat yang kapitalis
prinsip ekonomi tidak _mew._ :
AR _um_ﬁmm seperti prinsip ekon
kapitalis, prinsip ekonomi ka
prinsip ekonomi sosialis, dan yang mi
wmﬂwm.ﬂ_umbm adalah ori ._uw mmxﬂ.w_....m_.
syariah. Indonesia ﬁmn_mm ol E.n.__m
ﬁmgmr.am:mmn&mﬂ gkan prinsip ekong
pancasilais, namun mulai redu Ketik
menginjak era reformasi dan &Mmﬂ ..

kesadaran para
pelaku ek i
kaum cendekiawan mulai Mﬂﬂﬂmﬁaﬁ
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fnsa keadilan antara sesama pelaku
pkonomi.

Jikonomi yang Berkeadilan

Pertumbuhan ekonomi tidak serta

‘merta diiringi dengan peningkatan
‘pemerataan kemakmuran.
pertumbuhan ekonomi seringkali diiringi
dengan peningkatan gap kesenjangan
mm:nmﬂmnm? dimana yang kaya semakin

Peningkatan

aya dan yang miskin semakin miskin,
instabilitas

social dalam suatu bangsa. Padahal

dalam pancasila yaitu sila kelima dan

UUD 1945/amandemen pasar 33 dan 34
yang intinya bahwa negara menjunjung
tinggi dan memprakarsai terjadinya rasa
keadilan bagi setiap warga negaranya.
Hal ini tentunya kalau ditelusuri lebih
seksama akar permasalahannya berasal
dari kodrat egoisme manusia, serta mulai
terjadinya serapan prinsip ekonomi
kapitalis dan teori-teori ekonomi yang
terlalu menjunjung individualitas eko-
nomi. Tentunya jika keadaan ini berlanjut
tampa kendali akan merugikan sebagian
besar rakyat Indonesia Yyang masih
herada dalam kondisi miskin, belum
sejahtera dan tentunya tidak merasakan
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apa artinya keadilan ekonomi, sehij
rasa kebersamaan dalam kehidt
berkebangsaan semakin hari
semakin sirna.
Sebagai cabang ilmu sosial, des
ini ilmu ekonomi telah berkemil
sebagai disiplin ilmu dengan berh
konsentrasi kajian yang telah berkembi
menjadi beberapa jurusan di Fakul
Ekonomi dan Bisnis Universitas N
Gorontalo, seperti Jurusan pendidil
ekonomi, Jurusan Manajemen, Jurus
akuntansi, dan Jurusan ilmu Ekong
Pembangunan. Tentunya dalam seb
lembaga yang menghasilkan ekong
dan pendidik ekonomi FEB-UNG aki
memikirkan outputnya sebagai ekona
yang selalu memikirkan rasa keadil
ekonomi dan guru yang mampu mes
berikan wawasan keadilan ekonaon
kepada peserta didiknya. Pemikiran |
dan ide ini tentunya tidak akan terjadi
dengan sendirinya tampa memikirkan
bagaimana metode untuk mencapainya.
Pendidkan karakter berbasis esensl
agama, pancasila, rasa kemanusiaan, dan
kearifan local dalam bentuk pendidikan
karakter ekonomi dalam mewujudkan
rasa keadilan ekonomi dirasakan sangat
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T o
ting dalam globalisasi ekonomi
“M_._._ﬂ mmwaubﬂn. Pemasukan materi pen-
didikan karakter ekonomi diharapkan
dapat mengarahkan supaya mahasiswa
peserta didik di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis mempunyai pandangan kema-

usiaan, sehingga menghasilkan sarjana
pendidikan ekonomi dan  sarjana
ekonomi yang beretika amal ilmiah dan
berkarakter ilmu amaliah.

Mekanisme Pelaksanaan
Untuk  mewujudkan :
yang cerdas dan berahlak mulia dan
herkarakter sosial di Fakultas ekonoml
dan bisnis perlunya diangkat wmﬂﬂ
solusi bagi perwu LM&MM_.. keadilan
i sebagai berikut.
wwcﬂ%:mrmnwbmmﬁm.mmm:ﬁwmmmmﬁmﬁr
pancasila, rmEm::m.E.mF dan wmm_.;mﬁ
local dalam pembelajaran ekonomi. X
« Dirumuskan tujuan jmm_._m untuk
menciptakan suatu keadilan ekonom,
dan penghapusan rmum%abmﬁ
ekonomi diangkat sebagai sasaran
pembangunan ekonomi regional dan
nasional.
+ Peninjauan kembali Eqrmnmv
pengertian pertumbuhan ekonomi.

mahasiswa
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Pertumbuhan  ekonomi Ketidakadilan ekonomi seb : _H.__ﬂ_m_.
berkualitas adalah  pertu i o T g
ekonomi yang saling b proses-proses .ﬁcwawh sosial, bu mmw
antar satu sector ekonomi ¢ dan ideologi E.EE Emmwﬂ ch
sector ekonomi lainnya baik Struktur-struktur 1tu mc@m,._.._ M a
langsung maupun tidak lany dan terbangun mm&mabﬂmﬂ._ Hﬂwﬁ
Pertumbuhan ekonomi harus ' sehingga ~ memjamin Wmmnm

keselarsan dan sinergitas antar | kekuasaan ~struktur itu, CEngsH

¥ adat modal dan sector ekg kata lain, menjamin _mmﬁ._m_,ﬁ.
wm _M_mnmﬁ karya. Sebab pada | penghisapan tenaga kerja mmﬁc:mmnﬁ
padat karya terdapat sejumlah | golongan bawah dalam masyaraka
tenaga kerja yang berpengha (Temorimbun, 2012).

menengah ke bawah na

memberikan sumbangan ekon Kelembagaan

yang kecil, sedangkan pada se
padat modal terdapat sejumlah K
tenaga kerja namun berpenghasi
menengah keatas namun memberik
sumbangan ekonomi yang cuki
besar.

* Perumusan kembali 't
pajak-subsidi, pembanguna
sarana-prasarana social ekonoml,
ketimpangan pendapatan  dalam
daerah-antar daerah-antar wilayali,
Kesemuanya harus memperhatikai
dan berpihak kepada masyarakal’
berpendapatan menengah ke bawah,

mmmﬁﬁﬂg&%ﬂmbmgﬁ&mﬂwﬁm

oleh beberapa unsur kelembagaan yang

baik pula, antara lain:

» Organisasi yang sehat;

+ Pengelolaan yang transparan dan
akuntabel; i

« Ketersediaan rencana pembelajaran
dalam bentuk dokumen kurikulum
yang jelas dan sesual kebutuhan
pasar kerja. Sementara itu menurut
Kepmendiknas  No. 232/0/2000
didefinisikan sebagai berikut.
“kurikulum pendidikan tinggi adalah
seperangkat rencand dan pengaturan
mengenai isi maupun bahan kajian
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memberikan  arah
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ME_ Ema.ung serta carq pen
an penilaian yang digunakan
pedoman penyelenggaraan
belajar-mengajar di perguruan i

* Kemampuan dan Kmﬁm_.mﬂau......
ber daya manusia dj bidang akay
dan non akademik yang handy

Kurikulum  sangat berperan ¢

. terhad
pembelajaran, dalam r:w:bmm%h n_.ﬂ
_uMEwm_mu.m-.Eﬁ berkarakter |
exonomi  maka  kurik
memperhatikan: i

* Patron atau Pola Pembelajaran;

Wm&nmwmb manajemen fakultas unty
mmmﬂmﬂ,Ewg arah pendidikannya;

osofi w.mmm:mb ekonomi yang ki
mewarnai terbentuknya peserta didiks

Atmosfer atau iklim erbentuk
- - 4 uqm ." .1

dari hasil interaksi Eﬁiﬂmﬁ_ mmez;E_.. |

dan program studi;

BAB IX. Model Pendikar Berbasis Ilmu Ekonomi

'+ Rujukan kualitas dari proses pen-
jaminan mutu;

.._. Ukuran keberhasilan fakultas dalam

menghasilkan lulusan yang ber-

jiwa mulia dan bermanfaat bagi

masyarakat.

Adapun alasan  pengembangan
kurikulum menuju pada pembelajaran
berkarakter keadilan ekonomi adalah:

*» Persaingan di dunia global, yang
berakibat juga terhadap persaingan
perguruan tinggi di dalam negeri
maupun di luar negeri, sehingga
perguruan tinggi dituntut untuk
menghasilkan lulusan yang dapat
bersaing dalam dunia global;

« Adanya perubahan orientasi pen-
didikan tinggi yang tidak lagi hanya
menghasilkan manusia cerdasberilmu
tetapi juga yang mampu menerapkan
keilmuannya dalam  kehidupan
di masyarakatnya (kompeten dan
relevan), yang lebih berbudaya.

« Adanya perubahan kebutuhan di
dunia kerja yang terwujud dalam
perubahan persyaratan dalam mene-
rima tenaga kerja, yaitu adanya
persyaratan softskills yang dominan
disamping hardskillsnya.
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Output o

* DSarjana pendidikan ekonomi
sarjana ekonomi yang me 54}
ekonomi dan mampu me
ronmmﬁ-runmmﬁ wm.,rﬂ_._ﬂ._._da det
baik dan benar,

* Sarjana pendidikan ekonomi
sarjana ekonomi yang berahla 0
berjiwa mulia. H

* Sarjana pendidikan ekonomi |
sarjana ekonomi yang berkualitas ¢
berkepribadian sosial.

Penguatan Karakter Melaluij Ekonon
Syari’ah
Ekonomi Syari'ah pada das: ny,
muncul pertama kali bersamaan den gl
lahimya ajaran Islam pada abad ke-7 M
Sejarah ekonomi syari'ah pada dasarnya
bersumber dari ide dan praktik ekonomi
yang dilakukan oleh Rasulullah Saw,
dan para sahabat-sahabatnya serty
pengikutnya sepanjang zaman. Ajaran
Islam tidak hanya memberikan panduan
ritual, namun juga dalam berkehidupan
bermasyarakat termasuk dalam aktivitag
ekonomi. Inilah yang sering disebut
dengan implementasi Islam secara kaffah
(menyeluruh). Dengan menjalankan

296

. .
EAB IX. Model Pendikar Berbasis llmu Ekonomi

[slam secara kaffah berarti Emﬂ_.m_u_wmﬁwn
slam sebagai sistem kehidupan (way
z@.ﬂmmmmﬁms ekonomi di dalam FW..E

rupakan salah satu aspek m_mnﬁﬁmm
M._MEW mendapatkan kemuliaan cﬁaw_.»u.
Untuk kehidupan dunia, falah Emﬂ..“wﬁ mw
tiga pengertan, yaitu .x&m. ngs w4
hidup, kebebasan wﬁwmﬁmpﬂmmm&ﬂwﬁmwmb
kekuatan dan kehormatan. s
untuk kehidupan akhirat, falah men :

gertian kelangsungan ‘r_&_w Eﬂw mw
WMME‘ kesejahteraan abadi, _Ha?m#mm
abadi, dan pengetahuan aba i
dari segala kebodohan). Falah Emﬁ_
aspek yang lengkap dan Emﬂwdwﬁcrwﬁ
bagi kehidupan manusia. Aspe =
mwm_—am pokok meliputi mﬁﬁEmEmmn :

oralitas, ekonomi, sosial dan bu mm 1
Mwnm _mn.__mzw. Untuk lebih jelasnya, ita
lihat pada tabel 1 berikut ini.
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Tabe! Aspek Mikro dan Aspek Makw
dalam Falah .

Aspek Mikro
Kelangsungan hidup
biclogis:kesehatan,
kebebasan keturunan,
dan sebagainya
Hm_m.__mm::mwn hidup
sosial: persaudaraan
dan harmoni hubungan
gosial

Unsur Falah

\npe

Hlb..n—:ﬂ

Kelangsungan hidup
ekonomi: kepemilikan
faktor ..ﬂ-.n-n_.._._.—nm.m EHE

berusaha |
Semug ”

Jati 1 _m.

Kelangsungan hidup
dalam partisipasi politik

Penvedia
Terbeb ks yedian i)
Hm.mummu-mmﬂ.—u - .Wm_.._...—m“r.._._.-ﬂ_._ ..uuhu_.ﬂ unt _. T _.
.Wmﬂ.WE_.._...ﬂm.FmH. - pend
. emyediag (
Eemandirian hidup diyn wniB
vang akan dak
i Kekuatan ek
Kekuatan dan Harga diri dan kebebasa |
Harga Diri K B utang
perlindungan terhada :
hidup dan rmvonﬂm_upm Kekuatan mil

Sumber:
- M... Akram Khan (1994) dalam Pusat
gkajian dan Pengembangan Ekonomj
Islam (P3EI), 2008.
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Di dalam sistem ekonomi syari‘ah,
dikenal pula enam kategori prinsip-
prinsip etika utama Islami yang perlu
ditegakkan dalam setiap melakukan
iransaksi ekonomi, yaitu: trust (amanah/
kepercayaan), truthfulness (kejujuran),
brotherhood (persaudaran), science and
knowledge (Ilmu dan Pengetahuan), dan
justice (keadilan). Kesemuanya itu ber-
tumpu pada kesadaran bahwa sumber
daya serta alam semesta ini adalah milik
pencipta dan di-amanah-kan kepada
manusia sebagai makhluk ciptaanya,
untuk mencapai al-falah, sehingga dalam
pengelolaan  dan pemanfaatannya
haruslah dalam rangka mencari ridho
dan karunianya.

Ttulah sebabnya, Ekonomi Syari'ah
harus bertumpu pada empat unsur
fondasi atau al-gsas yang kuat (Mooduto,
2012), yaitu:

«  Agidah (keimanan): Gadar bahwa
setiap aktivitas manusia memiliki
skuntabilitas ketuhanan sehingga
akan mengontrol setiap aktivitas yang
menyimpang dari ajaran Islam

o Shari'a  (kaidah-kaidah Hukum
Muamalah) di bidang ekonomi yang
membimbing  aktivitas ekonomi
sesuai dengan syari‘ah.
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’ (budi pekerti)  sen

mengedepankan kebail reg
cara mencapai tujuan. . ._" penggunaarn
daya dengan aspek pemeliharaannya
dan seterusnya-

’ e Amu.m—.mmﬂﬁm.ﬂmmﬁ ds
Wﬂﬂ.r.mﬂﬂ—u___ meletakkan tata ...,.:
FEE."E dalam konteks kebers

versal untuk mencaai

s Prinsip kemaslahatan (mashlaha/ public

interest)
+ Dengan ditegakkannya prinsip ini,
maka bukan hanya melindungi

bersama.
Di . |
atas fondasi yang kuat ini, ter memnmbmmunmmmﬁmw cﬂmﬁ%&m&m,
melainkan dapat P indungi
siwa, harta/

tiga pilar .

P penopang #mmm..__nu.—%.m. = .
keimanan, keluarga, ]

serta intelektual, setiap

ekonomi Syari’

, yari'ah (Mood

pilar tersebut yai uto, 2058

ETReDUL yashn ¢ kekayaan,

L] H_ F i Wﬂ

rinsip Keadilan (‘adala/ justice individu, keluarga, masyarakat, dan
3 bangsa pada umumnya.

* Dalam mene
gakkan prinsip keat
HMWm transaksi/transaksi HﬁL_
bas ry, ..—w%uﬁ..... N.huﬂmummﬂnm._. ana :.m._
transparant, dzalim/ cheating
daktahuan atau ketida E.mgm‘
gﬁ / forbidden, tidak diben:
) a .: _..EH.EF.___ dilarang. ¢
EHHEED Sip Keseimbangan atau K
) niaai (tawazun/ equilibrum)
mmn_m, p transaksi harus mem .- .
%Eus&wﬁﬁwrw#h%ﬂﬁwﬁr:w 7
. . ﬁa il |.l _._.
MH_EEHEM keuangan, ﬂ%m“nmﬂ. m,,. _
n“mmz aspek return, aspek Dbis
gan aspek sosial, aspek materla

Perilaku Ekonomi ﬂﬁimﬁmﬂaﬂ&

verus Ekonomi Syari‘ah
Manusia memiliki kebutuhan yang
beraneka ragam dan menghendaki agar

semua kebutuhannya dapat terpenuhi.
kebutuhan

setiap  kegiatan

memakai, menggunakan, atau menikmati
barang atau jasa untuk memenuhi
rmg%.dﬂmamwgcﬁmgﬂmﬁmﬁ:mr

konsumen diasumsikan selalu bertujuan
untuk memperoleh kepuasan (utility)
301
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pmpat tujuan. Pertama, ﬁmﬁmﬂﬂrﬂa
rana kebutuhan manusia pada takaran
noderat. Produsen hanya mengahasilkan
parang dan jasa yan menjadi kebutuhan
meskipun  belum tentu merupakan
: : einginan konsumen. Barang dan jasa
M_H,__Mm HMM MM: pertimb m._.. yang dihasilkan harus memiliki man-
n_m:mm.zﬁ al: alalan. Hal ini b faat riil bagi kehidupan yang syar'i,
vang: s wui.ﬂwwcjh syari‘ah. Kon bukan sekadar memberikan kepuasan
i T i .m_uE mempertimb maksimum bagi konsumen. Karenanya,
daripada utilitas. Kani prinsip customer satisfaction atau given
mashlahah tersebut terdiri dari m
dan berkah yang dihasilkan dari K :
onsumsinya. Konsumen ﬂ__h.
mn_m.h%m manfaat suatu kegiatan
ketika ia mendapatkan el
kebutuhan fisik atau psikis atau nat
Di sisi lain, berkah akan dipe ﬂ
Mmmbnm ia mengonsumsi b pi
aik dan &Tm._b—g oleh muwmﬂm..m.ﬁ g i
mmbm“_.“w.._ lain dari aktivitas ekonomi
menunjang kegiatan ko

adalah produksi, %m#:m“wmmu.mﬂ_.»b ..rr..
menghasilkan barang dan jasa __..M._
kegiatan produsksi, maka k et
u.u...mmw dapat mengonsumsi WE.E._. ,.,
Jasa yang dibutuhkannya. ?HE._E.E.W il
Pengkajian dan Pengembangan Ekofg
Islam AMGDWV aktivitas ﬂ_H.nvn—EWmm me nm

optimum. Penentuan barang
untuk dikonsumsi hanya &Mﬂm._. L
kriteria kepuasan tanpa mempe:
apakah barang tersebut mj
manfaat atau tidak. Sikap seperti
Eﬁ%zﬁﬁmﬂvmﬁg_:z.

demand hipotesis yang banyak dijadikan
pegangan produsen kapitalis tidak dapat
diimplementasikan begitu saja. Kedua,
kuantitas produksi tidak akan berlebihan,
tetapi hanya sebatas kebutuhan yang
wajar. Produksi barang dan jasa yang
berlebihan tidak saja menimbulkan
mis-alokasi sumber daya ekonomi
dan kemubaziran (wastage), tetapi juga
menyebabkan terkurasnya sumber daya
okonomi ini secara cepat. Ketiga, produsen
harus proaktf, kreatif, dan inovatif,
dalam arti menghasilkan barang dan jasa
yang bermanfaat bagi masa mendatang.
Hal ini akan mendorong produsen
untuk terus-menerus melakukan riset
dan pengembangan guna menemukan
berbagai jenis kebutuhan, teknologi

"
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ﬂmE u_ﬂ_m.u.—m &gﬁg S8 ._v..._.“”
masa Eﬂ—u—ﬂ.ﬂ— ..—..E_.mm.ﬂ— Uw_m.._—..—_m ... i _
ﬁmb._m.._crmb sarana bagi keglali
yang sering kali tidak secara |

bahkan sebaliknya justru men ..___

”%BW—UDHWE_— E—Hﬂ.—.ﬂ._ﬂmﬂmmr ._”m.ﬂm.m.._m 11
aat lain berupa ke -
Struktur Kurikulum Pembi i
Karakter
Tujuan Pertem
Mencipiakan g ! man
Insani (SDI) dengan i
_ Pengembangan
intelektual, spritualitas, H
dan kepribadian =
VI
VII
VIO
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i i L Konsep Dasar
pemahamart fr== Ekonomi Syariah
lppada mahasiswa 1! Karakteristik dan
peliingga mampu Rancang Bangun
membandingkan Sistem Ekonomi
slutem ekonomi e Syari'ah
pltalis dengan sisterm m Sejarah Pemikiran
ekonomi syar'ah Ekonomi Syariah
v Teori Perilaku
FProdusen
v Teoti Konsumsi
VI Mekanisme Pasar
v Keseimbangan
Umum
Vil Evaluast
Merangsang sikap 1 Praktik Membuat
kritis mahasiswa dan Essay EKIS
kepedulian terhadap 1!
kondisi ekonomi m Evaluasi dan
Indonesia Perbaikan
v Praktik Membuat
Proposal Usaha |
W
VI Evaluasi dan
Perbaikan
Vi Persiapan Lomba
VI Lomba |
Pola Pembinaan Penguatan Karakter

Pola pembinaan dilaksanakan dengan
metode perjalanan ilmiah. Dalam hal ini,

sefiap anggota kelompok akan mem-
a penelusuran

peroleh materi dengan car
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langsung ke objek. Mengamati
ekonomi w_.EHLi dalam hal pr
konsumsi, dan distribusi. Anggol
akan membuat laporan perjalan
mendokumentasikannya baik
bentuk foto maupun video. Hasil
tersebutakan dipublikasikan /dipam
pada catatan perjalanan falah sel
bisa dibaca oleh seluruh maha

sebagai bahan pertimbangan g
secara perlahan-lahan mengakui ekon
syari‘ah sebagai suatu ilmu. Harapan;
program ini akan mampu merang
sikap kritis mahasiswa dan rm?mq,
terhadap kondisi ekonomi Indon
menumbuhkan kecintaan pada ekong
syari’ah dan memahami bahwa ekona

ekonomi dan bukan sebagai alternat T. Simbolon.

sehingga akan lahir W.MM.MHNE sumlby Pusat Pengkajian dan Pengembangan
daya insani (SDI) dengan pengembangy Ekonomi Islam (P3EI). 2008. Ekonomi
intelektualitas, spiritualitas, e Islam. Jakarta: PT Raja Grafindo
kepribadian (personality). Persada.

§ ja. 2012.

Saleh, Tsmail dan Edy Rahardja. 272
Urgensi Mempelajari .m_ﬁ_ﬁ.ﬁ
Islom  (Studi Motivasi Belajar
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Stiglitz, Joseph E. 2006. Dekadl

Mﬂhkmﬁwbmm“wﬁm 90-an dan BAB X
. |
Joseph Stigits; penr i PROGRAM PEMBINAAN
e, 2o, Sespons Nal DAN KEPELATIHAN
ﬁ%ﬁ&. Encyclopedia Economy,
Yusnitha Rachmawati, konsep e
dikan _E_.mr”mm. koraglh Dosen dan Mahasiswa.

http://edukasi kompa i
com/2012/12/17 /artikel-p

dikan-konsep-pendidikan-kara
511709 html [5-12-2013]

&

Program pengembangan penguatan
karakter akademik bagi
mahasiswa.

Program pengembangan sertifikasi
karakter bagi mahasiswa baru.
Program pengembangan pembinaan
dan kepelatihan pendidikan karakter
bagi dosen dan mahasiswa.

Program pengembangan kajian
pendidikan karakter lintas disiplin
ilmu.

Program pengembangan implemen-
tasi model pendidikan karakter ber-
basis disiplin ilmu.

Program pengembangan kompetisi
penulisan karya ilmiah berbasis
pendidikan karakter bagi mahasiswa.
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i lisasi

Program pengembangan Interna
amﬁ.&& tradisional sejarah dan
kebudayaan dalam membentuk nation
and character building.

» Program pengembangan Wm_“mrﬁ
budaya akademik melalui pembina
dan kepelatihan kelompok-kelompok

* Program pengembangan
silabi, SAP, dan hahin mﬂﬂ be
pendidikan karakter bagi dos
mahasiswa.

* Program pengembangan p
mahasiswa  berkarakter
Universitas

* Program pengembangan peng
qolbu bagi dosen dan mahasiswa

* Program  pengembangan |
pembelajaran pendidikan
bagi dosen dan mahasiswa.

* Program pengembangan pendid
karakter melalui kerjasama d¢
negeri dan luar negeri. :

* Program pengemban diclik
karakter melalui §nﬂb&mﬁ og
Kreativitas Mahasiswa. i

¢ Program pengembangan pendidika
karakter melalui pelatihan penyusuna
Program Kreativitas Mahasiswa

* Program pengembangan pendid
karakter melalui pelatihan pen
buku teks dan buku ajar. !

¢ Program pengembangan research
berbasis pendidikan karakter.
* Program pengembangan pengabdian
kepada masyarakat berbasis
pendidikan karakter.

am pen mﬂ&mbmmnnﬁr:mﬁawﬂm
. ﬂwﬂm%ﬁm%m meﬁm%m terkait persoalan
. ﬁﬁ#mb%“ﬂmﬁgbmﬁ research
terkait issue-issue strategis persoalan
karakter bangsa.
gram bangan sarana dan
.. memuﬁam%mbwmn:&mbmﬁg gedung
sebagai pusat pembinaan dan kepe-
latihan pendidikan karakter. .
« Program pengembangan m.m.._EUEM "
dan kepelatihan kepemimpinan be
karakter bagi dosen dan mahasiswa.
¢ Program pengembangan pembinaan
dan kepelatihan calon tenaga ﬁmn.mﬁmﬂ
kependidikan  yang profesiona
. Wwwﬁwwﬁmﬂ&mﬂmmh titian Eﬂ?.wnw
karakter ke beberapa perguruan Hnggi
dalam negeri dan luar negerl.
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* Program pengembangarn S
karakter akademik bagi dosen

tan
am pengembangan penguaat
Hwﬂmmmwﬁ _gw.mm staf administrai melalui

mahasiswa kerjasama dalam negeri dan luar

* Program  pengembangan
kurikulum ~ pendidikan ki
berbasis disiplin ilmu.

* Program pengembangan penyust
silabi, SAP, dan bahan ajar ber :

negeri. . o

. m__.mm_..mup ﬁmnmmawmummﬂ :.#mnﬁm—.m# _.m%mﬂ
nilai-nilai tradisional seja o
kebudayaan dalam membentuk nation
and character building.

i i fokus
pendidikan karakter. ' ?amaammummau@mﬁhmwﬂ%mﬁ
* Program pengembangan wa issue-issue strategis ter P
kebangsaan , karakter bangsa.

dan
. am pengembangan sarana
MHMHEHEW pembangunan mmn._m_twm
sebagai  pusat pembinaan
kepelatihan pendidikan wmn..mfmu. .
+ Program pengembangan titian Eﬂ._:wnr.
karakter ke beberapa perguruan inggl
dalam negeri dan luar negert.

Pendidikan dan Ketenagaan
* Program pengembangan peng [
karakter kepemimpinan.
* Program pengembangan penguali
karakter melalui pemahaman
aturan kepegawaian.
* Program pengembangan penguata
karakter melalui kepelatihan mang
gemen administrasi.
* Program pengembangan pemilihan
staf administrasi berkarakter tingkat
Universitas
* Program pengembangan penguatan
qolbu bagi staf administrasi .
* Program pengembangan penguatan
karakter melalui focus disscution
kepegawaian.
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BAB XI
PENUTUP

Universitas ~ Negeri Gorontalo
sebagai lembaga pendidikan tinggi
haruslah mampu membangun mind set
sivitas akademika dan ketenagaan yaitu
sebuah proses mental yang harus tetap
perakar pada nilai-nilai kultural. Untuk

oleh pengembangan: Pertama, Kkapital
kelembagaan yang terwujud  dalam
academic atmosphere yang sehat sebagal
wahana keteladanan. Kedua, kapital

yang akan menghasilkan keunggulan dan
daya saing. Ketiga, sumber daya manusia
yang melahirkan para pakar yang (harus)
menjadi kata hati bangsa, sebagai esensi
karakter bangsa. Keempat, kapital kultural
yang membangun nilai-nilai dan sikap
inovatif yang dilandasi keimanan dan
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: idi i ahana
ketaqwaan, kerja keras, kejulu mendidik  sebagai W
_um_.nim_”_nmmm mutu. ° gembangan karakter mﬁﬂwamwm%%rﬂm&wb
e s e belajaran %HM baik tidak
ajaran yang berlangsung di Upy| Proses pembela)

1

: _mata sebagai proses instruksional
bol spmata-ma m.ﬁgmmw m&uwmrmmﬂsmr M.NH_—W
transaksi  dosen-mahasiswa mampu mengelola nmmmnﬂmwmw _H_mwmnmmhﬁmh
proses  pembelajaran berlary dan qn&iwamnm.mhmﬂ ketenagaan
yang tidak semata-mata mery Disamping itu _ baik melalui
transformasi  informasi i dibangun secara HIEOONE;

Proses menumbuhkan :.. ﬂ.dmmm _wmgwaﬂ.mb.amﬁﬁﬂﬁ Wmm_mﬁmﬂ?wﬂ
berpikir, Wmnm_nmﬁm: vokasional, sehingga menjadi EM_HM ﬁmﬂﬁﬂ”ﬂm
menanamkan  nilai-nilai lerwuudnya karakter emika

. ahid : - idik,
didalam kebhinnekaan. Pembely| dapat .EcE__ gﬁm E.Fum wmm._urmmﬂmmmmwm. &wmuw
yang mendidik terwujud = ka Eﬂ@m@u 5 _..__.M ai E&w“ﬂr dan
kepiawaian dosen didalam menguy mahasiswa. Uommﬁrwmﬂmm m.EmEHumH_.mch
kompetensi kependidikan secara kepemimpinan e

dan menerapkan kiat-kiat mengl kedamaian.

Keingi menghasilkan  lulusan

dikontrol dari realisasi transaksi W terbaik u._ﬁ.ﬁmﬁmmﬂ rwwmﬁmﬁ nmﬂmwmlmﬁﬁm._
berlangsung dalam proses pembelajag serta tujuan nsmrm bagi Universi mm
dan standar hasil yang ditetapke Gorontalo. .Hﬁm.w ya NMM&H_
(ALPTKI, 2009) A kemampuan keilmuan yang EMdm&B“r
Untuk itu pentingnya kesadara tertapi juga mempunyal kep

mumpuni. Jika muta lulusan yang
HMWME ini berorientasi .ﬁmﬂﬁmgrﬁmh
maka  seyogyanya Emmﬁ:d“&mrmb
dengan pengembangan karakter sebagal
bagian dari mufu lulusan. Oleh karena

karakter sebagai bagian dari tuj
pembelajaran  yang  harus dicapai,
Terbinanya kepiawaian dosen dalam
mengembangkan transaksi pembelajaran
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el Dimensi Regional, Zn-—oﬂ.r m
.:.._ BAB XL Penutup

itu komitmen UNG dalam imj
pendidikan karakter TE._.B._ :

perhatian yang serius ol !
oleh set da  kualitas akademiknya, produk-

dengan k

pada nilai-nilai sejarah dan bud Wroduk pengetahuannya serta performa

Gorontalo-an yang sejak berabad | arakter lulusannya yang berwawasan
N kebangsaan dan ke-Gorontalo-an.

Semua hal baik bisa digali dan
diwujudkan dari mana saja. Proses
vﬁ..&&#mu_ﬁr yang bertugas menggali,
membangun, membiasakan dan
menerjemahkannya dalam tata-laku,
olah pikir, olah rasa dan olah hati yang
luhur itu. Dalam praktiknya, pada setiap
kesempatan dan proses pembelajaran
dibutuhkan “pembiasaan” dan
“transformasi” agar penguatan nilai-nilai
luhur selalu dihadirkan, dicontohkan
dan dikukuhkan (strengthening) oleh
setiap partisipan yang terlibat dan dalam
setiap lingkungan pembelajaran. Sudah
tentu, variasi pendekatan dan keragaman
contoh-contoh dan metode penerapar,
; menjadi sesuatu yang terus terbuka untuk
bagaimana kekhasan masing- ok dimantapkan dan diperbaiki oleh setiap
in EMAN pendidik dan elemen-elemen pendukung
lainnya di Universitas Negeri Gorontalo.

mengakar dalam kehi :
Gorontalo. pnt
Melalui model SMART, Uniy

® -Hl_ﬁ *
Negeri Gorontalo hendak EC.:_,-.
model pendidikan  karakter
menempatkan setiap disiplin '
nwrmnmﬁmwmb.mﬂﬁ yang diken P
di UNG melalui sebuah sinfesa k
berdasarkan dengan nilai-nilai o
meﬁﬁﬁ&n.an di satu sisi, dan b
angsaan Indonesi o
m_%mﬂw deilnin, >
Secara umum, beberapa nilai luly
m_m: karakter SMART :ﬂn itu ak
itampilkan pada bagian akhir buku |
M.wﬁ_mr n_.unmw_EE dengan uraian i
Il masing-masing kelompok dis ol

terkoneksi dengan mmn_www_ﬁwnsﬂﬂﬁwm akan
ke-UNG-an yang akan melahirkan lulusan
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